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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran pemuda dalam 
pengembangan desa wisata di Desa Kebonagung dan untuk mengetahui faktor 
pendukung dan penghambat yang berpengaruh terhadap peran pemuda dalam 
pengembangan desa wisata di Desa Wisata Kebonagung. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang hasilnya disajikan 
secara deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi dengan subjek penelitian adalah pengelola, pemuda, 
tokoh masyarakat, dan masyarakat sekitar di Desa Wisata Kebonagung. 
Pembuktian keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif dengan langkah 
pengumpulan data, reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini adalah : (1) Peran 
pemuda dalam mengembangkan desa wisata adalah sebagai obyek, bukan sebagai 
subyek, yang ditandai dengan: (a) tidak terdapat partisipasi pemuda dalam 
pembuatan dan pengambilan keputusan dalam rencana-rencana yang biasa 
dilaksanakan karena inisiatif setiap program tidak muncul dari pemuda tapi dari 
pengurusnya. (b) partisipasi pemuda dalam implementasi dan pelaksanaan. 
Pemuda terlibat pada beberapa kegiatan desa wisata, yaitu outbound, permainan 
anak, kegiatan api unggun, dan kesenian jathilan dan gejug lesung. (c) partisipasi 
pemuda dalam menikmati hasil kegiatan yang memberikan keuntungan pada segi 
keuangan pemuda dan kekompakan di masyarakat. (d) Tidak terdapat partisipasi 
pemuda dalam evaluasi, yaitu pemuda tidak dilibatkan dalam forum musyawarah. 
(2) Faktor pendukung pemuda dalam pengembangan Desa Wisata Kebonagung 
antara lain: semangat, faktor pengangguran, faktor masyarakat, dan atraksi Desa 
Wisata Kebonagung. Sedangkan faktor penghambatnya antara lain: peran pemuda 
belum maksimal, dan kurangnya dukungan dari berbagai pihak. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pemuda merupakan aktor utama dalam setiap peristiwa penting yang 
terjadi di Indonesia dan setiap hal yang menyangkut perubahan selalu 
dilekatkan pada diri pemuda. Peran pemuda sangat penting dalam kemajuan 
bangsa, tonggak maju tidaknya suatu bangsa terletak di tangan para pemuda. 
Pemuda pada masa lampau mempunyai peran dan tugas yang cukup berat, 
tidak hanya merintis dan menegakkan kemerdekaan, tetapi juga harus 
mempertahankannya. Sejarah itulah yang membuktikan bahwa pemuda 
memiliki jiwa progresif dan semangat juang yang tinggi, serta selalu dapat 
memberikan jawaban yang tepat atas tantangan-tantangan yang harus 
dihadapi oleh bangsa Indonesia. Dan oleh sebab itu juga, bangsa Indonesia 
mampu menempatkan generasi muda pada garda depan. 
Tidak bisa di pungkiri kenyataan pemuda saat ini sangat berbeda jauh 
dengan pemuda pada jaman dahulu. Pemuda saat ini sudah mengalami 
pergeseran serta kemerosotan secara signifikan baik dari segi pergaulan, 
sosialisasi, cara berpikir, cara menyelesaikan masalah maupun penyimpangan 
penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pada masa sekarang maupun 
yang akan datang, generasi muda harus mampu mengisi kemerdekaan dengan 
pembangunan dalam segala aspeknya. Untuk itu, generasi muda harus bekerja 
lebih keras lagi, khususnya dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Sebab, dengan penguasaan dan penggunaan ilmu pengetahuan dan 
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teknologi yang benar, generasi muda akan mampu berperan secara aktif 
dalam memecahkan masalah-masalah yang timbul di masyarakat. 
Pemuda merupakan generasi penerus sebuah bangsa, kader bangsa, 
kader masyarakat dan kader keluarga. Generasi muda tidak bisa dilepaskan 
dari lingkungan sosialnya dimana ia berada. Bahkan lingkungan sosial itu 
sangat berpengaruh terhadap pembinaan dan pengembangan generasi muda 
itu sendiri. Bagaimanapun baiknya pendidikan yang dilaksanakan di sekolah 
dan keluarga, namun jika tidak didukung oleh lingkungan sosial yang 
kondusif, maka pertumbuhan anak dan remaja itu tidak akan berkembang 
secara optimal. Karena itu generasi muda dituntut untuk ikut meningkatkan 
kesejahteraan sosial, terutama di kalangan generasi muda sendiri. Namun 
sekarang sedikit sekali pemuda yang melakukan peranan sebagai kelompok 
sosial, sehingga kemandirian pemuda sangat sulit berkembang dalam mengisi 
pembangunan desa saat ini. 
Peranan pemuda dalam bersosialiasi dengan masyarakat saat ini sudah 
menurun drastis, pemuda sudah jarang untuk mengikuti kegiatan-kegiatan di 
dusunnya, baik dalam perkumpulan pemuda, acara-acara keagamaan, maupun 
acara-acara kemasyarakatan lainnya. Pemuda lebih suka dengan kesenangan 
dunianya sendiri dan selalu bermain-main, lebih suka peranan di dunia maya 
daripada di dunia nyata seperti bermain di media sosial, yaitu facebook, 
instagram, dan twitter daripada duduk mufakat untuk kemajuan RT, RW, 
Kecamatan, Provinsi bahkan di tingkat yang lebih tinggi yaitu Negara. 
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Ini adalah temuan dari studi "Penggunaan Internet di kalangan anak-
anak dan Remaja di Indonesia," yang dirilis pada hari Selasa di Jakarta. 
Penelitian ini didukung oleh UNICEF sebagai bagian dari proyek multi-
negara pada program Digital Citizenship Safety, dan dilakukan oleh 
Kementerian Komunikasi dan Informatika. Studi ini meliputi kelompok usia 
10 sampai 19 tahun, populasi besar dari 43,5 juta anak-anak dan remaja. 
Menurut temuan, sekitar 80 % anak-anak dan remaja menggunakan 
internet, dan sebagian besar dari mereka pergi online setiap hari atau 
setidaknya seminggu sekali. Namun penelitian ini mengungkapkan 
kesenjangan digital yang signifikan antara wilayah yang berbeda dari 
berbagai negara. Sementara di Jakarta dan di Daerah Istimewa 
Yogyakarta, hampir semua responden adalah pengguna internet.  
Persentase menurun kurang dari sepertiga di Maluku Utara dan Papua 
Barat. Mayoritas non - pengguna tidak memiliki akses ke komputer, 
tinggal di daerah tanpa layanan internet atau tidak mampu membayar 
biaya yang berkaitan dengan online. 
Banyak anak-anak masih menggunakan komputer (69 %) atau laptop 
(34 %) untuk mengakses internet, namun telepon seluler dan 
smartphone memainkan peran yang semakin penting (52%). Dan anak-
anak dan remajalah yang menjadi pendorong utama pergeseran ini. 
Menurut riset Roy Morgan, kepemilikan smartphone di Indonesia dua 
kali lipat antara tahun 2012 dan 2013 menjadi 24%. Hampir sembilan 
dari sepuluh anak-anak (89 %) berkomunikasi secara online dengan 
teman-teman. (http://www.unicef.org/indonesia/id/media_22169.html). 
 
Penelitian tersebut menggambarkan keadaan nyata para pemuda 
sekarang, khusunya di daerah Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta yang 
lebih suka dengan dunia maya daripada dunia nyata. Kemajuan teknologi 
memang dapat menjadi fasilitas untuk mengembangkan pengetahuan dan 
kemampuan pemuda. Sebagian besar anak-anak dan remaja di Indonesia 
dapat mengakses internet secara teratur untuk mencari informasi untuk studi 
mereka, untuk bertemu dengan teman-teman dan untuk menghibur diri 
mereka sendiri. Namun, banyak yang tidak menyadari potensi resiko yang 
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ada ketika berbagi data pribadi dan bertemu orang asing secara online. Dan 
seperti di banyak negara lain, sejumlah besar anak-anak di Indonesia telah 
menjadi korban cyberbullying. 
Hal tersebut memperlihatkan bahwa generasi pemuda Indonesia sudah 
memasuki pada tahap yang mengkhawatirkan dan tidak sehat lagi. Pemuda 
saat ini sangat mudah terpengaruh dengan pergaulan bebas dan penggunaan 
narkoba yang mengakibatkan banyak pemuda mengalami HIV/Aids, 
minuman keras dan perilaku kriminal lainnya yang dapat mengancam masa 
depan generasi muda itu sendiri dan mengancam masa depan bangsa. 
Permasalahan sosial tersebut dapat menjadi rujukan untuk 
mengikutsertakan pemuda pada kegiatan-kegiatan yang mengarah pada hal 
yang bersifat positif, salah satunya adalah mengikutsertakan pemuda dalam 
pengelolaan dan pengembangan pariwisata di daerahnya. Dengan keterlibatan 
pemuda tersebut, maka dapat meminimalisir permasalahan sosial pemuda 
yang menyangkut pergaulan bebas, penyalahgunaan narkoba, minuman keras, 
dan kriminalitas karena pemuda pasti akan disibukkan dengan kegiatan di 
pariwisata sehingga pemuda tidak akan terjerumus lagi kedalam pergaulan 
bebas. Selain itu juga dapat mengatasi permasalahan pemuda agar dapat 
bersosialisasi dengan masyarakat dan tidak hanya senang dengan dunia 
mayanya sendiri. 
Partisipasi seluruh elemen masyarakat termasuk masyarakat lokal 
dalam pelibatan pangembangan pariwisata adalah penting adanya. Hal ini 
tertera dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 tahun 2011 
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tentang Rencana induk pembangunan kepariwisataan nasional Tahun 2010 – 
2025, yang menyebutkan “Pemberdayaan Masyarakat adalah upaya untuk 
meningkatkan kesadaran, kapasitas, akses, dan peran masyarakat, baik secara 
individu maupun kelompok, dalam memajukan kualitas hidup, kemandirian, 
dan kesejahteraan melalui kegiatan Kepariwisataan.” Pemuda sebagai bagian 
dari masyarakat lokal pastinya juga harus diikutsertakan dalam 
pengembangan pariwisata. (Gigih Swasono). Menurut Undang-Undang RI 
Nomor 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan. 
“Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan 
rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik 
wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. 
 
Di era globalisasi, wisata tidak hanya berfokus pada segi yang sifatnya 
bersenang-senang semata namun wisata juga dimaknai dengan diselipkannya 
aspek pendidikan, budaya lokal dan pengembangan kreativitas. Salah satu 
contohnya adalah desa wisata. 
Desa wisata menurut Pariwisata Inti Rakyat (PIR) dalam Suryo Sakti 
Hadiwijoyo (2012:68) merupakan: 
“Suatu kawasan perdesaan yang menawarkan keseluruhan suasana yang 
mencerminkan keaslian perdesaan baik dari kehidupan sosial ekonomi, 
sosial budaya, adat istiadat, keseharian, memiliki arsitektur bangunan 
dan struktur tata ruang desa yang khas, atau kegiatan perekonomian 
yang unik dan menarik serta mempunyai potensi untuk 
dikembangkannya berbagai komponen kepariwisataan, misalnya: 
atraksi, akomodasi, makanan-minuman, dan kebutuhan wisata lainnya.” 
 
Obyek wisata yang digemari oleh wisatawan lokal maupun 
mancanegara dengan keindahan alam pedesaan, kultur budaya yang masih 
dijunjung tinggi dan keramahan warga desa. Bantul merupakan kota yang 
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memiliki potensi yang mendukung usaha desa wisata karena faktor alam dan 
kebudayaannya. Hal ini sesuai dengan data jumlah desa wisata di Bantul yang 
terdapat dalam buku Profil Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2015, yaitu 34 
desa. Salah satu desa wisata di kota Bantul yang menjadi daya tarik 
wisatawan karena kebudayaanya ialah desa wisata Kebonagung. 
Desa Kebonagung merupakan salah satu desa yang berpotensi sebagai 
desa wisata yang berlokasi di Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Hampir sama dengan desa wisata lain, desa ini 
memiliki keindahan alam, kebudayaan yang masih kental dan pertanian yang 
subur, sehingga desa wisata ini sering juga disebut dengan desa wisata 
budaya. Desa wisata budaya adalah sebuah kawasan pedesaan yang memiliki 
beberapa karakteristik khusus untuk menjadi daerah tujuan wisata. Beberapa 
faktor pendukung yang selalu ada dalam desa wisata adalah makanan khas, 
sistem pertanian dan sistem sosialnya. 
Potensi alam dan budaya Desa Wisata Kebonagung sangat banyak dan 
berwawasan budaya lokal Indonesia, baik itu potensi alam, budaya, dan 
masyarakatnya. Desa wisata kebonagung juga memiliki daya tarik sendiri 
bagi para wisatawan lokal maupun mancanegara, dengan beragam wisata 
menarik seperti wisata air di Bendungan Tegal, wisata budaya dan seni 
karawitan, Gejok Lesung, serta seni dan wisata kerajinan tangan. Tetapi 
dengan beragam wisata tersebut, tidak diimbangi dengan jumlah sumber daya 
manusia yang terlibat dalam pengelolaan desa wisata. Dibuktikan tidak 
adanya keterlibatan dan dukungan penuh dari perangkat desa baik kepala 
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dukuh maupun RT. Sehingga hal tersebut juga membuat para pemuda tidak 
ada yang ingin terlibat dalam mengembangkan desa wisata. 
Faktor penting untuk menunjang desa wisata sebagai kawasan tujuan 
wisata adalah fasilitas-fasilitas seperti sarana transportasi, telekomunikasi, 
kesehatan, dan juga akomodasi. Berbagai fasilitas tersebut akan memudahkan 
para pengunjung desa wisata dalam melakukan kegiatan wisata. Dan di Desa 
Wisata Kebonagung sudah memiliki 52 homestay sebagai pendukung fasilitas 
akomodasi bagi wisatawan untuk menginap. Namun, dengan beragam wisata 
yang ditawarkan dan berbagai fasilitas yang disediakan tidak menutup 
kemungkinan desa wisata ini akan mengalami penurunan prosentase 
pengunjung. Seperti yang terjadi pada tahun 2015 ini, prosentase pengunjung 
sudah tidak seramai pada tahun 2014. Hal ini disebabkan karena partisipasi 
masyarakat untuk ikut serta dalam mempromosikan desa wisata sangat 
rendah, dan kurangnya kesadaran masyarakat bahwa kehidupan desa sebagai 
tujuan wisata, dengan segala aktivitas sosial budayanya, dan apa yang 
dihasilkan dari kegiatan tersebut akan dapat dinikmati oleh masyarakat itu 
sendiri. 
Pemuda sebagai agen perubahan dan agen kontrol sosial, memiliki 
potensi dan peluang yang masih luas untuk mampu berdaya dalam sektor ini. 
Pemuda dengan segala kelebihannya tersebut diharapkan dapat menjadi 
penghubung antara kearifan lokal dengan kebutuhan wisatawan, sebagai 
pengembangan kemajuan wisata. Namun, sikap krisis eksistensi dan tidak 
percaya pada diri sendiri yang masih melekat dalam jiwa pemuda saat ini 
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mengakibatkan rendahnya partisipasi pemuda itu sendiri untuk andil dalam 
pengembangan desa wisata ini. Untuk itulah perlu dilakukan pengkajian dan 
penelitian tentang “Partisipasi Pemuda dalam Pengembangan Desa Wisata 
di Desa Kebonagung, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta” sehingga diperoleh data dan permasalahannya. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Pemuda di Desa Wisata Kebonagung sudah mengalami pergeseran serta 
kemerosotan secara signifikan baik dari pergaulan maupun cara 
berpikirnya 
2. Peranan pemuda di Desa Wisata Kebonagung dalam 
bersosialisasi/berinteraksi dengan masyarakat menurun drastis 
3. Pemuda di Desa Wisata Kebonagung sangat mudah terpengaruh dengan 
pergaulan bebas, penggunaan narkoba, dan kriminalitas 
4. Tidak ada keterlibatan dari stakeholder (perangkat desa, seperti RT dan 
Kepala Dukuh) di Desa Kebonagung yang ikutserta dalam pengelolaan 
desa wisata 
5. Prosentase pengunjung di Desa Wisata Kebonagung pada tahun 2015 
mengalami penurunan dari pada tahun 2014 




7. Beragam wisata dan fasilitas yang dimiliki desa wisata kebonagung tidak 
diimbangi dengan partisipasi pemuda dalam mengembangkan Desa Wisata 
Kebonagung 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan beberapa masalah yang luas mengenai pemuda khususnya 
di Desa Wisata Kebonagung, dalam penelitian ini lebih difokuskan tentang 
permasalahan “Peran Pemuda dalam Pengembangan Desa Wisata 
Kebonagung”, mengingat peran pemuda sangat penting dalam 
mengembangkan desa wisata. 
D. Perumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah yang telah dituliskan, dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran pemuda dalam pengembangan desa wisata di Desa 
Kebonagung? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pemuda dalam 
mengembangkan desa wisata di Desa Kebonagung? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan hasil yang ingin dicapai dalam penelitian. 
Secara umum tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui partisipasi 
pemuda dalam pengembangan desa wisata. Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan bentuk partisipasi pemuda dalam pengembangan 
desa wisata di Desa Kebonagung. 
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2. Untuk mengetahui faktor penunjang dan penghambat yang berpengaruh 
dalam partisipasi pemuda dalam pengembangan desa wisata di Desa 
Kebonagung. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah: 
a. Bagi peneliti 
1) Dapat mengetahui lebih mendalam tentang peran pemuda dalam 
desa wisata 
2) Dapat mengetahui kegiatan di desa wisata serta keterlibatan dari 
stakeholder di masyarakat 
b. Bagi pemuda: 
1) Semakin berperan aktif dalam kegiatan di Desa Wisata Kebonagung. 
2) Berpartisipasi dalam pengembangan di Desa Wisata Kebonagung. 
c. Bagi masyarakat/desa wisata 
1) Desa wisata semakin berkembang menjadi lebih inovatif dan kreatif 
karena keterlibatan ide-ide dari pemuda 
d. Bagi pemerintah/instansi terkait: 
1) Sebagai rekomendasi untuk mengembangkan desa wisata. 
2) Sebagai rekomendasi untuk lebih memperhatikan pemuda agar 
terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang positif melalui suatu 







A. Kajian Teori 
1. Desa Wisata 
a. Pariwisata 
Istilah pariwisata (tourism) baru muncul di masyarakat kira-kira 
pada abad ke-18, khususnya sesudah Revolusi Industri di Inggris. Istilah 
pariwisata berasal dari dilaksanakannya kegiatan wisata (tour), yaitu suatu 
aktivitas perubahan tempat tinggal sementara dari seseorang, di luar 
tempat tinggal sehari-hari dengan suatu alasan apapun selain melakukan 
kegiatan yang bisa menghasilkan upah atau gaji (Muljadi, 2012:7). 
Pariwisata merupakan suatu kegiatan yang berhubungan dnegan 
perjalanan untuk rekreasi, pelancongan, turisme. Kata “pariwisata” berasal 
dari dua suku kata, yaitu pari dan wisata. Pari berarti banyak, berkali-kali 
dan berputar-putar, sedangkan wisata berarti perjalanan atau bepergian. 
Jadi pariwisata berarti perjalanan atau bepergian yang dilakukan secara 
berkali-kali atau berkeliling. 
Menurut Undang-undang No. 9 Tahun 1990 tentang 
kepariwisataan, “pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan 
dengan wisata termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta 




Terdapat beberapa istilah yang menggambarkan wisata diantaranya 
adalah piknik dan tour. Menurut Hadiwijoyo (2012:42) perbedaan pinik 
dengan tour adalah sebagai berikut : 
1) Piknik adalah kegiatan mengunjungi tempat yang menarik 
dengan waktu kurang dari 24 jam dan dengan tujuan untuk 
bersenang-senang tanpa adanya maksud yang lain. 
2) Tour adalah perjalanan dari satu tempat ke tempat lain dnegan 
menggunakan waktu lebih dari 24 jam. 
 
Pendapat tersebut dipertegas oleh H. Kodyat dalam Desky (2001:6) 
yang mengemukakan, bahwa wisata adalah perjalanan dan persinggahan 
yang dilakukan manusia di luar tempat tinggalnya untuk berbagai maksud 
dan tujuan, tetapi bukan untuk tinggal menetap di tempat yang dikunjungi 
atau di singgah atau untuk melakukan pekerjaan dengan mendapatkan 
upah. 
Berdasarkan Pasal 29 Bab IV Undang–Undang No. 9 Tahun 1990 
Tentang Kepariwisataan menyebutkan : 
1) Kawasan Pariwisata merupakan suatu usaha yang kegiatannya 
membangun atau mengelola kawasan dengan luas tertentu untuk 
memenuhi kebutuhan pariwisata. 
2) Penetapan suatu kawasan sebagai kawasan pariwisata dilakukan 
sesuai tata ruang kawasan dan berdasarkan rencana pengembangan 
kepariwisataan. 
 
Kepariwisataan dalam masyarakat mempunyai daya dobrak dan 
dampak yang tinggi bagi masyarakat itu sendiri, baik dampak yang positif 
maupun negatif. Dampak dari pariwisata itu terdapat pada aspek ekonomi, 
sosial, dan budaya pada masyarakat. Sifat dampak tersebut tergantung 




1) Tipe wisatawan yang berkunjung. 
2) Ciri sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat penerima, yang 
meliputi stratifikasi sosial, ketimpangan ekonomis, dan 
hubungan sosial yang ada. 
3) Jenis kepariwisataan yang dikembangkan, apakah 
kepariwisataan tertutup ataukah kepariwisataan terbuka. 
 
b. Desa Wisata 
Desa Wisata adalah suatu wilayah pedesaan yang menawarkan 
keseluruhan suasana yang mencerminkan keaslian pedesaan, baik dari segi 
sosial budaya, adat–istiadat, keseharian, arsitektur tradisional, struktur tata 
ruang desa, serta mempunyai potensi untuk dikembangkan berbagai 
komponen kepariwisataan, misalnya : atraksi, makan, minum, 
cinderamata, penginapan, dan kebutuhan wisata lainnya” (Jurnal 
Manajemen Pariwisata, 2006:71). 
Desa wisata adalah suatu bentuk integrasi antara atraksi, 
akomodasi, dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur 
kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang 
berlaku. Terdapat dua konsep yang utama dalam komponen desa wisata, 
yaitu akomodasi dan atraksi. Akomodasi merupakan sebagian dari tempat 
tinggal para penduduk setempat dan atau unit-unit yang berkembang atas 
konsep tempat tinggal penduduk. Sedangkan atraksi merupakan seluruh 
kehidupan keseharian penduduk setempat beserta setting fisik lokasi desa 
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yang memungkinkan berintegrasinya wisatawan sebagai partisipasi aktif 
seperti kursus tari, bahasa dan lain-lain yang spesifik. 
Menurut Mamulya Triatma dalam Jurnal Manajemen Pariwisata, 
tahun 2006, untuk menjadi suatu daerah tujuan wisata, agar dapat menarik 
untuk dikunjungi oleh wisatawan, harus memiliki 3 syarat, yaitu :  
1) Daerah ini harus mempunyai “something to see”, artinya di 
tempat tersebut harus ada objek wisata dan atraksi wisata yang 
berbeda dengan yang dimiliki oleh daerah lain, daerah tersebut 
harus mempunyai daya tarik khusus.  
2) Di daerah tersebut harus tersedia “something to do”, artinya di 
daerah tersebut di samping banyak yang dapat dilihat, harus pula 
disediakan fasilitas rekreasi yang dapat membuat wisatawan betah 
tinggal lebih lama di tempat itu.  
3) Di daerah tersebut harus ada “something to buy”, artinya di 
tempat itu harus ada fasilitas untuk dapat berbelanja, terutama 
souvenir kerajinan masyarakat setempat sebagai kenang–
kenangan, di samping itu perlu juga disediakan tempat penukaran 
uang asing dan telekomunikasi. 
 
Geriya dalam Mamulya Triatma (2006:72), suatu kawasan wisata 
dapat meliputi lebih dari sebuah desa dengan satu objek utama. Jadi, desa 
merupakan unit terkecil pengembangan suatu kawasan. Dalam 
hubungannya dengan kepariwisataan dapat dikategorikan 3 jenis desa, 
yaitu :  
1) Desa Domisili, merupakan desa yang ada akomodasi sebagai 
tempat menetap sementara wisatawan selama berada di daerah 
tujuan wisata.  
2) Desa Kunjungan, merupakan desa yang mengadakan pertunjukan 
kesenian bagi wisatawan dengan mengambil tempat di desa yang 
ada artshop atau objek lainnya.  
3) Desa Penunjang, merupakan desa yang menghasilkan barang 
untuk hotel, restoran (benda – benda souvenir), akan tetapi desa 




Merujuk kepada definisi desa wisata, desa-desa yang bisa 
dikembangkan dalam program desa wisata akan memberikan contoh yang 
baik bagi desa lainnya, penetapan suatu desa dijadikan sebagai desa wisata 
harus memenuhi beberapa persyaratan, antara lain sebagai berikut: 
1) Aksesbilitasnya baik, sehingga mudah dikunjungi wisatawan dengan 
menggunakan berbagai jenis alat transportasi. 
2) Memiliki obyek-obyek menarik berupa alam, seni budaya, legenda, 
makanan local, dan sebagainya untuk dikembangkan sebagai obyek 
wisata. 
3) Masyarakat dan aparat desanya menerima dan memberikan 
dukungan yang tinggi terhadap desa wisata serta para wisatawan 
yang datang ke desanya. 
4) Keamanan di desa tersebut terjamin. 
5) Tersedia akomodasi, telekomunikasi, dan tenaga kerja yang 
memadai. 
6) Beriklim sejuk atau dingin. 
7) Berhubungan dengan obyek wisata lain yang sudah dikenal oleh 
masyarakat luas. (Hadiwijoyo, 2012:69). 
 
Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat diambil kesimpulan 
menurut Mamulya Triatma (2006:72) bahwa desa wisata adalah 
pengembangan suatu wilayah (desa) dengan memanfaatkan unsur–unsur 
yang ada dalam masyarakat desa yang berfungsi sebagai atribut produk 
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wisata, menjadi suatu rangkaian aktivitas pariwisata yang terpadu dan 
memiliki tema. Di dalam desa tersebut juga mampu menyediakan dan 
memenuhi serangkaian kebutuhan suatu perjalanan wisata, baik dari aspek 
daya tarik maupun berbagai fasilitas pendukungnya. 
 
c. Tipologi Desa Wisata 
Hadiwijoyo (2012:70) mengemukakan bahwa menurut pola, proses 
dan tipe pengelolaannya desa wisata di Indonesia terbagi dalam 2 (dua) 
bentuk yaitu : 
1) Tipe Terstruktur 
Tipe terstruktur ditandai dengan karakter sebagai berikut: 
a) Lahan terbatas yang dilengkapi dengan infrastruktur yang 
spesifik untuk kawasan tersebut. Tipe ini mempunyai kelebihan 
dalam citra yang ditumbuhkan sehingga mampu menembus 
pasar internasional 
b) Lokasi pada umumnya terpisah dari masyarakat atau penduduk 
lokal, sehingga dampak negatif yang ditimbulkannya diharapkan 
akan terkontrol. Selain itu pencemaran sosial budaya yang 
ditimbulkan akan terdeteksi sejak dini 
c) Lahan tidak terlalu besar dan masih dalam tingkat kemampuan 
perencanaan yang integratif dan terkoordinir, sehingga 
diharapkan akan tampil menjadi semacam agen untuk 
mendapatkan dana-dana internasional sebagai unsur utama 
untuk menangkap servis dari hotel bintang lima. 
2) Tipe Terbuka 
Tipe ini ditandai dengan karakter yaitu tumbuh dan 
menyatunya kawasan dengan struktur kehidupan, baik ruang 
maupun pola dengan masyarakat lokal. Distribusi pendapatan yang 
didapat dari wisatawan dapat langsung dinikmati oleh penduduk 
lokal, akan tetapi dampak negatifnya cepat menjalar menjadi satu 
dalam penduduk lokal, sehingga sulit dikendalikan.  
 
Sedangkan menurut Edward Inskeep dalam Michelle (2012:36), 
mengemukakan bahwa tipologi desa wisata dapat dilihat berdasarkan jenis 
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atraksi yang menonjol dan dapat dikategorikan dalam kelompok sebagai 
berikut: 
1) Desa Wisata Berbasis Daya Tarik Alam 
Adalah desa yang karena letaknya berada dalam lingkungan 
alam yang menjadi atraksi alam, misalnya : pemandangan alam, 
didalamnya termasuk lembah, gunung, pantai, sungai dan 
sebagainya juga termasuk di dalamnya flora dan fauna. Unsur yang 
dapat dilihat dari tipe wisata ini adalah keindahan alam, jenis 
sumber daya alam yang menonjolkan untuk kegiatan wisata, 
keunikan sumber alam, keutuhan sumber daya alam. 
2) Desa Wisata Berbasis Daya Tarik Budaya 
Adalah desa yang didalam kehidupan masyarakatnya sangat 
kental dengan tata cara adat. Masyarakatnya sangat adat pada 
kepercayaan yang tumbuh dan diwariskan oleh leluhur mereka 
sejak ratusan tahun yang lalu. Tata cara adat dengan tradisi seni 
dan sebagainya. Dengan demikian, atraksi utama yang dapat 
dinikmati di lingkungan desa wisata tipe ini adalah: tata cara adat 
sangat kental mendominasi kehidupan masyarakat dan pengelolaan 
kegiatan seni budaya yang berlangsung di lingkungan desa 
dilakukan murni oleh masyarakat. 
3) Desa Wisata Berbasis Daya Tarik Kerajinan 
Adalah desa yang dalam kehidupan keseharian 
masyarakatnya sangat tergantung pada aktivitas pola mata 
pencaharian sebagai pengrajin. 
 
d. Jenis Wisatawan yang Mengunjungi Desa Wisata 
Beberapa tipe wisatawan yang akan mengunjungi desa wisata 
menurut Hadiwijoyo (2012:70), yaitu : 
1) Wisatawan Domestik 
Terdapat tiga jenis pengunjung domestik yaitu : 
a) Wisatawan atau pengunjung rutin yang tinggal di daerah dekat desa 
tersebut. 
b) Wisatawan dari luar daerah (luar kota atau luar provinsi), yang 
transit atau lewat dengan motivasi membeli kerajinan khas setempat 
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c) Wisatawan domestik yang secara khusus mengadakan perjalanan 
wisata ke daerah tertentu, dengan motivasi mengunjungi daerah 
perdesaan penghasil kerajinan secara pribadi 
2) Wisatawan Mancanegara 
a) Wisatawan yang suka berpetualang dan berminat khusus pada 
kehidupan dan kebudayaan di pedesaan. Umumnya wisatawan ini 
tidak ingin bertemu dengan wisatawan lainnya dan berusaha 
mengunjungi kampung atau desa dimana tidak begitu banyak 
wisatawan asing. 
b) Wisatawan yang pergi dalam group. Pada umumnya mereka tidak 
tinggal lama di dalam kampung/desa dan hanya tertarik pada hasil 
kerajinan setempat. Wisatawan yang tertarik untuk mengunjungi dan 
hidup di dalam kampung/desa dengan motivasi merasakan 
kehidupan di luar komunitas yang biasa dihadapinya. 
 
2. Pengembangan Desa Wisata 
Daya saing desa wisata tidak terlepas dari sejauh mana pemerintah 
memberikan layanan secara prima dan total, antara lain dengan 
menyiapkan infrastruktur dan sarana penunjang di daerah wisata dan aktif 
meningkatkan pemeliharaan objek dan daya tarik wisata serta melalui 
kerjasama dengan kepariwisataan dan masyarakat. Pengembangan dari 
desa wisata harus direncanakan secara hati-hati agar dampak yang timbul 
dapat terkontrol. Menurut Munasef dalam Hadiwijoyo (2012:57) 
19 
 
menyatakan bahwa pengembangan pariwisata merupakan segala kegiatan 
dan usaha yang terkoordinasi untuk menarik wisatawan, menyediakan 
semua sarana dan prasarana, barang dan jasa, fasilitas yang diperlukan 
guna melayani kebutuhan wisatawan. Perencanaan pengembangan suatu 
kawasan wisata memerlukan tahapan sebagai berikut: 
1) Marketing Research 
Pengembangan suatu kawasan wisata pada hakekatnya 
merupakan kegiatan yang bersifat profit atau mencari keuntungan. Hal 
ini berarti tidak lepas dari aspek ekonomi dan peningkatan pendapatan. 
Terkait dengan hal tersebut, dalam pengembangan wisata perlu 
dilakukan marketing research atau riset terhadap prospek pasar dari 
obyek wisata, sehingga dapat diketahui obyek wisata apa yang 
sebenarnya dibutuhkan oleh wisatawan. Dengan demikian maka akan 
diperoleh profit yang optimal dari keberadaan obyek wisata tersebut. 
2) Situational Analysis 
Dalam perencanaan pengembangan wisata, harus didasarkan 
pada penelitian atau kajian/analisis atas faktor geografinya, tidak hanya 
berdasarkan pada faktor administrasi saja. Dnegan demikian, 
perencanaan pengembangan wisata yang dilakuakn akan menajdi 






3) Marketing Target 
Menurut Salah Wahab, pemasaran merupakan proses 
manajemen yang digunakan oleh organisasi pariwisata untuk 
mengidentifikasikan target wisatawan, baik yang aktual maupun yang 
potensial, dan berkomunikasi dengan mereka untuk menentukan dan 
mempengaruhi keinginan, kebutuhan, motivasi, kesenangan mereka 
pada tingkat lokal, regional, nasional dan untuk merumuskan serta 
mengalokasikan produk pariwisata yang sesuai dengan situasi untuk 
mencapai wisatawan dan mencapai sasaran yang diinginkan. 
4) Tourism Promotion 
Dalam pemasaran sering digunakan promosi dan publikasi 
dengan tujuan agar keberadaan suatu obyek wisata dapat diketahui oleh 
wisatawan atau calon wisatawan. Promosi menurut Soekadijo, adalah 
penyesuaian antara produk pariwisata dengan permintaan wisata. 
Sedangkan publikasi adalah usaha menciptakan permintaan dengan cara 
mempengaruhi permintaan dengan menonjolkan kesesuaian produk 
wisata dengan permintaan. 
5) Pemberdayaan Masyarakat Setempat 
Pembangunan kawasan wisata pada hakekatnya tidak dapat 
melepaskan diri atau meninggalkan keberadaan warga setempat. 
Kunjungan wisatawan ke suatu daerah seharusnya memberikan manfaat 
yang sebesar-besarnya bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat 
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sekitar. Dengan demikian pariwisata akan mampu memberi andil besar 
dalam penghapusan kemiskinan di berbagai daerah yang miskin. 
Berdasarkan kutipan Hadiwijoyo (2012:84) dalam penelitian dan 
studi yang telah dilakukan oleh United Nation Development Program 
(UNDP), terdapat dua pendekatan yang dapat digunakan dalam 
perencanaan dan pengembangan desa wisata, ayitu : 
1) Interaksi Langsung 
Wisatawan dimungkinkan untuk tinggal/bermalam dalam 
akomodasi yang dimiliki oleh desa tersebut. Dampak yang terjadi 
dapat dikontrol dengan berbagai pertimbangan yaitu daya dukung 
dan potensi masyarakat setempat. Alternatif lain dari model ini 
adalah penggabungan dari model pertama dan kedua. 
2) Interaksi setengah langsung 
Bentuk-bentuk one day trip yang dilakukan oleh wisatawan, 
kegiatan-kegiatan meliputi makan dan berkegiatan bersama 
penduduk dan kemudian wisatawan dapat kembali ke tempat 
akomodasinya. Prinsip model tipe ini adalah bahwa wisatawan 
hanya singgah dan tidak tinggal bersama dengan penduduk. 
3) Interaksi tidak langsung 
Model pengembangan didekati dengan cara bahwa desa mendapat 
manfaat tanpa interaksi langsung dengan wisatawan. Bentuk 
kegiatan yang terjadi semisal : penulisan buku-buku tentang desa 
yang berkembang, kehidupan desa, arsitektur tradisional, latar 
belakang sejarah, pembuatan kartu pos dan sebagainya. 
 
Berkaitan dengan hal tersebut, maka pengembangan konsep desa 
wisata dinilai sangat efektif dalam rangka mengenalkan serta memberi 
peluang sebesar-besaranya kepada masyarakat di pedesaan untuk 
memahami esensi dunia pariwisata serta menikmati hasil dari 
kepariwisataan tersebut. 
a. Prinsip Pengembangan Desa Wisata 
Prinsip pengembangan desa wisata adalah sebagai salah satu 
produk wisata alternatif yang dapat memberikan dorongan bagi 
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pembangunan pedesaan yang berkelanjutan serta memiliki prinsip-prinsip 
pengelolaan antara lain, ialah: (1) memanfaatkan sarana dan prasarana 
masyarakat setempat, (2) menguntungkan masyarakat setempat, (3) 
berskala kecil untuk memudahkan terjalinnya hubungan timbal balik 
dengan masyarakat setempat, (4) melibatkan masyarakat setempat, (5) 
menerapkan pengembangan produk wisata pedesaan (Gumelar S. 
Sastrayuda, 2010). 
Sedangkan menurut Michelle (2012:37), agar pengembangan desa 
wisata dapat berhasil, maka perlu memperhatikan prinsip-prinsip dasar 
pengembangan desa wisata, antara lain sebagai berikut: 
1) Tidak bertentangan dengan ada istiadat atau budaya masyarakat 
desa setempat 
2) Pembangunan fisik ditujukan untuk meningkatkan kualitas 
lingkungan desa 
3) Memperhatikan unsur kelokalan dan keaslian 
4) Memberdayakan masyarakat desa wisata 
5) Memperhatikan daya dukung dan daya tampung serta 
berwawasan lingkungan 
 
Dari prinsip dasar pengembangan desa wisata diatas, dapat 
dipahami bahwa untuk mengembangkan desa wisata, produk yang 
dikembangkan harus memperhatikan potensi lokal. Selain itu manfaat dan 
keuntungan dari pengembangan desa wisata juga diperuntukkan bagi 
masyarakat desa. Beberapa pertimbangan dalam pengembangan desa 
wisata yang perlu diperhatikan, antara lain: 
1) Kepentingan selaras dengan upaya untuk pelestarian warisan 
budaya dan warisan lokal/keaslian yang ada dan lingkungan 
alam sekitar 
2) Kepentingan manfaat bagi penduduk/masyarakat alam sekitar 
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3) Kepentingan manfaat bagi pengunjung baik dari aspek 
pendidikan, memperkaya pengalaman dan atau rekreasi 
4) Kepentingan peningkatan jumlah dan kepuasan pengunjung 
5) Kepentingan pengembangan dan pemanfaatan desa sebagai 
produk. 
 
b. Tujuan Pengembangan Desa Wisata 
Sesuai perkembangan, kepariwisataan bertujuan memberikan 
keuntungan baik bagi wisatawan maupun warga setempat. Pariwisata 
dapat memberikan kehidupan yang standar kepada warga setempat melalui 
keuntungan ekonomi yang di dapat dari tempat tujuan wisata. Hal tersebut 
dilakukan melalui pemeliharaan kebudayaan, sejarah, dan taraf 
perkembangan ekonomi dan suatu tempat tujuan wisata yang 
masukdalampendapatan untuk wisatawan akibatnya akan menjadikan 
pengalaman yang unik dari tempat wisata. Pada waktu yang sama, ada 
nilai-nilai yang membawa serta dalam perkembangan kepariwisataan. 
Sesuai dengan panduan, maka perkembangan pariwisata dapat 
memperbesar keuntungan sambil memperkecil masalah-masalah yang ada 
(Happy Marpaung, 2002:19). Lebih jelasnya dipaparkan dalam handout 
oleh Gumelar S. Sastrayuda (2010), bahwa tujuan pengembangan desa 
wisata adalah : 
1) Mengenali jenis wisata yang sesuai dan melengkapi gaya hidup 
yang disukai penduduk setempat. 
2) Memberdayakan masyarakat setempat agar bertanggung jawab 
terhadap perencanaan dan pengelolaan lingkungannya. 
3) Mengupayakan agar masyarakat setempat dapat berperan aktif 
dalam pembuatan keputusan tentang bentuk pariwisata yang 
memanfaatkan kawasan lingkungannya, dan agar mereka, 
mendapat jaminan memperoleh bagian pendapatan yang pantas 
dari kegiatan pariwisata. 
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4) Mendorong kewirausahaan masyarakat setempat. 
5) Mengembangkan produk wisata desa. 
 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa partisipasi masyarakat, 
sangat berperan sebagai alat untuk pengembangan desa wisata melalui 
integritas dan juga kemampuan kompetitifnya. 
c. Faktor-faktor Pengembangan Desa Wisata 
Muliawan dalam Michelle (2012: 37), mengemukakan faktor-
faktor pengembangan desa wisata, antara lain sebagai berikut: 
1) Memperkaya diversifikasi atau keragaman produk serta 
mendistribusikan pengembangan kegiatan kepariwisataan pada 
wilayah yang lebih luas, tidak terkonsentrasi pada wilayah yang 
sudah berkembang 
2) Tumbuhnya trend atau kecenderungan yang signifikan, 
khususnya pada peta pasar wisatawan international yang 
ditandai dengan tumbuhnya kelompok pasar baru, yaitu segmen 
pasar wisata minat khusus (special interest tourism), disamping 
segmen apsar wisata massal (mass tourism) yang berkembang 
pesat industri pariwisata dunia. 
3) Mendorong pengembangan daya produktif potensi lokal 
termasuk potensi2 wilayah pedesaan untuk dapat tumbuh dan 
mengembangkan sumber daya yang dimilikinya untuk 
mendorong pengembangan wilayah maupun ekonomi. 
 
d. Pendekatan dalam Pengembangan Desa Wisata 
Pengembangan desa wisata harus direncanakan secara hati-hati 
agar dampak yang timbul dapat terkontrol. Berdasarkan penelitian dan 
studi yang dilakukan United Nation Development Program (UNDP), 
terdapat dua pendekatan yang dapat digunakan dalam perencanaan dan 




1) Pendekatan Pasar Pengembangan Desa Wisata 
a) Interaksi Langsung 
Wisatawan dimungkinkan untuk tinggal atau bermalam 
dalam akomodasi yang dimiliki oleh desa tersebut. Dampak yang 
terjadi dapat dikontrol dengan berbagai pertimbangan yaitu daya 
dukung dan potensi masyarakat setempat. Alternatif lain dari 
model ini adalah penggabungan dari model pertama dan kedua. 
b) Interaksi Setengah Langsung 
Bentuk-bentuk one day trip yang dilakukan wisatawan, 
kegiatan antara lain dalam bentuk makan dan berkegiatan 
bersama penduduk setempat. Prinsip model ini adalah wisatawan 
hanya singgah dan tidak tinggal bersama penduduk. 
c) Interaksi Tidak Langsung 
Model pengembangan didekati dengan cara bahwa desa 
mendapat manfaat tanpa interaksi langsung dengan wisatawan. 
Bentuk kegiatan yang terjadi semisal: penulisan buku tentang 
desa yang berkembang, kehidupan desa, arsitektur tradisional, 
latar belakang sejarah, pembuatan kartu pos, dan sebagainya. 
 
Untuk model pendekatan dalam pengembangan desa wisata 




a) Atraksi wisata, yaitu semua yang mencakup alam, budaya 
dan hasil ciptaan manusia. Atraksi yang dipilih adalah yang 
paling menarik dan atraktif di desa. 
b) Jarak tempuh, adalah jarak tempuh dari kawasan wisata 
terutama tempat tinggal wisatawan dan juga jarak tempuh 
dari ibukota provinsi dan jarak dari ibukota kabupaten. 
c) Besaran desa, menyangkut masalah-masalah jumlah rumah 
penduduk, karakteristik dan luas wilayah desa. Kriteria ini 
berkaitan dengan daya dukung kepariwisataan pada suatu 
desa. 
d) Sistem kepercayaan dan kemasyarakatan, merupakan aspek 
penting mengingat adanya aturan-aturan khusus pada 
komunitas sebuah desa. Perlu dipertimbangkan adalah agama 
yang menjadi mayoritas dan sistem masyarakat yang ada. 
e) Ketersediaan infrastruktur, meliputi fasilitas dan pelayanan 
transportasi, fasilitas listrik, air bersih, drainase, telepon dan 
sebagainya. 
 
Dengan kriteria tersebut maka dapat digunakan untuk melihat 
karakteristik desa wisata, apakah desa wisata tersebut akan menjadi 
desa dengan tipe berhenti sejenak, tipe one day trip, atau tipe tinggal 
inap. 
Supaya pelaksanaan pariwisata perdesaan dapat berhasil dengan 
baik, terdapat elemen-elemen yang harus diperhatikan menurut 
Hadiwijoyo, 2012:88), yaitu: 
a) Sumberdaya alam dan budaya 
b) Organisasi-organisasi masyarakat 
c) Manajemen 
d) Pembelajaran (learning) 
Pembelajaran disini bertujuan untuk membantu proses 
belajar antara tuan rumah dan tamu, mendidik dan membangun 
pengertian antara cara hidup dan budaya yang beragam, 
menignkatkan kesadaran terhadap konservasi budaya dan 





2) Pendekatan Fisik Pengembangan Desa Wisata 
Pendekatan ini merupakan solusi yang umum dalam 
mengembangkan sebuah desa melalui sektor pariwisata dengan 
menggunakan standart-standart khusus dalam mengontrol 




a. Pengertian Pemuda 
Secara hukum pemuda adalah manusia yang berusia 15 – 30 tahun, 
secara biologis yaitu manusia yang sudah mulai menunjukkan tanda-tanda 
kedewasaan seperti adanya perubahan fisik, dan secara agama adalah 
manusia yang sudah memasuki fase aqil baligh yang ditandai dengan 
mimpi basah dan keluarnya darah haid bagi wanita. 
Masa dewasa menurut beberapa ahli psikologi perkembangan 
dibagi menjadi tiga, yaitu dewasa awal (18-40 tahun), dewasa madya (41-
60 tahun), dan dewasa akhir (60 tahun keatas). Dan usia pemuda berada 
pada usia dewasa awal yaitu usia 18-40 tahun. Menurut Mappiare dalam 
Rita Eka Izzaty (2008:155), batasan memasuki usia dewasa ini dapat 
ditinjau dari : 
1) Segi hukum, bila orang dewasa itu telah dapat dituntut 
tanggungjawabnya atas perbuatan-perbuatannya. 
2) Segi pendidikan, bila mencapai kemasakan : kognitif, afektif, 
dan psikomotorik, sebagai hasil ajar atau latihan. 
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3) Segi biologis, bila diartikan sebagai suatu keadaan pertumbuhan 
dalam ukuran tubuh dan mencapai kekuatan maksimal, serta 
siap berproduksi (meneruskan keturunan). 
4) Segi psikologis, bila ditinjau dari status keadaan dewasa telah 
mengalami kematangan (maturity) 
 
Lebih lanjut Rita Eka Izzaty menjelaskan ciri khas perkembangan 
dewasa awal yaitu : 
1) Usia produktif (reproductive age) 
Reproduktivitas atau masa kesuburan sehingga siap menjadi 
ayah/ibu dalam mengasuh/mendidik anak 
2) Usia memantapkan letak kedudukan (setting down age) 
Mantap dalam pola-pola hidup. Misalnya, dalam dunia kerja, 
perkawinan,dan memainkan perannya sebagai orang tua. 
3) Usia banyak masalah (problem age) 
Persoalan yang pernah dialami pada masa lalu mungkin 
berlanjut, serta adanya problem baru. Yaitu yang berhubungan 
dengan rumah tangga baru, hubungan sosial, keluarga, 
pekerjaan, dan faktor kesempatan, demikian pula faktor intern. 
4) Usia tegang dalam emosi (emotional tension age) 
Mengalami ketegangan emosi yang berhubungan dengan 
persoalan-persoalan yang dihadapi. Misalnya persoalan jabatan, 
karier, perkawinan, keuangan, hubungan sosial/saudara, teman, 
kenalan. 
 
Dalam masa usia masa dewasa awal tersebut, sejak remaja harus 
dipersiapkan berbagai kemampuan, sikap dan keterampilan yang 
diperlukan, serta mempersiapkan diri untuk menghadapi berbagai masalah 
yang timbul. 
Pemuda adalah golongan manusia-manusia muda yang masih 
memerlukan pembinaan dan pengembangan ke arah yang lebih baik, agar 
dapat melanjutkan dan mengisi pengembangan yang kini telah 
berlangsung. Pemuda Indonesia dewasa ini sangat beraneka ragam, 
terutama bila dikaitkan dengan kesempatan pendidikan. Keragaman 
29 
 
tersebut pada dasarnya tidak mengakibatkan perbedaan dalam pembinaan 
dan pengembangan generasi muda. 
Kedudukan pemuda dalam masyarakat adalah sebagai mahluk 
moral, mahluk sosial. Artinya beretika, bersusila, dijadikan sebagai 
barometer moral kehidupan bangsa dan pengoreksi. Sebagai mahluk sosial 
artinya pemuda tidak dapat berdiri sendiri, hidup bersama-sama, dapat 
menyesuaikan diri dengan norma-norma, kepribadian, dan pandangan 
hidup yang dianut masyarakat. Sebagai makhluk individual artinya tidak 
melakukan kebebasan sebebas-bebasnya, tetapi disertai ras tanggung 
jawab terhadap diri sendiri, terhadap masyarakat, dan terhadap Tuhan 
Yang maha Esa. 
Di dalam masyarakat, pemuda merupakan satu identitas yang 
potensial. Kedudukannya yang strategis sebagai penerus cita–cita 
perjuangan bangsa dan sumber insani bagi pembangunan bangsanya. 
Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemuda 
merupakan salah satu unsur dari masyarakat, yang mempunyai berbagai 
potensi untuk dibina dan dikembangkan, dimana setiap aktifitasnya 
diharapkan mampu melakukan sebuah perubahan kearah yang lebih baik. 
 
b. Peran Pemuda dalam Pengembangan Desa Wisata 
Dalam kehidupan bermasyarakat, peran menentukan bagaimana 
seseorang harus berperilaku dalam masyarakat. Konsep peran dalam 
Kamus Sosiologi (2010:479) mengasumsikan bahwa, ketika seseorang 
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menempati suatu posisi sosial tertentu, perilakunya akan ditentukan 
terutama oleh apa yang diharapkan ketika seseorang berada pada posisi 
tersebut daripada oleh karakteristik yang ada pada diri mereka. Seperti 
yang dijelaskan oleh James M. Heslin (2007:95), bahwa para sosiolog 
melihat peran sebagai hal yang hakiki bagi kehidupan sosial dan bahwa 
peran memaparkan apa yang diharapkan dari orang. 
Ketika individu di seluruh masyarakat menjalankan peran mereka, 
peran tersebut saling bertatut untuk membentuk sesuatu yang dinamakan 
masyarakat. Individu yang mengambil peran dalam tindakan sosial di 
dalam masyarakat disebut sebagai aktor/aktor sosial. Aktor dalam hal 
tindakan sosial mengacu pada kualitas, perasaan, niat, dan pemahaman 
individu, juga kendala sosial pada individu tersebut. 
Pariwisata perdesaan merupakan suatu bentuk pariwisata yang 
bertumpu pada obyek dan daya tarik berupa kehidupan desa yang memiliki 
ciri-ciri khusus dalam masyarakatnya, panorama alamnya, maupun 
budayanya, sehingga mempunyai peluang untuk dijadikan komoditi bagi 
wisatawan. Kehidupan desa sebagai tujuan wisata adalah desa sebagai 
obyek sekaligus subyek dari kepariwisataan. Sebagai sebuah obyek 
maksudnya adalah bahwa kehidupan perdesaan merupakan tujuan bagi 
kegiatan wisata, sedangkan sebagai subyek adalah bahwa desa dengan 
segala aktifitas sosial budayanya merupakan penyelenggara sendiri dari 
berbagai aktifitas kepariwisataan, dan apa yang dihasilkan oleh kegiatan 
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tersebut akan dapat dinikmati oleh masyarakat secara langsung (Soebagyo 
dalam Hadiwijoyo, 2012:89). 
Peranan sebagai penentu individu untuk melakukan apa yang 
diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang 
diberikan oleh masyarakat kepadanya. Hubungan-hubungan sosial yang 
ada dalam masyarakat merupakan hubungan antara peranan individu 
dalam masyarakat (Soerjono Soekanto, 2006:243). Seperti halnya peran 
aktif masyarakat yang sangat menentukan dalam kelangsungan kegiatan 
pariwisata perdesaan. 
Konsep pengembangan pariwisata berbasis masyarakat untuk 
pertama kalinya dipopulerkan oleh Murphy. Menurut Murphy, produk 
pariwisata secara lokal diartikulasikan dan dikonsumsi, produk wisata dan 
konsumennya harus visible bagi penduduk lokal yang seringkali sangat 
sadar terhadap dampak turisme. Sehubungan dengan hal tersebut, maka 
pariwisata berbasis masyarakat harus melibatkan masyarakat lokal. Sebab, 
masyarakat lokallah yang harus menanggung dampak dari perkembangan 
wisata dan mereka butuh untuk memiliki input yang lebih besar (Murphy 
dalam Hadiwijoyo, 2012:72). Seperti halnya menurut Gamal Suwantoro, 
2001: 85, bahwa untuk mengembangkan pariwisata alam di suatu daerah 
mutlak diperlukan kerjasama dengan  masyarakat sekitar. Di lain pihak 
peran serta masyarakat dapat terwujud oleh karena manfaatnya dapat 
secara langsung dirasakan melalui terbukanya kesempatan kerja dan usaha 
jasa wisata yang pada gilirannya akan mampu meningkatkan pendapatan 
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mereka. Dengan demikian diharapkan bahwa situasi tersebut akan dapat 
menggugah keterlibatan masyarakat sehingga mereka mau ikut berperan di 
dalamnya, baik secara aktif maupun pasif. 
Menurut Jhon Cohen dan Unphoof dalam Michelle (2006: 43), 
peran masyarakat yaitu: 
1) Partisipasi dalam pembuatan dan pengambilan keputusan dalam 
rencana-rencana yang biasa dilaksanakan. 
2) Partisipasi dalam implementasi dan pelaksanaan, pada proses 
pelaksanaan masyarakat ikut berpartisipasi sebelum program dimulai 
sampai pada akhir program (Yudan dan Yoyon, 2016: 106). 
3) Partisipasi dalam menikmati hasil kegiatan yang memberikan 
keuntungan 
4) Partisipasi dalam evaluasi, dimana keterlibatan dalam proses yang 
berjalan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
Pemberdayaan masyarakat dalam konteks pengembangan 
pariwisata merupakan upaya penguatan dan peningkatan kapasitas, peran 
dan inisiatif masyarakat sebagai salah satu stakeholder penting di luar 
unsur pemerintah dan swasta, untuk dapat berpartisipasi dan berperan aktif 
sebagai subyek maupun sebagai penerima manfaat dalam pengembangan 
kepariwisataan secara berkelanjutan. Dalam hal ini peran masyarakat 
terbagi menjadi dua, yaitu: 
1) Sebagai subyek, masyarakat menjadi pelaku penting dan terlibat secara 
aktif dalam perencanaan dan pengembangan kegiatan kepariwisataan. 
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2) Sebagai penerima manfaat, masyarakat memperoleh nilai manfaat 
ekonomi signifikan dari pengembangan kegiatan kepariwisataan yang 
akan meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat. 
Pelibatan masyarakat lokal dalam pariwisata sangat penting, 
mereka tidak hanya dapat menikmati keuntungan pariwisata tetapi juga 
mendukung pengembangan pariwisata yang mana masyarakat dapat 
memberikan pelajaran dan menjelaskan secara lebih rinci mengenai 
keunikan-keunikan yang dimiliki pada desanya. Masyarakat lokal disini, 
salah satunya adalah pemuda. 
Pemuda merupakan satu identitas yang potensial sebagai penerus 
cita-cita perjuangan bangsa dan sumber insani bagi pembangunan negara 
bangsa dan agama. Selain itu pemuda mempunyai peran sebagai pendekar 
intelektual dan sebagai pendekar sosial yaitu bahwa para pemuda selain 
mempunyai ide-ide atau gagasan yang perlu dikembangkan selain itu juga 
berperan sebagai perubah negara dan bangsa ini (Budi Prasetyo, 2015:20) 
Generasi muda yang mendominasi populasi penduduk Indonesia 
saat ini, mesti mengambil peran sentral dalam berbagai bidang untuk 
membangun bangsa dan negara (Hiryanto, 2015:82), salah satu peran 
pemuda adalah dalam mengembangkan kemajuan wisata. Pemuda dengan 
segala kelebihannya tersebut diharapkan dapat menjadi penghubung antara 
kearifan lokal dengan kebutuhan wisatawan. 
Pemuda yang dilibatkan tidak hanya dapat menikmati keuntungan 
pariwisata tetapi juga dapat mendukung pengembangan pariwisata yang 
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mana pemuda itu dapat memberikan pelajaran dan menjelaskan secara 
lebih rinci mengenai keunikan-keunikan yang dimiliki di desanya. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
1. Hasil penelitian relevan sebelumnya yang sesuai dengan penelitian ini 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Rofiq (2013) tentang 
“Peran Karang Taruna Bukit Putra Mandiri Dalam Membentuk Karakter 
Pemuda Di Kawasan Ekowisata Gunung Api Purba Desa Nglanggeran”. 
Penelitian tersebut dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif 
deskriptif. Penelitian ini menjelaskan tentang peran dan kontribusi karang 
taruna dalam membentuk karakter pemuda. Hasil penelitian yang 
dilakukan menunjukkan bahwa Karang Taruna Bukit Putra Mandiri 
memiliki berbagai program kerja yang bertujuan untuk mematangkan 
karakter pemuda. Dan membuktikan bahwa Karang Taruna Bukit Putra 
sebagai wadah pembinaan dan pemberdayaan pemuda mengadakan 
berbagai macam bentuk kegiatan yang bertujuan memberikan bekal dan 
pedoman bagi pemuda di kehidupan masa depan kelas, seperti program 
pelatihan, kerohanian, kebudayaan, dan lain-lain. Sedangkan dalam hal 
pemberdayaan, Karang Taruna Bukit Putra Mandiri telah mampu 
berkontribusi bagi masyarakat sekitar, yang terlihat dari adanya berbagai 
bentuk sinergitas yang terjalin dalam upaya pengembangan kawasan 
Ekowisata Gunung Api Purba Nglanggeran. 
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Sedangkan fokus penelitian yang berjudul “Peran Pemuda dalam 
Pengembangan Desa Wisata di Desa Wisata Kebonagung” ini adalah 
untuk mengetahui peran pemuda dalam berkontribusi dan 
mengembangkan Desa Wisata Kebonagung. 
2. Hasil penelitian relevan kedua yang sesuai dengan penelitian ini adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Hesty Noor Ramadhani (2014) tentang 
“Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Pariwisata di Desa Wisata 
Nglanggeran Kecamatan Patuk Gunungkidul”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam pengelolaan pariwisata di 
Desa Wisata Nglanggeran dan menjelaskan faktor pendukung dan 
penghambat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan pariwisata di Desa 
Wisata Nglanggeran. Penelitian tersebut dilakukan dengan menggunakan 
metode penelitian analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian yang 
dilakukan menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 
pariwisata di Desa Wisata Nglanggeran telah berlangsung dalam setiap 
tahap pengelolaan. Pada tahap perencanaan hanya sebagian kelompok 
masyarakat yang terlibat sedangkan masyarakat yang lain hanya bersifat 
menerima informasi. Pada tahap pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi, 
terjadi peningkatan jumlah anggota masyarakat yang terlibat dan 
mendapatkan manfaat baik pada aspek ekonomi, sosial, dan budaya, 
sehingga  Desa Wisata Nglanggeran merupakan sebuah wujud pariwisata 
berbasis masyarakat (community based tourism). 
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Sedangkan fokus penelitian yang berjudul “Peran Pemuda dalam 
Pengembangan Desa Wisata di Desa Wisata Kebonagung” ini adalah 
untuk mengetahui partisipasi masyarakat, salah satunya adalah pemuda 
dalam setiap tahap pengelolaan di Desa Wisata Kebonagung. 
3. Hasil penelitian relevan ketiga yang sesuai dengan penelitian ini adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Dhanik Nor Palupi Rorah (2012) tentang 
“Pengelolaan Pariwisata Berbasis Masyarakat (Community Based 
Tourism) di Desa Wisata Kebonagung Kecamatan Imogiri”. Penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai pengelolaan pariwisata 
berbasis masyarakat (community based tourism) di Desa Wisata 
Kebonagung. Penelitian tersebut dilakukan dengan menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 
Pengelolaan Desa Wisata Kebonagung dilaksanakan secara langsung oleh 
masyarakat lokal melalui POKDARWIS (Kelompok Sadar Wisata). Desa 
Wisata Kebonagung telah memberikan kontribusi terhadap peningkatan 
konservasi sumber daya alam dan budaya, dan kontribusi terhadap 
peningkatan ekonomi, melalui produk wisata yang berorientasi pada 
budaya lokal. Pada tahap pembentukan Desa Wisata Kebonagung, 
masyarakat kurang dilibatkan. Pada tahap pelaksanaan program desa 
wisata, secara kuantitas jumlah masyarakat yang berperan aktif dalam 
pengelolaan desa wisata masih sedikit, tetapi jika dilihat dimensi 
partisipasinya, pada tahap pelaksanaan tingkat partisipasi yang tergambar 
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adalah tingkat kekuatan masyarakat, karena masyarakat sendiri yang 
mengelola dan memutuskan bagaimana kegiatan wisata dijalankan. 
Sedangkan fokus penelitian yang berjudul “Peran Pemuda dalam 
Pengembangan Desa Wisata di Desa Wisata Kebonagung” ini adalah 
untuk mengetahui keterlibatan pemuda dalam berkontribusi untuk 
mengembangkan Desa Wisata Kebonagung. 
4. Hasil penelitian relevan keempat yangs sesuai dengan penelitian ini adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Fitriyani (2015) tentang “Peran Pemuda 
dalam Mengembangkan Eco Eduwisata Mangrove dan Implikasinya 
terhadap Ketahanan Lingkungan Daerah (Kasus pada: perkumpulan 
Pemuda Peduli Lingkungan Prenjak Dusun Tapak, Kelurahan Tugurejo, 
kecamatan Tugu, Kota Semarang, Provinsi Jateng)”. Penelitian ini 
membahas tentang peran pemdua dalam mengembangakan Eco Edu 
Wisata Mangrove dan implikasinya terhadap ketahanan lingkungan 
daerah. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji peran pemuda dalam 
mengembangkan eco edu wisata mangrove, mengkaji implikasi program 
pengembangan eco edu wisata mangrove terhadap ketahanan lingkungan 
daerah. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Prenjak berperan dalam mengembangkan 
eco edu wisata mangrove Tapak Tugurejo. Adapun peran Prenjak dalam 
pengembangan ekowisata mangrove meliputi program pegelolaan 
ekowisata, dukungan  masyarakat, sarana prasarana, dan penggunaan 
lahan. Pelaksanaan pengembangan tersebut tidak mudah, ada beberapa 
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kendala yang dihadapi pemuda yakni 1) peran pemdua yang belum 
maksimal, 2) keterbatasan anggaran dan infrastruktur, 3) kondisi 
lingkungan dan sumberdaya alam di Dusun Tapak Tugurejo, 4) kebijakan 
pemerintah dalam mewujudkan daerah konservasi mangrve dan status 
kepemilikan lahan, dan 5) kurangnya dukungan berbagai pihak. 
Sedangkan fokus penelitian yang berjudul “Peran Pemuda dalam 
Pengembangan Desa Wisata di Desa Wisata Kebonagung” ini adalah 
untuk mengetahui peran pemuda dalam mengembangkan Desa Wisata 
Kebonagung. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Semua penelitian memerlukan kerangka berpikir sebagai pijakan dalam 
menentukan arah penelitian supaya penelitian lebih terfokus pada masalah 
yang akan di kaji. Hal ini dilakukan guna menghindari perluasan pengertian 
yang akan mengakibatkan penelitian menjadi tidak terfokus. Fokus dalam 
penelitian ini adalah peran pemuda dalam pengembangan desa wisata di Desa 
Wisata Kebonagung. Sebagai alur kerangka berpikir pada penelitian ini akan 

















Gambar 1. Alur Kerangka Berpikir 
 
Peranan pemuda dalam bersosialisasi dengan masyarakat saat ini 
sungguh menurun drastis. Pemuda saat ini lebih suka bermain di media sosial 
seperti facebook, instagram, dan twitter, daripada duduk mufakat untuk 
kemajuan RT, RW, Kecamatan, Provinsi bahkan di tingkat yang lebih tinggi 
yaitu Negara. Serta permasalahan sosial lain yang begitu luas, seperti masih 
tingginya tingkat pengangguran, tingginya remaja putus sekolah, bentuk-
bentuk kriminalisasi yang dilakukan remaja dan sebagainya. 
Permasalahan sosial yang terjadi tersebut dapat menjadi rujukan agar 
pengikutsertaan pemuda lokal di dalam pengembangan pariwisata di 
utamakan. Pemuda sebagai agen perubahan, memiliki potensi dan peluang 
yang masih luas untuk mampu berdaya dalam sektor ini. Pemuda dengan 





Pengembangan Desa Wisata 
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lokal dengan kebutuhan wisatawan, sebagai pengembangan kemajuan wisata. 
Oleh sebab itu, pemuda yang merupakan salah satu elemen masyarakat 
termasuk masyarakat lokal yang terlibat dalam pangembangan pariwisata 
adalah penting adanya. 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas maka yang menjadi pertanyaan 
penelitian adalah: 
1. Apa saja kegiatan di Desa Wisata Kebonagung? 
2. Apakah ada keterlibatan pemuda dalam kegiatan di Desa Wisata 
Kebonagung? 
3. Bagaimanakah bentuk peran pemuda terhadap pelaksanaan kegiatan di 
Desa Wisata Kebonagung? 
4. Apa sajakah hasil dari peran pemuda dalam pelaksanaan kegiatan di Desa 
Wisata Kebonagung? 
5. Apa dampak peran pemuda bagi keberhasilan Desa Wisata Kebonagung? 
6. Bagaimana peran pemuda dalam mengembangkan Desa Wisata 
Kebonagung? 
7. Apa faktor pendukung dan penghambat peran pemuda terhadap 
pengembangan Desa Wisata Kebonagung? 







A. Jenis Penelitian 
Penelitian merupakan usaha yang dilakukan seseorang secara sistematis 
dengan mengikuti aturan metodologi misalnya observasi secara sistematis, 
dikontrol dan mendasarkan pada teori yang ada dan diperkuat dengan gejala 
atau masalah yang ada (Sukardi, 2011:4). Pendekatan adalah metode atau 
cara dalam mengadakan penelitian. Menurut Saifudin Azwar (1998:5) ada 
dua pendekatan dalam penelitian, yaitu pendekatan kuantitatif dan pendekatan 
kualitatif. Pendekatan kuantitatif menekankan analisis pada data-data 
numerikal yang diolah dengan metode statistika. Pada dasarnya pendekatan 
kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial dalam rangka pengajuan 
hipotesis dan menyadarkan kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas 
kesalahan penolakan hipotesis nihil. Sedangkan pendekatan kualitatif lebih 
menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta 
pada analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, 
dengan menggunakan logika ilmiah. 
Pada penelitian tentang partisipasi pemuda dalam pengembangan desa 
wisata ini menggunakan pendekatan kualitatif yang hasilnya akan disajikan 
secara deskriptif. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif merupakan langkah 
kerja untuk mendeksripsikan suatu objek, fenomena, atau latar sosial sasaran 
penelitian dalam tulisan naratif. Artinya, data maupun fakta yang telah 
dihimpun oleh peneliti kualitatif berbentuk kata atau gambar (M. Djunaidi 
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Ghony, 2012:44). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 
penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara 
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah. 
Menurut Lexy J. Moeleong (2010:6), metode penelitian-deskriptif 
adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Penelitian kualitatif 
deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat serta tata cara 
yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang 
hubungan-hubungan, kegiatan-kegiatan dan sikap-sikap, pandangan-
pandangan serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-
pengaruh dari fenomena. Data tersebut diperoleh melalui kegiatan 
pengamatan di lapangan dan wawancara. Dengan metode ini diharapkan agar 
data yang sudah terkumpul dapat disusun menjadi sebuah penelitian ilmiah. 
Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2005:138), penelitian deskriptif adalah 
suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat 
gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif. Sesuai dengan 
tujuan tersebut maka penelitian ini diterapkan untuk mendeskripsikan 
partisipasi pemuda dalam pengembangan wisata di Desa Wisata Kebonagung. 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Wisata Kebonagung, Desa 
Kebonagung, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 
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Yogyakarta. Alasan pemilihan tempat lokasi penelitian dikarenakan 
banyaknya kegiatan pariwisata yang diadakan oleh pokdarwis (kelompok 
sadar wisata) di Desa Wisata Kebonagung, namun hanya sedikit keterlibatan 
pemuda dalam setiap program yang ada, bahkan dalam pengelolaannya pun 
dilakukan oleh orang dewasa, belum ada partisipasi pemuda untuk ikut andil 
dalam mengelola desa wisata. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek Penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2005:88-89) adalah 
segala hal yang dapat berupa orang, benda, proses, tempat, dan kegiatan yang 
dipermasalahkan dalam penelitian. Pada penelitian kualitatif, tidak 
menggunakan istilah populasi, karena penelitian kualitatif berangkat dari 
kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak 
akan diberlakukan ke populasi tetapi di transfer ke tempat lain pada situasi 
sosial yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang 
dipelajari. Dan oleh Spradley dalam Rulam Ahmadi dinamakan “social 
situation” atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat 
(place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity). Sampel dalam penelitian 
kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai nara sumber, atau 
partisipan, informan, teman, dan guru dalam penelitian (Sugiyono, 2013:297-
298). 
Pada penelitian ini situasi sosialnya adalah di Desa Kebonagung. Dan 
yang menjadi nara sumber adalah pengelola, pemuda, tokoh masyarakat, dan 
masyarakat sekitar di Desa Wisata Kebonagung. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk memperoleh data 
yang dibutuhkan dalam suatu penelitian. Menurut Djam’an Satori dan Aan 
Komariah (2011:103) fase terpenting dari suatu penelitian adalah 
pengumpulan data. Sama halnya menurut Sugiyono (2013:308) menyatakan 
bahwa teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam penelitian, 
dalam artian tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Berkaitan 
dengan metode pengumpulan data, dalam penelitian ini menggunakan teknik 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik data yang 
mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 
berkaitan dengan ruang, pengumpulan empat, pelaku, kegiatan, benda-
benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan (M. Djunaidi Ghony, 
2012:165). Sedangkan menurut Nasution dalam Sugiyono (2013:310), 
observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Jadi, para ilmuwan hanya 
dapat bekerja berdasar data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 
diperoleh melalui observasi. Dan dari observasi tersebut Marshall dalam 
Sugiyono (2013:310) menyatakan bahwa peneliti belajar tentang perilaku 
dan makna dari perilaku tersebut. 
Sanafiah Faisal dalam Sugiyono (2013:310) mengklasifikasikan 
observasi menjadi observasi berpartisipasi (participant observation), 
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observasi yang secara terang-terangan dan tersamar (overt observation dan 
covert observation), dan observasi yang tak berstruktur (unstructured 
observation). 
Susan Stainback dalam Sugiyono (2013:311) menyatakan “In 
participant observation,the researcher observes what people do, listen to 
what they say, and participates in their activities”. Dalam observasi 
partisipatif, peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang, mendengarkan 
apa yang mereka ucapkan, dan berpartisipasi dalam aktivitas mereka. 
Sehingga dengan observasi partisipan ini, peneliti dapat memahami lebih 
dalam tentang fenomena (perilaku atau peristiwa) yang terjadi di lapangan. 
Menurut Spradley dalam Rulam Ahmadi (2014:168) menjelaskan tentang 
lima jenis partisipasi, yaitu nonpartisipasi, partisipasi pasif, partisipasi 
moderat, partisipasi aktif, dan partisipasi lengkap. 
Nonpartisipasi, yang berarti pengumpulan data tanpa harus 
melibatkan diri langsung ke dalam situasi dimana peristiwa itu 
berlangsung, melainkan dengan media tertentu, misalnya dengan media 
elektronik. Partisipasi pasif (passive participation), yang berarti peneliti 
datang ditempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat 
dalam kegiatan tersebut. Partisipasi moderat (moderate participation), 
yang berarti dalam observasi ini terdapat keseimbangan antara peneliti 
menjadi orang dalam dengan orang luar. Peneliti dalam mengumpulkan 
data ikut observasi partisipatif dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak 
semuanya. Partisipasi aktif (active participation), yang berarti peneliti ikut 
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melakukan apa yang dilakukan oleh narasumber, tetapi belum sepenuhnya 
lengkap. Sedangkan partisipasi lengkap (complete participation), yang 
berarti dalam pengumpulan data, peneliti sudah terlibat sepenuhnya 
terhadap apa yang dilakukan sumber data. Jadi suasananya sudah natural, 
peneliti tidak terlihat melakukan penelitian. 
Berdasarkan penjelasan diatas, pada penelitian ini observasi yang 
digunakan adalah observasi partisipatif pasif, karena peneliti hanya datang 
ditempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam 
kegiatan tersebut. Pada penelitian ini peneliti akan mengamati langsung 
kegiatan dari program-program di Desa Wisata Kebonagung. Selain itu 
peneliti juga akan mengamati peran dan keterlibatan pemuda dalam setiap 
kegiatan tersebut. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data yang digunakan 
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara 
dipergunakan untuk mengetahui hal-hal dari informan secara lebih 
mendalam serta jumlah sumber datanya sedikit (Riduwan, 2006:74). 
Sedangkan menurut Esterberg dalam Sugiyono (2013:317) mendefinisikan 
interview sebagai berikut: “a meeting of two persons to exchange 
information and idea through question and responses, resulting in 
communication and joint construction of meaning about a particular 
topic”. Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
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makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara pada penelitian ini akan 
dilakukan kepada: 
a. Pengurus Desa Wisata dan Pokdarwis 
Wawancara pada pengurus dan pokdarwis dilakukan untuk 
memperoleh data tentang kegiatan yang ada di Desa Wisata 
Kebonagung dan keterlibatan pemuda dalam setiap kegiatan tersebut. 
b. Pemuda 
Wawancara kepada pemuda dilakukan untuk memperoleh data tentang 
aktivitas pemuda di masyarakatnya. 
c. Tokoh Masyarakat dan Masyarakat 
Wawancara kepada masyarakat dilakukan untuk memperoleh data 
tentang aktivitas dan keterlibatan pemuda dalam kegiatan 
kemasyarakatan dan kegiatan di Desa Wisata 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu 
(Sugiyono, 2013:329). Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, catatan, 
transkip, buku, foto atau karya-karya monumental dari seseorang. Hasil 
penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih dipercaya kalau 
didukung oleh dokumen. Dalam penelitian ini akan digunakan dokumen-
dokumen pribadi maupun dokumen resmi yaitu catatan harian, foto-foto 
aktivitas pokdarwis dan pemuda. Dokumen tersebut akan dijadikan 




Tabel 1. Panduan Pengambilan Data 
Aspek Sumber Data Metode 




















































c. Keterlibatan pemuda 
dalam evaluasi, 
dimana keterlibatan 
dalam proses yang 
berjalan untuk 
mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan 
Wawancara 
































E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2009:148). 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2005:134), instrumen penelitian 
adalah alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data. Sehingga dengan 
instrumen penelitian ini akan membuat peneliti lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cepat, lengkap dan sistematis hingga lebih mudah 
diolah. 
Metode penelitian kualitatif memiliki instrumen penelitian sendiri. 
Menurut Nasution dalam Andi Prastowo (2012: 43) yang menjadi instrument 
atau alat penelitian utama adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti 
sebagai instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif 
siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi 
terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman 
metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang 
diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek penelitian, baik secara 
akademik maupun logistiknya. Yang melakukan validasi adalah peneliti 
sendiri, melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap metode 
kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta 
kesiapan dan bekal memasuki lapangan (Sugiyono, 2013:305-306). 
Selain itu diperlukan instrument pendukung yaitu antara lain, kamera, 
pedoman wawancara, pedoman observasi, buku catatan, dan lain sebagainya 
agar data lebih dapat dipercaya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam 
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penelitian ini peneliti sebagai instrument utama akan didukung dengan 
pedoman wawancara, pedoman observasi, dan dokumentasi. 
F. Teknik Analisis Data 
Secara umum, menurut Neuman dalam Rulam Ahmadi (2014: 229) 
analisis data merupakan suatu pencarian pola-pola dalam data, yaitu perilaku 
yang muncul, objek-objek, atau badan pengetahuan (a body of knowledge). 
Menurut Bogdan dalam Sugiyono (2013:334), analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga mudah 
dipahami,dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Seperti 
halnya menurut Sugiyono (2013:335) menyatakan bahwa: 
“Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
analisis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting, dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain” 
 
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan 
tertentu atau menjadi hipotesis. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah 
selesai di lapangan. Dalam hal ini Nasution dalam Sugiyono (2013:336) 
menyatakan analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, 
sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil 
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penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai 
jika mungkin teori yang grounded. 
Menurut Moleong (2002:209) teknik analisis data dalam penelitian 
kualitatif di dasarkan pada pendekatan yang digunakan. Proses analisis data 
bukan hanya merupakan tindak lanjut logis dari pengumpulan data tetapi juga 
merupakan proses yang tidak terpisahkan dengan pengumpulan data dimulai 
dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu 
informan kunci dari hasil wawancara, dari hasil pengamatan di lapangan atau 
observasi dan dari hasil studi dokumentasi. 
Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan mengikuti 
konsep Miles dan Huberman. Miles dan Huberman (1992:16) mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan/verifikasi. Selanjutnya model interaktif dalam analisis 




Gambar 2. Komponen dalam Analisis Data (interactive model) 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu di catat secara teliti dan rinci serta perlu segera dilakukan analisis 
data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya, dan membuang yang tidak perlu (Sugiyono, 2013:338). Hal ini 
dilakukan karena data yang diperoleh dari proses penelitian di lapangan tidak 
sedikit, sheingga diperlukan proses sortir agar dapat mempermudah peneliti 
dalam mencari data selanjutnya apabila dibutuhkan. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. 











(Sugiyono, 2013:341). Dalam penelitian ini, penyajian data akan dilakukan 
dengan merumuskan dan menafsirkan data tentang penelitian. 
3. Conclusion Drawing (Verification) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif ini merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 
pernah ada. Temuan baru dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek 
yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau 
teori (Sugiyono, 2013:345). 
G. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada uji 
validitas dan reliabilitas. Susan Stainback dalam Sugiyono (2013:365) 
menyatakan bahwa penelitian kuantitatif lebih menekankan pada aspek 
reliabilitas, sedangkan penelitian kualitatif lebih pada aspek validitas. Dalam 
penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak 
ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya 
terjadi pada obyek yang diteliti. 
Pengujian keabsahan data pada metode penelitian kualitatif meliputi uji, 
credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 
dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas). Uji kredibilitas 
data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain 
dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 
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penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, 
dan member check. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan validasi data dengan 
melakukan pengujian terhadap keabsahan data dengan menggunakan teknik 
triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas menurut Sugiyono 
(2013:372) diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara, dan berbagai waktu. Tujuan dari triangulasi data ini adalah 
untuk mengetahui sejauh mana temuan-temuan lapangan benar-benar 
representatif. 
Teknik uji kredibilitas pada penelitian ini adalah menggunakan 
triangulasi sumber data dan triangulasi teknik pengumpulan data. Menurut 
Moleong (2000:178), teknik triangulasi sumber data adalah peneliti 
mengutamakan check-recheck, cross-recheck antar sumber informasi atau 
dengan lainnya. Triangulasi sumber data untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa 
sumber data. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data adalah pengurus 
desa wisata, kelompok sadar wisata (pokdarwis), pemuda, tokoh masyarakat, 
dan masyarakat. Data dari kelima sumber tersebut dianalisis oleh peneliti 
sehingga diperoleh suatu kesimpulan yang sama. 
Sedangkan triangulasi teknik menurut Sugiyono (2013:373) untuk 
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Pada penelitian ini 
menggunakan yang teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dengan 
55 
 
ketiga teknik tersebut jika menghasilkan kesimpulan yang sama, maka data 
dianggap dipercaya. Namun bila dengan tiga teknik tersebut menghasilkan 
kesimpulan yang berbeda-beda, maka peneliti perlu melakukan diskusi lebih 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Kondisi Geografis Desa Kebonagung 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, Kebonagung merupakan salah 
satu desa yang terletak di bagian selatan Daerah Istimewa Yogyakarta, 
tepatnya di Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Desa Wisata Kebonagung merupakan satu kawasan dengan 
obyek-obyek wisata religi makam raja-raja mataram di Pajimatan Imogiri, 
juga searah dengan wisata kuliner Pantai Depok dan Pantai Parangtritis yang 
berada di Kabupaten Bantul. Desa Kebonagung memiliki luas sekitar ± 183 
hektar yang terdiri dari 5 pedukuhan yaitu Mandingan, Kanten, Jayan, 
Kalangan, Tlogo. Dan dusun Jayan ini merupakan dusun yang tertinggal, 
dimana warga masyarakatnya mayoritas hanya sebagai buruh bangunan, 
buruh tani,dan tukang becak. Dengan keadaan tersebut, dapat dilihat 
bagaimana keterlibatan pemuda dalam mengembangkan desa wisata yang 
dapat sebagai upaya membantu perekonomian masyarakat sekitar. 
Desa Wisata Kebonagung terletak kurang lebih 12 kilometer (km) arah 
tenggara Kota Bantul dengan letak geografis sebagai berikut: 
1) 2 km sebelah selatan makam Raja-Raja Mataram 
2) 10 km sebelah selatan Desa Wisata Kerajinan Gerabah Kasongan 
3) 15 km utara dari Pantai Parangtritis 
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4) 10 km selatan Desa wisata Kerajinan Kulit Manding 
b. Kondisi Fisik Wilayah 
1) Topografi 
Secara topografi wilayah Desa Kebonagung membujur arah Utara-
Selatan di wilayah timur terdapat jalan provonsi, jalur wisata menuju 
Pantai Parangtritis dan Pantai Renehan Gunung Kidul. Desa Kebonagung 
kondisi wilayahnya datar dan di lalui sungai opak di sebelah barat desa. 
2) Hidrologi 
Desa Kebonagung dilalui sungai diatas tanah yaitu Sungai Opak, 
sehingga untuk perairan lahan pertanian berbadan dari Bendungan Tegal. 
Adapun Bendung Tegal selain untuk mengairi lahan pertanian juga 
mempunyai keindahan alam sehingga berpotensi untuk dikembangkan 
sebagai obyek wisata dan berpotensi untuk budidaya ikan air tawar. 
3) Geologi 
Wilayah Desa Kebonagung keadaan geologinya berupa dataran 
aluvium. Terbentang mulai dari kerucut Gunung Api hingga dataran 
fluvial Gunung Api yang meliputi daerah Kabupaten Sleman, Kota 
Yogyakarta dan sebagian Kabupaten Bantul termasuk bentang lahan 
vulkanik. 
c. Sejarah Berdiri Desa Wisata Kebonagung 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dalam kegiatan wawancara 
serta dokumentasi diperoleh data bahwa awalnya Desa Wisata Kebonagung 
terbentuk karena adanya Tambak Tegal sehingga Kelompok Sadar Wisata 
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(POKDARWIS) menggunakan nama POKDARWIS Tambak Tegal Agung. 
POKDARWIS ini dibentuk pada tanggal 30 September 2003 dan dikukuhkan 
oleh Lurah Desa Kebonagung, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul pada 
tanggal 10 September 2010. 
Terbentuknya POKDARWIS Tambak Tegal Agung berawal dari 
terbentuknya sebuah bendungan sungai opak pada tahun 1998. Dengan 
terbentuknya bendungan tersebut, pemandangan di desa tersebut nampak 
sangat menakjubkan. Namun di sisi lain ada beberapa warga masyarakat yang 
kehilangan mata pencaharian sebagai penambang pasir, karena pembentukan 
bendungan tersebut. Terinspirasi dari hal tersebut, warga masyarakat 
berupaya untuk mengalihkan profesi mata pencaharian penambang pasir 
dengan cara melestarikan kawasan pinggiran sungai. Sehingga terbentuklah 
Kelompok Sadar Wisata Tambak Tegal Agung. Atas dasar kesepakatan 
semua pihak, akhirnya terbentuklah sebuah Desa Wisata Kebonagung “Desa 
Wisata Pendidikan, Pertanian, Kultur, Budaya”, dengan impian dimasa 
mendatang dapat sebagai tempat wisata alternatif di pedesaan. 
2. Visi, Misi dan Motto Desa Wisata Kebonagung 
a. Visi 
Terwujudnya masyarakat yang sadar wisata, mandiri, yang 







1) Membuat perencanaan dengan melibatkan tokoh masyarakat atas 
bimbingan pemerintah 
2) Menjaga kelestarian lingkungan, adat dan budaya yang mungkin akan 
terjadi karena perubahan jaman di kemudian hari 
3) Memberi pelatihan untuk membekali warga masyarakat dalam 
membentuk kewirausahaan 
4) Dapat menjadi Mitra Pemerintah dan swasta guna mencapai tujuan 
bersama 
5) Memberdayakan warga masyarakat secara menyeluruh 
c. Motto 
a) Lestari alamku, lestari desaku 
b) Rela berbuat sesuatu demi Desaku yang ku cinta “Kebonagung” 
c) Welcome to my Village 
3. Tujuan Desa Wisata Kebonagung 
a. Umum 
Mewujudkan destinasi tempat kunjungan wisata alternatif di 
pedesaan sebagai upaya untuk menambah penghasilan masyarakat, 
khususnya bagi masyarakat kebonagung 
b. Khusus 
1) Menciptakan pekerjaan baru dibidang pelayanan jasa 
2) Meningkatkan pendapatan masyarakat, serta turut melaksanakan 
program pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan 
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3) Turut menciptakan tempat tujuan wisata pedesaan sebagai upaya 
untuk mengurangi kejenuhan bagi semua kalangan 
4) Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam 
kepariwisataan, kewirausahaan serta kelestarian lingkungan 
5) Menambah pengetahuan bagi wisatawan secara menyeluruh 
4. Gambaran Produk Wisata Desa Kebonagung 
a. Atraksi 
Desa wisata Kebon Agung adalah salah satu desa wisata di 
Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul. Desa ini dikenal sebagai desa 
wisata pertanian, Budaya dan Pendidikan. Desa wisata Kebon Agung 
memiliki banyak atraksi antara lain : 
a) Atraksi Alam 
a) Alam pertanian 
Desa Kebon Agung memiliki lahan pertanian seluas 
117,670 Ha. Dengan modal alam pertanian ini, Desa Kebon 
Agung menawarkan berbagai aktivitas pertanian yang dapat 
dijumpai dan dilakukan oleh wisatawan seperti : Ngluku 
(membajak sawah dengan kerbau), Nggaru (meratakan tanah), 
Tandur (Menanam Padi) dan Panen (Memanen Padi). 
Sektor pertanian merupakan salah satu tujuan wisatawan di 
Desa Wisata Kebonagung, hal ini disebabkan karena Desa Wisata 
Kebonagung merupakan desa wisata berbasis pada pertanian 
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sehingga wisatawan yang datang kesana tertarik untuk 
mempelajari seluk beluk pertanian 
b) Alam Perairan 
Desa Kebon Agung mempunyai Wisata Air berupa 
Bendung Tegal yang merupakan hasil pembendungan sungai 
Opak pada tahun 1997 dan diresmikan pada tahun 1998, Bendung 
Tegal banyak menawarkan berbagai kegiatan wisata air bagi 
wisatawan seperti ; Dayung, Perahu Naga, Sampan, Perahu 
Canoe, dan aktifitas outbond. 
Pesona sungai opak dan bendungan tegal menjadi salah satu 
atraksi alam yang cukup banyak dikunjungi oleh para wisatawan, 
yang cenderung lebih banyak adalah kaum remaja. Mereka biasa 
menikmati indahnya air mengalir di pinggir sungai. 
b) Potensi Flora dan Fauna 
a) Potensi Flora 
Di Desa Kebon Agung banyak terdapat berbagai jenis 
tanaman baik itu tanaman perindang yang banyak terdapat di 
Desa Kebon Agung dan khususnya diarea Bendung Tegal. Selain 
itu masyarakat di Desa Kebon Agung juga mengembangkan 






b) Potensi Fauna 
Masyarakat di Desa Kebon Agung banyak mengembangkan 
dan melestarikan berbagai jenis satwa terutama hewan yang 
berguna untuk membantu pengolahan lahan pertanian seperti 
ternak kerbau dan sapi, kambing, bebek, ayam dan lain 
sebagainya. 
c) Potensi Kerajinan 
Di Desa Kebon Agung banyak masyarakat yang 
mengembangkan industri kerajinan rumah tangga seperti pembuatan 
tatah sungging, batik, batik topeng kayu, gerabah, anyaman bambu 
dan lain sebagainya. 
d) Potensi Budaya dan Seni Tradisi 
Masyarakat Desa Kebonagung masih melestarikan berbagai 
tradisi seni dan budaya. Kesenian daerah yang bisa dinikmati 
diantaranya adalah seni karawitan/gamelan, macapat, 
solawatan/shalawatan, jathilan/kuda kepang dan gejok lesung, 
sedangkan wisata budaya yang biasa dilakukan seperti kenduri dan 
wiwit ( labuh). 
e) Potensi Kuliner, Mitos dan Legenda 
Masyarakat Desa Kebon Agung melestarikan berbagai 
makanan tradisional seperti gudeg manggar, jadah tempe, wedang 
uwuh, serta makanan dari umbi-umbian. Selain itu masyarakat juga 
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melestarikan berbagai tempat bersejarah di Kebon Agung dan 
sekitarnya. 
Dari potensi-potensi yang dimiliki Desa Wisata Kebonagung, 
terdapat beberapa program yang telah dilaksanakan, yaitu : 
1) Fisik 
a) Perbaikan setiap jalan di pedusunan 
b) Perbaikan semua MCK di setiap Home Stay 
c) Penghijauan melalui penanaman tumbuhan di pot 
d) Pengadaan alat kesenian tradisional (jatilan) 
e) Pengadaan alat musik gejog lesung 
2) Non Fisik 
a) Pelatihan Bahasa Inggris 
b) Pelatihan Kepariwisataan dan kewirausahaan 
c) Pelatihan Kuliner 
d) Pelatihan Kesenian Tradisional 
b. Amenitas 
Berdasarkan pengumpulan data yang diperoleh dan hasil 
observasi di lapangan, Desa Wisata Kebon Agung memiliki sarana 
penunjang yang cukup baik dan sudah mendukung kenyamanan 
wisatawan untuk menuju kawasan maupun selama berada di kawasan ini, 






Desa Wisata Kebon Agung memiliki bangunan tetap yang 
diperuntukkan untuk sekretariat pengelola (POKDARWIS). Keadaan 
fisik bangunan tergolong baik, walaupun bangunan belum 
merupakan aset milik POKDARWIS. 
2) Akomodasi 
Ketersediaan akomodasi memang menjadi salah satu unggulan 
Desa Wisata Kebon Agung. Data terakhir tercatat terdapat 60 
homestay yang tersebar di lokasi Desa Wisata Kebon Agung dengan 
total kamar sebanyak 151 kamar dan kapasitas mencapai 344 orang. 
3) Pramuwisata 
Pramuwisata berasal dari penduduk setempat. Posisi 
pramuwisata tidak tetap dan sangat fleksibel, tergantung pada 
kebutuhan dan kondisi. 
4) Poliklinik 
Tidak ada poliklinik khusus yang didirikan di Desa Wisata 
Kebon Agung, tetapi ada PUSKESMAS pembantu yang letaknya 
dekat dengan lokasi Desa Wisata Kebon Agung. 
5) Toko, Warung Makan, Warung Kelontong 
Karena letak Desa Kebon Agung berada diperlintasan jalur 
alternatif Bantul – Gunungkidul, dan merupakan daerah objek 





Jaringan telepon sudah masuk dan ada beberapa wartel yang 
masih aktif digunakan. Sinyal untuk telpon genggam dan koneksi 
internet sudah tersedia, baik menggunakan HP maupun modem. 
7) Lain-lain 
Beberapa fasilitas lain yang tersedia di Desa Wisata Kebon 
Agung adalah akses jalan dan penerangan, alat kesenian, tempat 
pementasan, penunjang atraksi, papan nama dan sarana teknologi 
informasi. Semua dalam kondisi yang baik dan dapat digunakan. 
Untuk lebih jelasnya, beberapa fasilitas lain yang tersedia di 
Desa Wisata Kebonagung adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Fasilitas Pendukung Desa Wisata Kebonagung 
No Fasilitas Pendukung Keterangan 
1 Home Stay 50 Unit 
2 Paket Wisata Lengkap 
3 Aula/Tempat Pertemuan Milik Warga 
4 MCK Di Home Stay 
5 Gardu Poskamling Di setiap RT 
6 Peta (arah menuju Desa Wisata)  
7 Puskesmas Pembantu  
8 Masjid  
9 Sepeda Bisa 50 unit lebih 
10 Catering Warga Desa Kebonagung 
11 Jasa Tukang Pijit Warga Desa Kebonagung 
12 Kandang ternak komunal Setiap Dusun 
13 Bio Gas Dari limbah ternak 
Sumber: Arsip Pokdarwis 
c. Aksesibilitas 
Kondisi jalan Desa cukup baik, meskipun belum seluruhnya 
beraspal. Akses jalan ke tiap-tiap dusun terbuka, sehingga memiliki 
cukup banyak alternatif jalan/track yang bisa digunakan. Desa Kebon 
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Agung dapat dijangkau dari arah selatan melalui rute Gunungkidul 
ataupun dari arah utara, yaitu rute Bantul. Ada beberapa pilihan 
transportasi umum yang bisa digunakan untuk mencapai Desa Wisata 
Kebon Agung. Dari terminal besar Giwangan Yogyakarta dapat 
menggunakan bus umum jurusan Imogiri, lalu dilanjutkan dengan bus 
jurusan Gunungkidul, ataupun dapat menggunakan ojek setelah turun di 
terminal bus Imogiri. Bagi pengendara kendaraan pribadi ataupun biro 
perjalanan dari luar Yogyakarta, ketersediaan keterangan jalan (Sign 
Road) sudah sangat memadai. Petunjuk jalan sudah dapat ditemui ketika 
mulai memasuki wilayah Imogiri, maupun Bantul Kota. 
5. Susunan Pengurus dan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Desa 
Wisata Kebonagung 
Susunan pengurus dan pokdarwis Desa Wisata Kebonagung dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3. Susunan Pengurus dan POKDARWIS Desa Wisata Kebonagung 
Jabatan Nama 
Penasehat Camat Imogiri, Disbudpar Bantul 
Pembina Lurah Desa Kebonagung 
Ketua 1. Bachroni 
 2. R. Martadi 
Sekretaris 1. Ir. Priya Hariyanta, MMA 
 2. Sarjono 
Bendahara Dalbiya 
Seksi-seksi:  
Keamanan dan Kebersihan 1. Suradi 
 2. Sidiq 
 3. Praptono 
 4. Ngadi 
Kesenian dan Keindahan 1. Dalhari 
 2. Suhari 
 3. Asih 
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 4. Dewi 
Kenangan dan Kerajinan 1. Ery Setiawan 
 2. Bodin 
 3. Viky 
Humas 1. Jumakir 
 2. Slamet 
 3. Sardi 
Konsumsi 1. Riswanti 
 2. Sugiyati 
Perlengkapan 1. Sugiyanto 
 2. Muji Raharjo 
 3. Bibit 
Sumber: Arsip Pokdarwis 
6. Pemuda Desa Wisata Kebonagung 
Secara hukum pemuda adalah manusia yang berusia 15 – 30 tahun. 
Menurut data dari buku Profil Pokdarwis berikut tabel jumlah penduduk Desa 
Kebonagung menurut umur pada tahun 2010: 
Tabel 4. Jumlah Penduduk Desa Kebonagung 
No Pedukuhan 0-14 Th 15-24 Th 25-49 Th >50 Th Jumlah 
1 Mandingan 90 40 262 166 568 
2 Kanten 131 80 311 190 712 
3 Jayan 276 186 212 240 912 
4 Kalangan 181 126 330 191 808 
5 Tlogo 141 93 284 202 720 
 Jumlah 769 524 1399 969 3710 
Sumber: Arsip Pokdarwis 
Dalam penelitian ini, sasaran pemuda yang menjadi subjek penelitian 
adalah pemuda di Dusun Jayan, karena dusun ini yang menjadi sentra dalam 
setiap kegiatan Desa Wisata Kebonagung, seperti yang diungkapkan oleh 
Bapak “WJ” selaku Kesra Kelurahan Desa Kebonagung, yaitu : 
“Pusat pengembangan kalau dilihat dari sekretariat desa wisata ada 
dusun jayan sebagai centra nya, disamping letak yang paling tengah 





Dari data dan pendapat subjek penelitian diatas, dapat disimpulkan 
bahwa jumlah pemudadi Dusun Jayan dengan usia 15 – 24 tahun adalah 186 
orang. 
 
B. Data Hasil Penelitian 
1. Peran Pemuda dalam Pengembangan Desa Wisata Di Desa 
Kebonagung 
Peneliti setelah melakukan penelitian di Desa Wisata Kebonagung, 
maka peneliti dapat mendeskripsikan tentang peran pemuda dalam 
pengembangan Desa Wisata Kebonagung bahwa definisi peran pemuda 
dalam pengembangan desa wisata yang diacu dalam penelitian ini adalah 
kegiatan, keikutsertaan ataupun peran serta masyarakat kebonagung untuk 
mencapai tujuan bersama yaitu mengembangkan kebonagung menjadi desa 
wisata yang menarik. Masyarakat kebonagung memegang peranan penting 
dalam pengembangan keberlanjutan desa wisata sehingga partisipasi 
masyarakat, terutama pemuda menjadi salah satu kunci keberhasilan 
pengembangan desa wisata. 
Desa wisata kebonagung yang sering juga disebut dengan desa 
wisata budaya, memiliki potensi alam dan budaya yang sangat banyak dan 
berwawasan budaya lokal Indonesia. Hal ini sesuai dengan pendapat Bapak 
“SG” selaku tokoh masyarakat desa wisata kebonagung, yaitu: 
“Kegiatannya ada pertanian, budaya, kuliner, bendung tegal itu ada 
perahu, budaya misalnya karawitan, jathilan, kuliner ya masakan 
69 
 
asli masyarakat sini apa, masakan tradisional misalnya cemplon, 
gula jawa, geplak, kalau pertanian itu ya caranya bertani” (CW:8). 
 
Sedangkan menurut Bapak “WJ” selaku bagian Kesra Kelurahan 
Desa Kebonagung mengemukakan bahwa: 
“Berawal dari bendung tegal sekitar tahun 98, itu karena masih 
banyak yang digarap akhirnya dialihkan ke pengembangan 
pariwisata pertanian sampai sekarang, yang sifatnya disini 
mengedepankan, karena penduduk sini itu penduduk tani atau 
buruh tani itu dirangkum sedemikian rupa sehingga menjadi aset 
wisata yang terbukti banyak mendatangkan manfaat baik untuk 
penduduk maupun untuk mereka yang berkeinginan datang untuk 
kepentingannya” (CW:6). 
 
“Itu dulu kan Pak Bintoro, lurah yang dulu, mencetuskan wisata 
bendung tegal tapi ternyata dilihat dari seterusnya kurang baik, 
terus akhirnya beralih ke desa wisata berbasis budaya, pertanian, 
kuliner dan homestay, untuk yang belajar kegiatan-kegiatan wisata 
tersebut dapat menginap disini” (CW:6). 
 
Dari beberapa pendapat yang telah diutarakan oleh beberapa subjek 
penelitian dan pengamatan dari peneliti, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa Desa Wisata Kebonagung memiliki daya tarik sendiri bagi para 
wisatawan lokal maupun mancanegara, dengan beragam paket wisata 
menarik yaitu: 
a. Pertanian 
Adalah kegiatan bertani seperti membajak sawah, menanam padi 
dan memanen padi, sehingga peserta dapat praktek langsung dan 





b. Membatik Kain  
Adalah kegiatan membatik pada bidang selembar kain sesuai 
dengan motif yang diminati. Batik adalah salah satu budaya indonesia 
yang perlu dilestarikan, dengan menggunakan malam, pewarna kain dan 
canting yang sudah disiapkan petugas desa wisata kebonagung, peserta 
dapat praktek langsung membatik dengan bimbingan orang yang sudah 
ahli dalam hal membatik. 
c. Cetak gerabah 
Adalah kegiatan membentuk suatu benda yang diinginkan dengan 
menggunakan bahan baku tanah liat dan pasir. Peserta dengan bimbingan 
seorang pengrajin gerabah dapat membuat benda seperti asbak, vas 
bunga, tempat pensil dan hiasan dinding 
d. Batik Kayu 
Adalah kegiatan membatik dengan media kayu dengan motif yang 
diminati. Kerajinan batik kayu hanya menghias media kayu tanpa harus 
membentuk kayu tersbeut. Benda yang bisa dihias dengan motif batik 
untuk media kayu ini sangat bermacam-macam seperti hiasan, pernak-
pernik dan topeng. 
e. Menghias Caping  
Adalah kegiatan mewarnai caping dengan cat warna yang sudah 





f. Belajar Karawitan 
Adalah kegiatan wisatawan akan diberi pelajaran dalam 
memainkan alat musik gamelan yang merupakan alat musik tradisional 
jawa. 
g. Ngenger 
Adalah kegiatan wisatawan yang tinggal dan mengikuti kegiatan 
sehari-hari para pemiliki rumah di desa kebonagung. Kegiatan yang 
diikuti sesuai dengan profesi tuan rumah yakni sebagai petani, peternak, 
pengrajin, penjual dagangan dipasar tradisional/profesi masyarakat desa 
lainnya. 
h. Rias janur 
Adalah kegiatan wisatawan membentuk janur (daun kelapa) 
menjadi suatu bentuk yang diinginkan seperti bentuk keris dan topi. 
i. Naik perahu 
Adalah kegiatan wisatawan menyusuri sungai opak dengan 
menaiki perahu naga dengan kapasitas orang 10-12 orang. 
j. Bersepeda santai 
Adalah kegiatan berkeliling desa kebonagung dengan 
menggunakan sepeda, namun juga ditawarkan bila wisatawan ingin 
menyusuri lintasan lain ataupun objek wisata terdekat yakni makam raja 





k. Permainan Anak Desa Tempo Dulu  
Adalah kegiatan wisatawan memainkan permainan anak tempo 
dulu yang dirasa pada jaman sekarang sudah tidak dikenal karena 
kecanggihan permainan dengan teknologi canggih. Permainan itu antara 
lain gobak sodor, enggrang, dan batok kelapa. 
l. Api Unggun sambil Bakar Jagung 
Adalah kegiatan wisatawan menikmati indahnya malam di desa 
wisata kebonagung dengan dilengkapi api unggun dan menikmati jagung 
bakar yang dimasak wisatawan sendiri. 
m. Proses Pembuatan Telur Asin 
Adalah kegiatan wisatawan mengetahui dan praktik langsung 
membuat telur asin secara tradisional 
n. Proses Pembuatan Gula Jawa 
Adalah kegiatan wisatawan mengetahui dan praktik langsung 
membuat gula jawa secara tradisional. 
o. Proses Pembuatan Kue Apem 
Adalah kegiatan wisatawan mengetahui dan praktik langsung 
membuat apem dan makanan tradisional. 
p. Proses Pembuatan Kue Cemplon 
Adalah kegiatan wisatawan mengetahui dan praktik langsung 





q. Perlombaan Gejog Lesung 
Adalah kegiatan wisatawan berlomba memainkan lesung dengan 
berirama, biasanya dilakukan 8-10 orang peserta. 
r. Outbound (flyng fox) 
Adalah kegiatan permainan yang menggerakkan motorik dan 
memacu adrenalin para wisatawan yang ikut serta. 
Dari berbagai kegiatan tersebut, perlu pentingnya peranan dari 
masyarakat terutama pemuda yang merupakan salah satu elemen dari 
masyarakat itu. Peran masyarakat menurut Jhon Cohen dan Unphoof dalam 
Michelle (2006: 43), adalah: 
a. Partisipasi dalam pembuatan dan pengambilan keputusan dalam rencana-
rencana yang biasa dilaksanakan. 
Perencanaan merupakan suatu penentuan urutan tindakan, 
perkiraan biaya serta penggunaan waktu untuk suatu kegiatan yang 
didasarkan atas data dengan memperhatikan prioritas yang wajar dengan 
efisien untuk tercapainya suatu tujuan. (Sudjana, 2000:62). Dalam tahap 
perencanaan, Bapak “DA” selaku pengurus desa wisata mengemukakan 
bahwa: 
“Yang merencanakan saya. Yang disini itu cuma saya, pak dalhari, 
pak sardi. Pak sardi itu juga cuma terbatas saja, mungkin pak 
dalhari juga sibuk dengan pekerjaannya sendiri, tapi sesibuk 
apapun juga masih memperhatikan sini, selalu siap juga. Mau ada 
tamu atau tidak itu saya,  kalau ada tamu juga mencari saya, saya 
yang menerima, saya yang koordinasi ya dan tidaknya, setelah itu, 




Sedangkan Bapak “SG” selaku tokoh masyarakat menambahkan 
bahwa: 
“Forum musyawarah ya hanya pengurusnya, pemuda nggak 
masuk” (CW:8). 
 
“Masalah pemuda memang dulu ada, tapi kan desa wisata disini 
kan tidak seperti wisata di parangtritis, baron, yang setiap saat ada 
yang masuk. Tapi desa wisata kan hanya 1 atau 2 atau 3 setiap 
bulannya, nah itu kan pemuda mungkin merasa bahwa untuk masa 
depannya tidak menjanjikan, kemudian sedikit demi sedikit 
mundur, tinggal orangtua seperti saya, karena kalau ada tamu kan 
kalau tidak dilayani kan bagaimana, kan anak-anak muda masa 
depannya masih panjang, sehingga untuk berkecimpung di desa 
wisata, mereka belum berani” (CW:8). 
 
Pendapat tersebut diperkuat oleh Saudara FA selaku pemuda Desa 
Kebonagung yang menyampaikan bahwa : 
“Pemuda terlibat dalam outbound, api unggun. Tapi belum terlibat 
dalam kepengurusan.” (CW:5). 
 
b. Partisipasi dalam implementasi dan pelaksanaan 
Dari kepengurusan dan POKDARWIS kebonagung sudah 
melibatkan pemuda untuk berperan dalam setiap kegiatan seperti yang 
disampaikan oleh Bapak “DA” selaku ketua pengurus desa wisata 
kebonagung, bahwa: 
Bapak “DA” selaku ketua pengurus Desa Wisata Kebonagung 
menyampaikan bahwa: 
“Pemuda saat ini sudah terlibat dalam permainan, outbound, api 




Sebagaimana disampaikan oleh Bapak “SA” selaku salah satu 
masyarakat sekitar desa wisata kebonagung, bahwa: 
“Pemuda terlibat dalam olahraga, keterampilan, terutama dalam hal 
melayani tamu, cukup positif dan bagus” (CW:4) 
 
Sedangkan menurut Bapak “WJ” selaku bagian Kesra Kelurahan 
Desa Kebonagung, mengungkapkan bahwa: 
“Baik pemuda maupun warga secara umum khususnya di daerah 
sekitar wisata, karena kan begini desa wisata belum mencakup 
semua dusun, sementara yang selama ini terlibat langsung adalah 3 
dusun dari 5 dusun se desa kebonagung, baik pemuda maupun 
warga itu melalui potensi aset budaya lokal yang selama ini 
dikedepankan baik itu pemuda melalui karangtarunanya maupun 
keseniannya termasuk potensi budaya lokal lainnya baik itu 
karawitan, menanam padi secara tradisional, karena kalau hal yang 
itu untuk pemudanya kurang namun untuk mendukung kegiatan 
kebonagung, pemudanya lumayan aktif khususnya mendukung 
dalam kesenian, itu ada kelompok-kelompok kesenian ada di 
jathilan, gejuk lesung” (CW:7. 
 
Desa wisata akan sukses jika seluruh anggota masyarakat baik 
kepala keluarga, ibu-ibu rumah tangga, pemuda, dan anak-anak ikut 
mendukung keberadaan desa wisata tersebut. Dalam hal ini pemuda yang 
merupakan bagian dari masyarakat yang memiliki potensi besar untuk 
dikembangkan agar mampu berkontribusi optimal, sehingga peran 
pemuda sangat dibutuhkan untuk pengembangan desa wisata. Seperti apa 
yang dinyatakan “DA” selaku ketua pengurus desa wisata: 
“Peran pemudanya masih kecil/sedikit. Karena yang masih sekolah 





Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh “NG” yang 
merupakan salah satu tokoh masyarakat yaitu: 
“Pemuda itu belum bisa kreatif, karena belum ada pemahaman 
pemuda tentang desa wisata, tapi makin lama makin punya 
kesadaran, ternyata pemuda itu mempunyai kewajiban untuk 
melanjutkan desa wisata ini. Jujur awalnya pemuda belum terlibat, 
karena semua itu perlu proses karena namanya pemikiran pemuda 
belum seperti pemikiran orang dewasa, sehingga perlu waktu, tapi 
alhamdulilah sedikit-sedikit pemuda itu sendiri bagaimanapun tetap 
dilibatkan, karena pemuda itu selaku generasi penerus” (CW:3). 
 
Sementara itu “BA” selaku ketua pokdarwis berpendapat sebagai 
berikut: 
“Saya ini kan ada paket khusus pemuda, contoh paket perahu 
(dibantu berapa juta dari pemerintah), paket outbound (flying fox). 
Kalau pemuda itu mau menekuni itu kan sudah punya lapangan 
pekerjaan, tapi karena orang-orang disini sistem pelayanannya 
kadang-kadang ada iri. Sehingga itu yang menjadikan peran 
pemuda masih sedikit” (CW:2) 
 
c. Partisipasi dalam menikmati hasil kegiatan yang memberikan keuntungan 
Masyarakat berpartisipasi untuk bisa menggunakan keterampilan 
yang telah dimiliki dalam meningkatkan kualitas kehidupannya (Yudan 
dan Yoyon, 2016:106). Menurut Bapak “SA” selaku masyarakat sekitar 
Desa Wisata Kebonagung mengungkapkan bahwa 
“Hasilnya dari segi financial, ada uang jasa. Karena sangat bisa 
mendukung, pengelola dan masyarakat bisa menyatu” (CW:4) 
 
Hal tersebut diperkuat oleh Saudara “FA” selaku pemuda Desa 
Wisata Kebonagung, yaitu: 
“Ada hasil positifnya, dapat mengompakkan pemuda itu sendiri 
dan ada pemasukan untuk pemuda” (CW:5) 
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Hasil yang dicapai dengan melibatkan masyarakat khususnya 
pemuda adalah memberikan keuntungan pada financialnya, karena 
dengan keterlibatan pemuda di kegiatan desa wisata akan mendapatkan 
uang jasa, yang dapat dipergunakan oleh masing-masing individu 
maupun masuk dalam kas pemuda. Selain itu juga memberikan 
keuntungan pada masyarakat itu sendiri, karena dengan keterlibatan 
masyarakat di desa wisata, maka akan membuat masyarakat dapat 
menyatu dan kompak. 
d. Partisipasi dalam evaluasi, dimana keterlibatan dalam proses yang 
berjalan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
Desa Wisata Kebonagung juga ada forum musyawarah untuk 
menjaring aspirasi dari masyarakat, seperti yang diungkapkan oleh 
Saudara “FA” yaitu: 
“Ada. Tetapi kalau ada tamu, yang dibicarakan tentang rencana-
rencana kegiatan, acaranya mau gimana.” (CW:5) 
 
Pemberdayaan masyarakat dalam konteks pengembangan 
pariwisata merupakan upaya penguatan dan peningkatan kapasitas, peran 
dan inisiatif masyarakat sebagai salah satu stakeholder penting di luar unsur 
pemerintah dan swasta, untuk dapat berpartisipasi dan beran aktif dan 
strategi sebagai subyek maupun sebagai penerima manfaat dalam 
pengembangan kepariwisataan secara berkelanjutan (Michelle, 2011:43). 
Dalam hal ini peran masyarakat terbagi menjadi dua, yaitu: 
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a. Sebagai subyek, masyarakat menjadi pelaku penting dan terlibat secara 
aktif dalam perencanaan dan pengembangan kegiatan kepariwisataan. 
b. Sebagai penerima manfaat, masyarakat memperoleh nilai manfaat 
ekonomi signifikan dari pengembangan kegiatan kepariwisataan yang 
akan meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat. 
Dari beberapa penjelasan yang disebutkan oleh beberapa subjek 
penelitian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa peran pemuda di Desa 
Wisata Kebonagung adalah sebagai obyek (penerima manfaat) bukan 
sebagai subyek. Hal tersebut terjadi dengan alasan yang diungkapkan oleh 
Bapak “SG” selaku tokoh masyarakat Desa Wisata Kebonagung, yaitu: 
“Tidak ada inisiatif. Mungkin tidak ada inisiatifnya karena tidak 
menjanjikan itu tadi, karena kalau orangtua-orangtua seperti saya 
kan tidak ada jangkauan yang lebih luas sehingga dijadikan sebagai 
sampingan saja, tidak bisa sebagai pokok. Dan ini sebenarnya tugas 
dari pengurus desa wisata, bagaimana agar pemuda itu mau masuk, 
bagaimana caranya, mungkin dari situnya pengetahuan dari 
pengurus yang tidak tahu. Sebenarnya aslinya begini mbak, 
administrasi desa wisata itu masih tertutup dan transparan, 
sehingga pemuda enggan untuk masuk kesitu. (CW:8) 
 
Pendapat tersebut diperkuat oleh Saudara “FA” selaku pemuda 
desa wisata kebonagung berkaitan dengan alasan pemuda kurang terlibat 
dalam pengembangan desa wisata, yaitu: 
“Ya karena nggak tau kegiatannya sih, kebanyakan kan orangtua-
orangtua yang ngurusi” (CW:9). 
 
“Ya kadang tu dana masuk ke sana, tapi nggak disebutkan secara 
detail pengeluarannya. Intinya, sistemnya sekarang ada tamu, tapi 




Jadi dapat disimpulkan bahwa pemuda tidak terlibat dalam tahap 
perencanaan, yang ditandai dengan inisiatif penyelenggaraan program tidak 
muncul dari pemuda, tetapi dari pengurus itu sendiri. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemuda dalam Mengembangkan 
Desa Wisata Kebonagung 
a. Faktor Pendukung Pemuda dalam Mengembangkan Desa Wisata 
Kebonagung 
Dari hasil penelitian terdapat beberapa faktor penunjang pemuda 
dalam pengembangan desa wisata, seperti yang disampaikan oleh “BA” 
selaku ketua kelompok sadar wisata di Desa Wisata Kebonagung: 
“Pendukung kami adalah banyaknya SDM (sarjana menganggur). 
Selain itu juga warga masyarakat seperti petani, karena dengan 
kegiatan kami ini sangat diharapkan oleh mereka, seperti yang bisa 
membatik, membajak dengan kerbau, dengan menyewa mereka 
untuk mengajari tamu, maka masyarakat juga akan mendapatkan 
uang jasa” (CW:2) 
 
Hal yang diungkapkan diatas ditambah lagi oleh warga masyarakat 
yaitu “SA” yang menyebutkan bahwa: 
“Faktor pendukungnya karena ada semangat, terutama kemauan, 
karena dengan kemauan maka pemuda dapat belajar” (CW:4) 
 
Pendapat tersebut diperkuat oleh “FA” selaku salah satu pemuda 
desa wisata kebonagung yang mengatakan bahwa: 
“Faktor pendukungnya kayak outbound, itu kan bisa dikembangkan 
untuk yang lainnya juga” (CW:5) 
 
Pengembangan desa wisata merupakan bagian dari 
penyelenggaraan pariwisata yang terkait langsung dengan jasa pelayanan, 
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yang membutuhkan kerjasama dengan berbagai komponen penyelenggara 
pariwisata yaitu pemerintah, swasta, dan masyarakat. Masyarakat yang 
merupakan salah satu komponen yang penting dalam hal ini, karena desa 
wisata dapat berjalan dengan baik dan lancar ketika ada dukungan dari 
masyarakat itu sendiri. Desa wisata kebonagung sudah mendapat tanggapan 
yang positif untuk setiap kegiatannya, bahkan masyarakat sangat 
mendukung penuh setiap kegiatan yang ada. Sebagaimana yang dikatakan 
oleh Bapak “NG” selaku tokoh masyarakat bahwa : 
“Masyarakat sangat terbuka dan ikut mendukung  dalam setiap 
kegiatan desa wisata mbak” (CW:3) 
 
Pernyataan tersebut semakin diperkuat oleh “DA” selaku ketua 
pengurus desa wisata: 
“Masyarakat mendukung, terbukti kalau kita ada kegiatan dan kita 
meminta, mereka menyatakan kesanggupannya dan menerima. 
Menurut saya, masyarakat itu bisa menciptakan suasana yang 
rukun, ramah. Itu sudah mendukung” (CW:1) 
 
Masyarakat adalah penggerak utama dalam desa wisata. 
Masyarakat itu sendiri yang mengelola pariwisata tersebut. Masyarakat 
menjadikan rumah-rumah mereka atau sebagian kamar-kamar mereka 
menjadi tempat tinggal tamu sementara (homestay) dalam suatu desa wisata. 
Akan menjadi komplit apabila tamu-tamu bisa menikmati keseharian rakyat 
(live in), merasakan sajian makan dan jenis atraksi kebudayaan desa. 
Dari beberapa pendapat yang telah diutarakan oleh beberapa subjek 
penelitian tentang faktor pendukung pemuda dalam pengembangan desa 
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wisata, maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat beberapa faktor 
pendukung yang secara nyata dapat menunjang pemuda untuk 
mengembangkan desa wisata. Adapun beberapa faktor pendukung tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1) Semangat 
Sebagian pemuda memiliki semangat yang tinggi untuk terlibat 
dalam kegiatan desa wisata. Semangat yang tinggi tersebutdapat 
memunculkan kemauan belajar pada setiap pemudadi desa wisata 
kebonagung. 
2) Pengangguran 
Sumber daya manusia dalam hal ini merupakan para lulusan 
sarjana yang masih menganggur karena tidak bekerja dan belum 
mendapatkan pekerjaan. Sarjana yang menganggur ini dapat 
diberdayakan untuk mau terlibat dalam desa wisata baik kepengurusan 
maupun pelaksanaan program kerja desa wisata kebonagung. 
3) Faktor Masyarakat 
Pengembangan desa wisata tidak lepas dari peran serta 
masyarakat sekitar untuk menunjang kelancaran dan keberhasilan setiap 
kegiatan di desa wisata. 
4) Atraksi Desa Wisata Kebonagung 
Desa wisata kebonagung dikenal sebagai desa wisata pertanian, 
budaya dan pendidikan. Desa wisata Kebonagung memiliki banyak 
atraksi antara lain : 
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a) Atraksi Alam 
(1) Alam pertanian 
Dengan modal alam pertanian ini, desa wisata kebonagung 
menawarkan berbagai aktivitas pertanian yang dapat dijumpai dan 
dilakukan oleh wisatawan seperti : Ngluku (membajak sawah dengan 
kerbau), Nggaru (meratakan tanah), Tandur (Menanam Padi) dan 
Panen (Memanen Padi). Dengan menyewa masyarakat sendiri untuk 
mengajari para wisatawan belajar di alam pertanian. 
(2) Alam Perairan 
Desa wisata kebonagung memiliki alam perairan yang 
disebut dengan bendung tegal. Kegiatan yang pernah dilakukan di 
bendung tegal ini adalah lombaperahu. Dan dipinggir bendung tegal, 
biasanya digunakan untuk outbound. 
b) Potensi kerajinan 
Di Desa Wisata Kebonagung banyak masyarakat yang 
mengembangkan industri kerajinan rumah tangga seperti pembuatan 
gerabah, anyaman, bambu, membatik, dan lain sebagainya 
b. Faktor Penghambat Pemuda dalam Mengembangkan Desa Wisata 
Kebonagung 
Pemuda dalam pengembangan desa wisata tidak hanya memiliki 
faktor penunjang, melainkan terdapat pula beberapa faktor penghambat 
yang menjadikan pemuda tidak bisa berperan maksimal baik dalam kegiatan 
dan program yang dijalankan maupun dalam mengembangkan desa wisata. 
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Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh “DA” selaku pengurus desa 
wisata yang mengungkapkan bahwa : 
“Faktor penghambatnya, anak-anak masih usia belajar, 
pembekalan-pembekalan masih kurang, sifat malu yang tinggi, 
karena mungkin belum terlalu sering juga, kurang percaya diri 
karena keterampilannya yang masih terbatas” (CW:1). 
 
Hal serupa disampaikan oleh “NG” dan “SA” yang 
mengungkapkan bahwa : 
“Pemuda belum memiliki pemikiran yang luas untuk 
mengembangkan desa wisata dan kurang berani” (CW:3). 
 
“Kadang ada yang belum mampu dibidangnya” (CW:4). 
 
Menurut “FA” selaku pemuda desa wisata kebonagung 
mengungkapkan bahwa : 




Sedangkan menurut “BA” selaku ketua pokdarwis mengungkapkan 
bahwa: 
“Dulu lurah lama semangat untuk membangun desa wisata tetapi 
tidak ada tindak lanjutnya, terus pemuda kan mulai patahnya 
disana. Dan sekarang kebetulan penggantinya ini juga alergi dan 
sepak terjang dengan lurah sebelumnya. Sehingga desa wisata ini, 
bahasa saya itu terserah mau diapakan. Itukan merupakan 
tantangan bagi kami, untuk kami dapat mengkondisikan agar warga 
itu tetap simpati dan sedikit banyaknya dapat dari kegiatan kami 
ini. Dan sebentar lagi kan kami akan mengadakan pemilihan lurah, 
harapan kami lurah yang nanti akan terpilih dapat mendukung desa 
wisata dan diharapkan desa wisata itu tetap eksis. Karena walaupun 
kondisi kami seperti saat ini, tapi masih tetap diharapkan oleh 
masyarakat” (CW:2) 
 
Dari beberapa pernyataan diatas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pemuda dalam mengembangkan desa wisata masih memiliki 
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berbagai faktor penghambat yang dapat menghambat pemuda untuk terlibat 
dan mengembangkan desa wisata. Adapun faktor penghambat tersebut, 
antara lain: 
1) Peran pemuda belum maksimal 
a) Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki pemuda 
Pengetahuan dan keterampilan dari pemuda sangat 
dibutuhkan untuk dapat mengembangkan desa wisata, namun 
pemuda di desa wisata kebonagung memiliki pengetahuan dan 
keterampilan yang terbatas dan pemikiran-pemikiran yang belum 
luas sehingga membuat pemuda kurang percaya diri dan memiliki 
sikap malu yang tinggi.  
Berdasarkan penelitian di lapangan, keterampilan pemuda 
yang masih terbatas yaitu: 
(1) Keterampilan berbahasa asing 
Pemuda masih kesulitasn berkomunikasi menggunakan bahasa 
asing ketika ada wisatawan mancanegara yang datang 
berkunjung. 
(3) Keterampilan menjadi guide untuk memandu wisatawan 
Beberapa pemuda masih kesulitan dalam kegiatan memandu 
wisatawan. 
Hal tersebut yang membuat pemuda mengurangi sumbangsih 




b) Kesulitan menentukan skala prioritas tanggungjawab pemuda 
Aktivitas keseharian pemuda yang terlibat dalam desa wisata 
adalah sekolah dan bekerja, sehingga pemuda akan lebih 
memprioritaskan pendidikan dan pekerjaan demi masa depannya, 
dan hal ini yang mengurangi sumbangsih pemuda tersebut dalam 
kegiatan dan pengembangan desa wisata. 
2) Kurangnya dukungan dari berbagai pihak 
Pemerintah Desa maupun kelompok sadar wisata sebagai 
masyarakat golongan tua berperan dominan dalam sosialisasi mengenai 
manfaat pengembangan pariwisata, sehingga pemuda desa kebonagung 
merasa penting dan sadar untuk ikut berpartisipasi didalamnya. Namun 
sesuai dengan pendapat beberapa subjek penelitian dapat menjelaskan 




Berdasarkan data hasil penelitian yang peneliti dapatkan, baik dari 
data hasil wawancara terhadap subjek penelitian dan dari pengamatan yang 
peneliti lakukan serta dokumentasi yang peneliti dapatkan, maka peneliti akan 
melakukan pembahasan mengenai peran pemuda dalam pengembangan desa 
wisata. Pembahasan yang dilakukan berdasarkan pertanyaan dari rumusan 
masalah yang telah ditetapkan. Adapun beberapa aspek yang akan dijadikan 
pembahasan dalam penelitian ini antara lain adalah: 
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1. Peran Pemuda dalam Pengembangan Desa Wisata Di Desa Kebonagung 
Pariwisata perdesaan merupakan suatu bentuk pariwisata yang 
bertumpu pada obyek dan daya tarik berupa kehidupan desa yang memiliki 
ciri-ciri khusus dalam masyarakatnya, panorama alamnya, maupun 
budayanya, sehingga mempunyai peluang untuk dijadikan komoditi bagi 
wisatawan. Kehidupan desa sebagai tujuan wisata adalah desa sebagai obyek 
sekaligus subyek dari kepariwisataan. Sebagai sebuah obyek maksudnya 
adalah bahwa kehidupan perdesaan merupakan tujuan bagi kegiatan wisata, 
sedangkan sebagai subyek adalah bahwa desa dengan segala aktifitas sosial 
budayanya merupakan penyelenggara sendiri dari berbagai aktifitas 
kepariwisataan, dan apa yang dihasilkan oleh kegiatan tersebut akan dapat 
dinikmati oleh masyarakat secara langsung (Soebagyo dalam Hadiwijoyo, 
2012:89). 
Pengembangan suatu kawasan pariwisata harus difokuskan pada 
elemen pariwisata yang terdiri dari triple A’s yakni Atraksi, Aksesibilitas, dan 
Amenitas (Damanik dan Webber dalam Fitriyani, 2015). Adapun pelaksanaan 
triple A’s dalam pengembangan Desa Wisata Kebonagung yakni: 
a. Atraksi 
Merupakan obyek wisata yang memberikan kenikmatan pada 
wisatawan. Identifikasi potensi wisata yang dapat dijadikan atraksi di 
kawasan Desa Wisata Kebonagung adalah : 
1) Atraksi Alam 
2) Potensi Flora dan Fauna 
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3) Potensi Kerajinan 
4) Potensi Budaya dan Seni Tradisi 
5) Potensi Kuliner, Mitos dan Legenda 
b. Aksesibilitas 
Aksesibilitas mencakup keseluruhan infrastruktur transportasi yang 
menghubungkan wisatawan dari, ke, dan selama di daerah tujuan wisata 
(Inskeep dalam Fitriyani, 2015) mulai dari darat, laut sampai udara. 
c. Amenitas 
Amenitas adalah infrastruktur yang sebenarnya tidak langsung terkait 
dengan pariwisata tetapi sering menjadi bagian dari kebutuhan wisatawan 
(Damanik dan Webber dalam Fitriyani, 2015). 
Desa wisata kebonagung yang sering juga disebut dengan desa wisata 
budaya, memiliki potensi alam dan budaya yang sangat banyak dan 
berwawasan budaya lokal Indonesia. Desa wisata kebonagung juga memiliki 
daya tarik sendiri bagi para wisatawan lokal maupun mancanegara, dengan 
beragam paket wisata menarik seperti pertanian, membatik kain, cetak 
gerabah, batik kayu, menghias caping, belajar karawitan, ngenger, rias janur, 
naik perahu, bersepeda santai, permainan anak desa tempo, api unggun sambil 
bakar jagung, proses pembuatan telur asin, proses pembuatan gula jawa, ku 
apem, kue cemplon, perlombaan gejog lesung, outbound (flyng fox). 
Pelibatan masyarakat lokal dalam pariwisata sangat penting, mereka 
tidak hanya dapat menikmati keuntungan pariwisata tetapi juga mendukung 
pengembangan pariwisata yang mana masyarakat dapat memberikan 
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pelajaran dan menjelaskan secara lebih rinci mengenai keunikan-keunikan 
yang dimiliki pada desanya. Masyarakat lokal disini, salah satunya adalah 
pemuda. Pemuda sebagai agen perubahan dan agen kontrol sosial, dengan 
kemampuan dan keterampilannya memiliki peran penting untuk 
mengembangkan kemajuan wisata. Pemuda dengan segala kelebihannya 
tersebut diharapkan dapat menjadi penghubung antara kearifan lokal dengan 
kebutuhan wisatawan. 
Pemberdayaan masyarakat dalam konteks pengembangan pariwisata 
seperti telah ditemukan sebelumnya,merupakan upaya penguatan dan 
peningkatan kapasitas, peran dan inisiatif masyarakat sebagai salah satu 
stakeholder penting di luar unsur pemerintah dan swasta,untuk dapat 
berpartisipasi dan beran aktif dan strategi sebagaisubyek maupun sebagai 
penerima manfaat dalampengembangan kepariwisataan secara berkelanjutan 
(Michelle, 2011:43). Dalam hal ini peran masyarakat terbagi menjadi dua, 
yaitu: 
a. Sebagai subyek, masyarakat menjadi pelaku penting dan terlibat secara 
aktif dalam perencanaan dan pengembangan kegiatan kepariwisataan. 
b. Sebagai penerima manfaat, masyarakat memperoleh nilai manfaat 
ekonomi signifikan dari pengembangan kegiatan kepariwisataan yang akan 
meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat. 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa peran pemuda dalam mengembangkan desa wisata adalah 
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sebagai obyek (penerima manfaat), bukan sebagai subyek. Hal tersebut 
ditandai dengan: 
a. Tidak terdapat partisipasi pemuda dalam pembuatan dan pengambilan 
keputusan dalam rencana-rencana yang biasa dilaksanakan. Hal tersebut 
ditandai bahwa inisiatif setiap program dan kegiatan tidak muncul dari 
pemuda tapi dari pengurusnya. 
b. Partisipasi pemuda dalam implementasi dan pelaksanaan. Pemuda 
terlibat pada beberapa kegiatan desa wisata, yaitu paket wisata di bidang 
olahraga seperti outbound, permainan anak, kegiatan api unggun, dan 
kesenian seperti jathilan dan gejug lesung. 
c. Partisipasi pemuda dalam menikmati hasil kegiatan yang memberikan 
keuntungan. Pemuda berpartisipasi untuk bisa menggunakan 
keterampilan yang telah dimiliki dalam meningkatkan kualitas 
kehidupannya. Dalam hal ini yang dirasakan pemuda setelah mengikuti 
kegiatan di desa wisata adalah keuntungan pada segi financialnya yaitu, 
mendapat uang jasa yang dapat digunakan oleh masing-masing individu 
maupun masuk dalam kas pemuda. Selain itu juga memberikan 
keuntungan pada masyarakat itu sendiri, karena dengan keterlibatan 
masyarakat di desa wisata, maka akan membuat masyarakat dapat 
menyatu dan kompak. 
d. Partisipasi dalam evaluasi, dimana keterlibatan dalam proses yang 
berjalan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini 
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pemuda tidak dilibatkan dalam forum musyawarah, sehingga pemuda 
tidak mempunyai peran dalam hal evaluasi. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemuda dalam Mengembangkan 
Desa Wisata Kebonagung 
a. Faktor Pendukung Pemuda dalam Mengembangkan Desa Wisata 
Kebonagung 
Faktor pendukung dalam pengembangan desa wisata sangat penting 
adanya, karena dengan faktor pendukung tersebut pemuda dan masyarakat 
dapat mengoptimalkan potensi yang ada di desa wisata menjadi lebih baik 
lagi. Berdasarkan penelitian di Desa Wisata Kebonagung, terdapat beberapa 
faktor pendukung yang secara nyata dapat menunjang pemuda untuk 
mengembangkan desa wisata, antara lain: 
1) Semangat 
Sebagian pemuda memiliki semangat yang tinggi untuk terlibat dalam 
kegiatan desa wisata. Semangat yang tinggi tersebutdapat memunculkan 
kemauan belajar pada setiap pemudadi desa wisata kebonagung. 
2) Pengangguran 
Sumber daya manusia dalam hal ini merupakan para lulusan sarjana 
yang masih menganggur karena tidak bekerja dan belum mendapatkan 
pekerjaan. Sarjana yang menganggur ini dapat diberdayakan untuk mau 
terlibat dalam desa wisata baik kepengurusan maupun pelaksanaan 




3) Faktor Masyarakat 
Pengembangan desa wisata tidak lepas dari peran serta masyarakat 
sekitar untuk menunjang kelancaran dan keberhasilan setiap kegiatan di 
desa wisata. 
4) Atraksi Desa Wisata Kebonagung 
Desa wisata kebonagung dikenal sebagai desa wisata pertanian, 
budaya dan pendidikan. Desa wisata Kebonagung memiliki banyak atraksi 
antara lain : 
a) Atraksi Alam 
(1) Alam pertanian 
Dengan modal alam pertanian ini, desa wisata kebonagung 
menawarkan berbagai aktivitas pertanian yang dapat dijumpai dan 
dilakukan oleh wisatawan seperti : Ngluku (membajak sawah dengan 
kerbau), Nggaru (meratakan tanah), Tandur (Menanam Padi) dan 
Panen (Memanen Padi). Dengan menyewa masyarakat sendiri untuk 
mengajari para wisatawan belajar di alam pertanian. 
(2) Alam Perairan 
Desa wisata kebonagung memiliki alam perairan yang 
disebut dengan bendung tegal. Kegiatan yang pernah dilakukan di 
bendung tegal ini adalah lombaperahu. Dan dipinggir bendung tegal, 





b) Potensi kerajinan 
Di Desa Wisata Kebonagung banyak masyarakat yang 
mengembangkan industri kerajinan rumah tangga seperti pembuatan 
gerabah, anyaman, bambu, membatik, dan lain sebagainya. 
b. Faktor Penghambat Pemuda dalam Mengembangkan Desa Wisata 
Kebonagung 
Selain memiliki faktor pendukung, pemuda desa wisata kebonagung 
juga memiliki faktor penghambat dalam mengembangkan desa wisata. 
Berdasarkan penelitian di desa wisata kebonagung, bahwa faktor penghambat 
pemuda dalam mengembangkan desa wisata kebonagung, antara lain: 
1) Peran pemuda belum maksimal 
a) Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki pemuda 
Pengetahuan dan keterampilan dari pemuda sangat dibutuhkan 
untuk dapat mengembangkan desa wisata, namun pemuda di desa 
wisata kebonagung memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 
terbatas dan pemikiran-pemikiran yang belum luas sehingga membuat 
pemuda kurang percaya diri dan memiliki sikap malu yang tinggi. 
Keterampilan pemuda yang masih minim adalah pada penguasaan 
bahasa asing dan kesulitan dalam memandu wisatawan. Hal tersebut 
yang membuat pemuda kurang kreatif  dan mengurangi sumbangsih 





b) Kesulitan menentukan skala prioritas tanggungjawab pemuda 
Aktivitas keseharian pemuda yang terlibat dalam desa wisata 
adalah sekolah dan bekerja, sehingga pemuda akan lebih 
memprioritaskan pendidikan dan pekerjaan demi masa depannya, dan 
hal ini yang mengurangi sumbangsih pemuda tersebut dalam kegiatan 
dan pengembangan desa wisata. 
2) Kurangnya dukungan dari berbagai pihak 
Pemerintah Desa maupun kelompok sadar wisata sebagai 
masyarakat golongan tua berperan dominan dalam sosialisasi mengenai 
manfaat pengembangan pariwisata, sehingga pemuda desa kebonagung 
merasa penting dan sadar untuk ikut berpartisipasi didalamnya. Namun 
sesuai dengan pendapat beberapa subjek penelitian dapat menjelaskan 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan tentang 
peran pemuda dalam  mengembangkan desa wisata ini, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Peran pemuda dalam mengembangkan desa wisata adalah sebagai obyek, 
bukan sebagai subyek. Hal tersebut ditandai dengan: 
a. Tidak terdapat partisipasi pemuda dalam pembuatan dan pengambilan 
keputusan dalam rencana-rencana yang biasa dilaksanakan. Hal tersebut 
ditandai bahwa inisiatif setiap program dan kegiatan tidak muncul dari 
pemuda tapi dari pengurusnya. 
b. Partisipasi pemuda dalam implementasi dan pelaksanaan. Pemuda terlibat 
pada beberapa kegiatan desa wisata, yaitu paket wisata di bidang olahraga 
seperti outbound, permainan anak, kegiatan api unggun, dan kesenian 
seperti jathilan dan gejug lesung. 
c. Partisipasi pemuda dalam menikmati hasil kegiatan yang memberikan 
keuntungan. Pemuda berpartisipasi untuk bisa menggunakan keterampilan 
yang telah dimiliki dalam meningkatkan kualitas kehidupannya. Dalam hal 
ini yang dirasakan pemuda setelah mengikuti kegiatan di desa wisata 
adalah keuntungan pada segi financialnya yaitu, mendapat uang jasa yang 
dapat digunakan oleh masing-masing individu maupun masuk dalam kas 
pemuda. Selain itu juga memberikan keuntungan pada masyarakat itu 
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sendiri, karena dengan keterlibatan masyarakat di desa wisata, maka akan 
membuat masyarakat dapat menyatu dan kompak. 
d. Partisipasi dalam evaluasi, dimana keterlibatan dalam proses yang berjalan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini pemuda tidak 
dilibatkan dalam forum musyawarah, sehingga pemuda tidak mempunyai 
peran dalam hal evaluasi. 
2. Dalam upaya pengembangan Desa Wisata Kebonagung, tidak terlepas dari 
berbagai faktor pendukung dan penghambatnya. Adapun faktor 
pendukungnya antara lain: 1) Semangat, 2) Faktor Pengangguran, 3) Faktor 
Masyarakat, 4) Atraksi Desa Wisata Kebonagung. Dan faktor penghambatnya 
antara lain: 1) Peran pemuda belum maksimal, dan 2) Kurangnya dukungan 
dari berbagai pihak. 
 
B. Saran 
Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti 
mengenai peran pemuda dalam mengembangkan desa wisata di Desa Wisata 
Kebonagung, ada beberapa saran yang diharapkan dapat mewujudkan keinginan 
pemuda untuk dapat mengembangkan desa wisata menjadi lebih baik lagi dan 
mempertahankan eksistensi Desa Wisata Kebonagung, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi pemuda Desa Wisata Kebonagung hendaknya berpartisipasi dalam 




2. Bagi pemuda Desa Wisata Kebonagung hendaknya terlibat secara penuh 
untuk mengembangkan Desa Wisata Kebonagung dan mempertahankan 
eksistensinya melalui setiap paket wisata yang ditawarkan. 
3. Bagi pemuda Desa Wisata Kebonagung dapat meningkatkan keberanian dan 
rasa percaya diri akan potensi dan kemampuannya bahwa pemuda mampu 
mengembangkan desa wisata menjadi lebih baik 
4. Bagi pemuda Desa Wisata Kebonagung dapat meningkatkan kerjasama yang 
baik dengan masyarakat maupun mitra kerja agar mampu mengoptimalkan 
daya tarik wisata di Desa Wisata Kebongagung 
5. Bagi pengurus Desa Wisata Kebonagung hendaknya melibatkan pemuda 
dalam perencanaan dan evaluasi kegiatan. 
6. Bagi pengurus Desa Wisata Kebonagung agar pengelolaan administrasi lebih 
transparan dan terbuka 
7. Bagi pengurus diharapkan dapat menyelenggarakan program kaderisasi untuk 
dapat menjadikan pemuda sebagai generasi penerus kepengurusan 
8. Bagi pengurus dan pemuda Desa Wisata Kebonagung dapat bersama-sama 
memusyawarahkan program kerja desa wisata dan upaya pengembangan desa 
wisata 
9. Bagi pemerintah diharapkan dapat mendukung sepenuhnya kegiatan Desa 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
No Aspek Deskripsi 
1 Peran Pemuda dalam 
Pengembangan Desa Wisata: 
a. Keterlibatan pemuda dalam 
implementasi dan pelaksanaan 
b. Keterlibatan pemuda dalam 
pemantauan dan evaluasi 
program sebagai upaya untuk 
pengembangan desa wisata 
 
2 Bentuk-bentuk faktor pendukung 
dan penghambat pemuda dalam 
mengembangkan Desa Wisata 
 
3 Program Kerja: 
a. Program Kerja Desa Wisata 
b. Hasil yang Dicapai 
 
4 Profil Desa Wisata Kebonagung: 
a. Kondisi geografis 
b. Potensi Desa 
 
5 Fasilitas: 
a. Sarana dan Prasarana 
b. Pemanfaatannya 
 
6 Sumber Daya Manusia: 
a. Keadaan Pengurus 
b. Keadaan Pokdarwis 
c. Keadaan Pemuda 






Lampiran 2. Pedoman Wawancara Pengurus Desa Wisata Kebonagung 
 
Pedoman Wawancara 
Untuk Pengurus Desa Wisata Kebonagung 
Desa Kebonagung, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul 
 
A. Identitas Diri 
1. Nama    :            (Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan   : 
3. Usia    : 
4. Agama   : 
5. Pekerjaan   : 
6. Alamat   : 
7. Pendidikan Terakhir  : 
B. Peran Pemuda dalam Pengembangan Desa Wisata 
1. Bagaimana peran pemuda dalam mengembangkan Desa Wisata? 
2. Apa saja yang dikembangkan pemuda dalam Desa Wisata Kebonagung? 
3. Kegiatan apa yang melibatkan pemuda dalam pengelolaan Desa Wisata 
Kebonagung? 
4. Bagaimana antusias pemuda dalam mengikuti kegiatan di Desa Wisata 
Kebonagung? 
5. Bagaimana hasil yang dicapai ketika melibatkan pemuda dalam 
pengelolaan Desa Wisata Kebonagung? 
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6. Apakah pemuda mampu mengembangkan Desa Wisata Kebonagung 
melalui keterampilannya? 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemuda dalam Mengembangkan Desa 
Wisata 
1. Apa saja faktor pendukungnya? 
2. Bagaimana mengoptimalkan faktor pendukung tersebut? 
3. Apa saja faktor penghambatnya? 
4. Bagaimana solusi untuk mengatasinya? 
D. Kontribusi Pemuda 
1. Apakah pemuda memiliki program kerja untuk mengembangkan Desa 
Wisata Kebonagung? 
2. Bagaimana pemuda dalam merencanakan maupun menjalankan program 
kerjanya? 
3. Apa kontribusi yang diberikan pemuda dalam pengembangan Desa Wisata 
Kebonagung? 
4. Apakah kontribusi tersebut mampu memberdayakan pemuda khususnya 
dan masyarakat pada umumnya? 
E. Identitas Diri Lembaga 
1. Dimana letak Desa Wisata Kebonagung secara geografis? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya Desa Wisata Kebonagung? 
3. Kapan Desa Wisata Kebonagung didirikan? 
4. Apa tujuan didirikan Desa Wisata Kebonagung? 
5. Apa visi dan misi pembentukan Desa Wisata Kebonagung? 
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6. Mengapa memilih visi dan misi tersebut? 
7. Bagaimana struktur organisasi kepengurusan Desa Wisata Kebonagung? 
8. Apa saja prestasi yang telah diperoleh Desa Wisata Kebonagung? 
9. Bagaimana prestasi tersebut dapat diperoleh Desa Wisata Kebonagung? 
10. Apakah prestasi tersebut mampu mendorong eksistensi Desa Wisata 
Kebonagung? 
F. Fasilitas 
1. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Desa Wisata 
Kebonagung? 
2. Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana yang dimiliki? 
3. Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana yang dimiliki? 
4. Apakah sarana dan prasarana tersebut mampu mendukung kegiatan Desa 
Wisata Kebonagung? 
5. Darimana saja sumber pendanaan diperoleh? 
6. Apakah ada pihak lain yang bekerjasama dalam membantu pendanaan 
Desa Wisata Kebonagung? 
7. Apakah mampu dana tersebut digunakan untuk kegiatan Desa Wisata 
Kebonagung? 
8. Bagaimana pemanfaatan dana tersebut? 
G. Sumber Daya Manusia 
1. Berapa jumlah pengurus dan pengelola Desa Wisata Kebonagung? 




3. Bagaimana peran pengurus dalam kegiatan Desa Wisata Kebonagung? 
4. Berapa jumlah pemuda yang terlibat dalam pengelolaan Desa Wisata 
Kebonagung? 
5. Apakah pemuda antusias mengikuti kegiatan dari Desa Wisata 
Kebonagung? 
6. Apakah pemuda dilibatkan dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi kegiatan? 
7. Bagaimana dukungan dari masyarakat setempat? 
8. Apakah ada sinergitas dalam pelaksanaan kegiatan Desa Wisata 
Kebonagung dengan masyarakat setempat? 









Untuk POKDARWIS Desa Wisata Kebonagung 
Desa Kebonagung, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul 
 
A. Identitas Diri 
1. Nama    :            (Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan   : 
3. Usia    : 
4. Agama   : 
5. Pekerjaan   : 
6. Alamat   : 
7. Pendidikan Terakhir  : 
B. Peran Pemuda dalam Pengembangan Desa Wisata 
1. Bagaimana peran pemuda dalam mengembangkan Desa Wisata? 
2. Apa saja yang dikembangkan pemuda dalam Desa Wisata Kebonagung? 
3. Kegiatan apa yang melibatkan pemuda dalam pengelolaan Desa Wisata 
Kebonagung? 




5. Bagaimana hasil yang dicapai ketika melibatkan pemuda dalam 
pengelolaan Desa Wisata Kebonagung? 
6. Apakah pemuda mampu mengembangkan Desa Wisata Kebonagung 
melalui keterampilannya? 
C. Faktor pendukung dan penghambat pemuda dalam mengembangkan Desa 
Wisata 
1. Apa saja faktor pendukungnya? 
2. Bagaimana mengoptimalkan faktor pendukung tersebut? 
3. Apa saja faktor penghambatnya? 
4. Bagaimana solusi untuk mengatasinya? 
D. Kontribusi Pemuda 
1. Apakah pemuda memiliki program kerja untuk mengembangkan Desa 
Wisata Kebonagung? 
2. Bagaimana pemuda dalam merencanakan maupun menjalankan program 
kerjanya? 
3. Apa kontribusi yang diberikan pemuda dalam pengembangan Desa Wisata 
Kebonagung? 
4. Apakah kontribusi tersebut mampu memberdayakan pemuda khususnya 
dan masyarakat pada umumnya? 
E. Identitas Diri Lembaga 
1. Dimana letak Desa Wisata Kebonagung secara geografis? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya Desa Wisata Kebonagung? 
3. Kapan Desa Wisata Kebonagung didirikan? 
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4. Apa tujuan didirikan Desa Wisata Kebonagung? 
5. Apa visi dan misi pembentukan Desa Wisata Kebonagung? 
6. Mengapa memilih visi dan misi tersebut? 
7. Bagaimana struktur organisasi kepengurusan Desa Wisata Kebonagung? 
8. Apa saja prestasi yang telah diperoleh Desa Wisata Kebonagung? 
9. Bagaimana prestasi tersebut dapat diperoleh Desa Wisata Kebonagung? 
10. Apakah prestasi tersebut mampu mendorong eksistensi Desa Wisata 
Kebonagung? 
F. Fasilitas 
1. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Desa Wisata 
Kebonagung? 
2. Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana yang dimiliki? 
3. Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana yang dimiliki? 
4. Apakah sarana dan prasarana tersebut mampu mendukung kegiatan Desa 
Wisata Kebonagung? 
5. Darimana saja sumber pendanaan diperoleh? 
6. Apakah ada pihak lain yang bekerjasama dalam membantu pendanaan 
Desa Wisata Kebonagung? 
7. Apakah mampu dana tersebut digunakan untuk kegiatan Desa Wisata 
Kebonagung? 
8. Bagaimana pemanfaatan dana tersebut? 
G. Sumber Daya Manusia 
1. Berapa jumlah pengurus dan pengelola Desa Wisata Kebonagung? 
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2. Apakah dengan jumlah tersebut mampu mengakomodir kegiatan Desa 
Wisata Kebonagung? 
3. Bagaimana peran pengurus dalam kegiatan Desa Wisata Kebonagung? 
4. Berapa jumlah pemuda yang terlibat dalam pengelolaan Desa Wisata 
Kebonagung? 
5. Apakah pemuda antusias mengikuti kegiatan dari Desa Wisata 
Kebonagung? 
6. Apakah pemuda dilibatkan dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi kegiatan? 
7. Bagaimana dukungan dari masyarakat setempat? 
8. Apakah ada sinergitas dalam pelaksanaan kegiatan Desa Wisata 
Kebonagung dengan masyarakat setempat? 
9. Bagaimana tanggapan masyarakat dengan adanya kegiatan dari Desa 
Wisata Kebonagung?  
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara Pemuda Desa Wisata Kebonagung 
 
Pedoman Wawancara 
Untuk Pemuda Desa Wisata Kebonagung 
Desa Kebonagung, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul 
 
A. Identitas Diri 
1. Nama    :            (Laki-laki/Perempuan) 
2. Usia    : 
3. Agama   : 
4. Pekerjaan   : 
5. Alamat   : 
6. Pendidikan Terakhir  : 
B. Peran Pemuda dalam Pengembangan Desa Wisata 
1. Bagaimana peran pemuda dalam mengembangkan Desa Wisata? 
2. Apa saja yang dikembangkan pemuda dalam Desa Wisata Kebonagung? 
3. Kegiatan apa yang melibatkan pemuda dalam pengelolaan Desa Wisata 
Kebonagung? 
4. Bagaimana antusias pemuda dalam mengikuti kegiatan di Desa Wisata 
Kebonagung? 
5. Bagaimana hasil yang dicapai ketika melibatkan pemuda dalam 
pengelolaan Desa Wisata Kebonagung? 
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6. Apakah pemuda mampu mengembangkan Desa Wisata Kebonagung 
melalui keterampilannya? 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemuda dalam Mengembangkan Desa 
Wisata 
1. Apa saja faktor pendukungnya? 
2. Bagaimana mengoptimalkan faktor pendukung tersebut? 
3. Apa saja faktor penghambatnya? 
4. Bagaimana solusi untuk mengatasinya? 
D. Kontribusi Pemuda 
1. Apakah pemuda memiliki program kerja untuk mengembangkan Desa 
Wisata Kebonagung? 
2. Bagaimana pemuda dalam merencanakan maupun menjalankan program 
kerjanya? 
3. Apa kontribusi yang diberikan pemuda dalam pengembangan Desa Wisata 
Kebonagung? 
4. Apakah kontribusi tersebut mampu memberdayakan pemuda khususnya 
dan masyarakat pada umumnya? 
E. Identitas Diri Lembaga 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Desa Wisata Kebonagung? 
2. Kapan Desa Wisata Kebonagung didirikan? 
3. Apa tujuan didirikan Desa Wisata Kebonagung? 
4. Apa saja prestasi yang telah diperoleh Desa Wisata Kebonagung? 
5. Bagaimana prestasi tersebut dapat diperoleh Desa Wisata Kebonagung? 
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6. Apakah prestasi tersebut mampu mendorong eksistensi Desa Wisata 
Kebonagung? 
F. Fasilitas 
1. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Desa Wisata 
Kebonagung? 
2. Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana yang dimiliki? 
3. Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana yang dimiliki? 
4. Apakah sarana dan prasarana tersebut mampu mendukung kegiatan Desa 
Wisata Kebonagung? 
5. Bagaimana kontribusi Anda dalam penyediaan sarana dan prasarana Desa 
Wisata seperti homestay, air bersig, makanan dan minuman bagi 
wisatawan? 
6. Apakah masyarakat sendiri yang menyediakan sarana dan prasarana 
tersebut? 
G. Sumber Daya Manusia 
1. Bagaimana dukungan dari masyarakat setempat? 
2. Apakah ada sinergitas dalam pelaksanaan kegiatan Desa Wisata 
Kebonagung dengan masyarakat setempat? 
3. Bagaimana tanggapan masyarakat dengan adanya kegiatan dari Desa 
Wisata Kebonagung? 
H. Pengelolaan Desa Wisata Kebonagung 
1. Apa yang anda ketahui tentang Desa Wisata? 
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2. Bagaimana awal mula ide atau gagasan pembentukan Desa Wisata 
Kebonagung? 
3. Bagaimana keputusan pembentukan Desa Wisata Kebonagung diambil? 
4. Apakah seluruh elemen masyarakat terlibat dalam pengambilan keputusan 
tersebut? 
5. Bagaimana peranan pemerintah dan tokoh masyarakat dalam pengambilan 
keputusan? 
6. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap keputusan yang diambil? 
7. Apakah ada forum musyawarah yang digunakan untuk menjaring aspirasi, 
ide/gagasan saat kegiatan perencanaan dan sosialisasi? 
8. Jika mereka memberikan ide atau saran, bagaimana keberlanjutan ide dan 
saran tersebut? 
9. Bagaimana keterlibatan masyarakat, salah satunya pemuda dalam 
mengidentifikasi potensi wisata di Desa Wisata Kebonagung? 
10. Apa media yang digunakan untuk kegiatan sosialisasi program Desa 
Wisata? 
11. Apakah seluruh masyarakat mengikuti kegiatan sosialisasi atau hanya 
perwakilan? 
12. Apa yang menjadi ciri khas yang membedakan Desa Wisata Kebonagung 
dengan desa wisata lain? 




14. Apa pengaruh pengembangan Desa Wisata terhadap kehidupan 
masyarakat dan industri lokal? 
15. Apa saja manfaat yang di dapat oleh masyarakat dengan dibentuknya Desa 
Wisata? 




Lampiran 5. Pedoman Wawancara Tokoh Masyarakat Desa Wisata Kebonagung 
 
Pedoman Wawancara 
Untuk Tokoh Masyarakat Desa Wisata Kebonagung 
Desa Kebonagung, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul 
 
A. Identitas Diri 
1. Nama    :            (Laki-laki/Perempuan) 
2. Usia    : 
3. Agama   : 
4. Pekerjaan   : 
5. Alamat   : 
6. Pendidikan Terakhir  : 
B. Peran Pemuda dalam Pengembangan Desa Wisata 
1. Bagaimana peran pemuda dalam mengembangkan Desa Wisata? 
2. Apa saja yang dikembangkan pemuda dalam Desa Wisata Kebonagung? 
3. Kegiatan apa yang melibatkan pemuda dalam pengelolaan Desa Wisata 
Kebonagung? 
4. Bagaimana antusias pemuda dalam mengikuti kegiatan di Desa Wisata 
Kebonagung? 
5. Bagaimana hasil yang dicapai ketika melibatkan pemuda dalam 
pengelolaan Desa Wisata Kebonagung? 
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6. Apakah pemuda mampu mengembangkan Desa Wisata Kebonagung 
melalui keterampilannya? 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemuda dalam Mengembangkan Desa 
Wisata 
1. Apa saja faktor pendukungnya? 
2. Bagaimana mengoptimalkan faktor pendukung tersebut? 
3. Apa saja faktor penghambatnya? 
4. Bagaimana solusi untuk mengatasinya? 
D. Kontribusi Pemuda 
1. Apakah pemuda memiliki program kerja untuk mengembangkan Desa 
Wisata Kebonagung? 
2. Bagaimana pemuda dalam merencanakan maupun menjalankan program 
kerjanya? 
3. Apa kontribusi yang diberikan pemuda dalam pengembangan Desa Wisata 
Kebonagung? 
4. Apakah kontribusi tersebut mampu memberdayakan pemuda khususnya 
dan masyarakat pada umumnya? 
E. Identitas Diri Lembaga 
1. Dimana letak Desa Wisata Kebonagung secara geografis? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya Desa Wisata Kebonagung? 
3. Kapan Desa Wisata Kebonagung didirikan? 
4. Apa tujuan didirikan Desa Wisata Kebonagung? 
5. Apa saja prestasi yang telah diperoleh Desa Wisata Kebonagung? 
117 
 
6. Bagaimana prestasi tersebut dapat diperoleh Desa Wisata Kebonagung? 
7. Apakah prestasi tersebut mampu mendorong eksistensi Desa Wisata 
Kebonagung? 
F. Fasilitas 
1. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Desa Wisata 
Kebonagung? 
2. Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana yang dimiliki? 
3. Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana yang dimiliki? 
4. Apakah sarana dan prasarana tersebut mampu mendukung kegiatan Desa 
Wisata Kebonagung? 
5. Darimana saja sumber pendanaan diperoleh? 
6. Apakah ada pihak lain yang bekerjasama dalam membantu pendanaan 
Desa Wisata Kebonagung? 
7. Apakah mampu dana tersebut digunakan untuk kegiatan Desa Wisata 
Kebonagung? 
8. Bagaimana pemanfaatan dana tersebut? 
G. Sumber Daya Manusia 
1. Bagaimana peran pengurus dalam kegiatan Desa Wisata Kebonagung? 
2. Apakah pemuda antusias mengikuti kegiatan dari Desa Wisata 
Kebonagung? 
3. Bagaimana dukungan dari masyarakat setempat? 
4. Apakah ada sinergitas dalam pelaksanaan kegiatan Desa Wisata 
Kebonagung dengan masyarakat setempat? 
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5. Bagaimana tanggapan masyarakat dengan adanya kegiatan dari Desa 
Wisata Kebonagung? 
H. Pengelolaan Desa Wisata Kebonagung 
1. Bagaimana awal mula ide atau gagasan pembentukan Desa Wisata 
Kebonagung? 
2. Bagaimana keputusan pembentukan Desa Wisata Kebonagung diambil? 
3. Apakah seluruh elemen  masyarakat terlibat dalam pengambilan keputusan 
tersebut? 
4. Bagaimana peranan pemerintah dan tokoh masyarakat dalam pengambilan 
keputusan? 
5. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap keputusan yang diambil? 
6. Apakah ada forum musyawarah yang digunakan untuk menjaring aspirasi, 
ide/gagasan saat kegiatan perencanaan dan sosialisasi? 
7. Jika mereka memberikan ide atau saran, bagaimana keberlanjutan ide dan 
saran tersebut? 
8. Bagaimana keterlibatan masyarakat, salah satunya pemuda dalam 
mengidentifikasi potensi wisata di Desa Wisata Kebonagung? 
9. Apa media yang digunakan untuk kegiatan sosialisasi program Desa 
Wisata? 
10. Apakah seluruh masyarakat mengikuti kegiatan sosialisasi atau hanya 
perwakilan? 
11. Apa yang menjadi ciri khas yang membedakan Desa Wisata Kebonagung 
dengan desa wisata lain? 
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12. Produk dan atraksi wisata apa saja yang ditawarkan Desa Wisata 
Kebonagung? 
13. Apa pengaruh pengembangan Desa Wisata terhadap industri lokal? 
14. Apa saja manfaat yang di dapat oleh masyarakat dengan dibentuknya Desa 
Wisata? 




Lampiran 6. Pedoman Wawancara Masyarakat Desa Wisata Kebonagung 
 
Pedoman Wawancara 
Untuk Masyarakat sekitar Desa Wisata Kebonagung 
Desa Kebonagung, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul 
 
A. Identitas Diri 
1. Nama    :            (Laki-laki/Perempuan) 
2. Usia    : 
3. Agama   : 
4. Pekerjaan   : 
5. Alamat   : 
6. Pendidikan Terakhir  : 
B. Peran Pemuda dalam Pengembangan Desa Wisata 
1. Bagaimana peran pemuda dalam mengembangkan Desa Wisata? 
2. Apa saja yang dikembangkan pemuda dalam Desa Wisata Kebonagung? 
3. Kegiatan apa yang melibatkan pemuda dalam pengelolaan Desa Wisata 
Kebonagung? 
4. Bagaimana antusias pemuda dalam mengikuti kegiatan di Desa Wisata 
Kebonagung? 
5. Bagaimana hasil yang dicapai ketika melibatkan pemuda dalam 
pengelolaan Desa Wisata Kebonagung? 
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6. Apakah pemuda mampu mengembangkan Desa Wisata Kebonagung 
melalui keterampilannya? 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemuda dalam Mengembangkan Desa 
Wisata 
1. Apa saja faktor pendukungnya? 
2. Bagaimana mengoptimalkan faktor pendukung tersebut? 
3. Apa saja faktor penghambatnya? 
4. Bagaimana solusi untuk mengatasinya? 
D. Kontribusi Pemuda 
1. Apakah pemuda memiliki program kerja untuk mengembangkan Desa 
Wisata Kebonagung? 
2. Bagaimana pemuda dalam merencanakan maupun menjalankan program 
kerjanya? 
3. Apa kontribusi yang diberikan pemuda dalam pengembangan Desa Wisata 
Kebonagung? 
4. Apakah kontribusi tersebut mampu memberdayakan pemuda khususnya 
dan masyarakat pada umumnya? 
E. Identitas Diri Lembaga 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Desa Wisata Kebonagung? 
2. Kapan Desa Wisata Kebonagung didirikan? 
3. Apa tujuan didirikan Desa Wisata Kebonagung? 
4. Apa saja prestasi yang telah diperoleh Desa Wisata Kebonagung? 
5. Bagaimana prestasi tersebut dapat diperoleh Desa Wisata Kebonagung? 
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6. Apakah prestasi tersebut mampu mendorong eksistensi Desa Wisata 
Kebonagung? 
F. Fasilitas 
1. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Desa Wisata 
Kebonagung? 
2. Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana yang dimiliki? 
3. Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana yang dimiliki? 
4. Apakah sarana dan prasarana tersebut mampu mendukung kegiatan Desa 
Wisata Kebonagung? 
5. Bagaimana kontribusi Anda dalam penyediaan sarana dan prasarana Desa 
Wisata seperti homestay, air bersig, makanan dan minuman bagi 
wisatawan? 
6. Apakah masyarakat sendiri yang menyediakan sarana dan prasarana 
tersebut? 
G. Sumber Daya Manusia 
1. Bagaimana dukungan dari masyarakat setempat? 
2. Apakah ada sinergitas dalam pelaksanaan kegiatan Desa Wisata 
Kebonagung dengan masyarakat setempat? 
3. Bagaimana tanggapan masyarakat dengan adanya kegiatan dari Desa 
Wisata Kebonagung? 
H. Pengelolaan Desa Wisata Kebonagung 
1. Apa yang anda ketahui tentang Desa Wisata? 
123 
 
2. Bagaimana awal mula ide atau gagasan pembentukan Desa Wisata 
Kebonagung? 
3. Bagaimana keputusan pembentukan Desa Wisata Kebonagung diambil? 
4. Apakah seluruh elemen masyarakat terlibat dalam pengambilan keputusan 
tersebut? 
5. Bagaimana peranan pemerintah dan tokoh masyarakat dalam pengambilan 
keputusan? 
6. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap keputusan yang diambil? 
7. Apakah ada forum musyawarah yang digunakan untuk menjaring aspirasi, 
ide/gagasan saat kegiatan perencanaan dan sosialisasi? 
8. Jika mereka memberikan ide atau saran, bagaimana keberlanjutan ide dan 
saran tersebut? 
9. Bagaimana keterlibatan masyarakat, salah satunya pemuda dalam 
mengidentifikasi potensi wisata di Desa Wisata Kebonagung? 
10. Apa media yang digunakan untuk kegiatan sosialisasi program Desa 
Wisata? 
11. Apakah seluruh masyarakat mengikuti kegiatan sosialisasi atau hanya 
perwakilan? 
12. Apa yang menjadi ciri khas yang membedakan Desa Wisata Kebonagung 
dengan desa wisata lain? 




14. Apa pengaruh pengembangan Desa Wisata terhadap kehidupan 
masyarakat dan industri lokal? 
15. Apa saja manfaat yang di dapat oleh masyarakat dengan dibentuknya Desa 
Wisata? 




Lampiran 7. Pedoman Dokumentasi 
 
Pedoman Dokumentasi 
Peran Pemuda dalam Pengembangan Desa Wisata Kebonagung 
Desa Kebonagung, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul 
 
A. Peran Pemuda dalam Pengembangan Desa Wisata Melalui Arsip Tertulis 
1. Struktur organisasi kepengurusan dan pengelolaan Desa Wisata 
B. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemuda dalam Mengembangkan Desa 
Wisata Melalui Arsip Tertulis 
1. Data Potensi Desa Wisata 
C. Dokumentasi Penunjang Melalui Arsip Tertulis 
1. Sejarah berdirinya Desa Wisata Kebonagung 
2. Visi, Misi, dan Tujuan 
3. Data pengurus dan pengelola Desa Wisata 
4. Kegiatan Desa Wisata 
D. Dokumentasi Penunjang Melalui Foto 
1. Gedung kesekretariatan 
2. Fasilitas, sarana dan prasarana Desa Wisata 








Observasi   : 1 
Hari, Tanggal   : Senin, 14 September 2015 
Waktu   : 14.00 – 16.00 WIB 
Tempat   : Sekretariat Desa Wisata Kebonagung 
Kegiatan   : Observasi Awal 
Deskripsi   :  
Peneliti datang ke sekretariat Desa Wisata Kebonagung pukul 14.00 WIB, 
dengan tujuan untuk mengadakan observasi awal dan menyampaikan tujuan 
kedatangannya yaitu meminta ijin kepada Bapak “DA” untuk melakukan 
penelitian di Desa Wisata Kebonagung terkait peran pemuda dalam 
pengembangan di Desa Wisata Kebonagung. Dalam observasi awal ini peneliti 
bertemu dengan Bapak “DA” selaku salah satu pengurus desa wisata. Peneliti 
menanyakan beberapa hal kepada Bapak “DA” sebagai bentuk studi pendahuluan 
tentang fokus penelitian yang akan dilakukan. Peneliti menanyakan peran pemuda 
dalam pengembangan desa wisata kebonagung dan kegiatan-kegiatan desa wisata 
yang melibatkan pemuda. 
Banyak informasi yang peneliti dapatkan dari Bapak “DA” dan dengan 
senang hati Bapak “DA” memberikan ijin kepada peneliti untuk melakukan 
penelitian di Desa Wisata Kebonagung, khususnya tentang peran pemuda. Setelah 
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observasi awal ini dirasa cukup, peneliti mohon pamit dan menyampaikan bahwa 








Observasi   : 2 
Hari, Tanggal   : Rabu, 10 Februari 2016 
Waktu   : 15.00 – 16.30 WIB 
Tempat   : Sekretariat Desa Wisata Kebonagung 
Kegiatan   : Wawancara tentang Peran Pemuda 
Deskripsi   :  
Peneliti datang ke sekretariat Desa Wisata Kebonagung pukul 15.00 WIB. 
Peneliti menemui Bapak “DA” selaku pengurus Desa Wisata Kebonagung. 
Peneliti langsung melakukan kegiatan wawancara kepada Bapak “DA” tentang 
peran pemuda dalam pengembangan desa wisata. Dari pertanyaan yang ada, 
Bapak “DA” selaku narasumber menjawab dengan baik beberapa pertanyaan 
tentang peran pemuda dalam pengembangan desa wisata. 
Setelah dirasa cukup, peneliti mohon pamit kepada Bapak “DA” dan 
mengutarakan niat bahwa hari selanjutnya akan melakukan wawancara kepada 
koordinator Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS), tokoh masyarakat, pemuda, 






Observasi   : 3 
Hari, Tanggal   : Rabu, 17 Februari 2016 
Waktu   : 08.30 – 08.45 WIB 
Tempat   : Kelurahan Desa Kebonagung 
Kegiatan   : Memberikan Surat Tembusan 
Deskripsi   :  
Peneliti datang ke kelurahan Desa Kebonagung pada pukul 08.30 WIB, 
setelah bertemu dengan salah seorang pegawai kelurahan, peneliti memberikan 
surat tembusan dari Kabupaten sebagai bukti akan melakukan penelitian. 
Setelah memberikan surat tembusan dan peneliti memohon pamit kepada 
salah satu pegawai tersebut dan mengutarakan niat bahwa beberapa hari kedepan 
peneliti akan datang ke kelurahan untuk melakukan wawancara dengan Bapak 





Observasi   : 4 
Hari, Tanggal   : Senin, 22 Februari 2016 
Waktu   : 16.00 – 17.45 WIB 
Tempat   : Rumah Ketua Rt 04 dan Masyarakat Sekitar 
Kegiatan   : Wawancara tentang Peran Pemuda 
Deskripsi   :  
Peneliti datang ke rumah salah satu tokoh masyarakat yaitu Bapak “NG” 
selaku ketua Rt 04 pukul 16.00 WIB. Peneliti mengajukan pertanyaan yang masih 
tetap sama seperti sebelumnya yaitu tentang peran pemuda dalam pengembangan 
desa wisata. Bapak “NG” menjelaskan dengan baik beberapa pertanyaan yang 
beliau paham dan mengerti terkait peran pemuda di desa wisata. Setelah dirasa 
cukup, peneliti mohon pamit kepada Bapak “NG” dan memohon ijin apabila di 
kemudian hari peneliti masih membutuhkan data, peneliti akan datang kembali. 
Pada hari yang sama, peneliti masih melanjutkan wawancara dengan 
Bapak “SA” selaku masyarakat sekitar desa wisata sekitar pukul 17.00 WIB. 
Peneliti juga mengajukan beberapa pertanyaan yang sama kepada Bapak “SA”. 
Dan beliau menjelaskan dengan baik tentang peran pemuda sesuai pengamatan 
dan pemahaman dari masyarakat sekitar. 
Setelah dirasa cukup, peneliti mohon pamit kepada Bapak “SA” dan 
memohon ijin apabila di kemudian hari peneliti masih membutuhkan data, peneliti 





Observasi   : 5 
Hari, Tanggal   : Minggu, 28 Februari 2016 
Waktu   : 14.00 – 15.00 WIB 
Tempat   : Lingkungan Sekitar Desa Wisata 
Kegiatan   : Wawancara tentang Peran Pemuda 
Deskripsi   :  
Sebagai pelengkap data, maka peneliti harus mempunyai hasil data dari 
pemuda sebagai subjeknya, peneliti pun datang ke lingkungan sekitar desa wisata 
pukul 14.00 WIB, untuk bertemu dengan beberapa pemuda. Peneliti mengajukan 
beberapa pertanyaan tentang peran pemuda dalam pengembangan desa wisata 
kepada Saudara “FA”, selaku salah satu pemuda sekitar desa wisata. Peneliti juga 
mengajukan pertanyaan tentang kontribusi pemuda di desa wisata. Saudara “FA” 
menjelaskan dengan baik terkait pertanyaan yang peneliti ajukan. 
Setelah dirasa cukup, peneliti mohon pamit kepada Saudara “FA” dan 
memohon ijin apabila di kemudian hari peneliti masih membutuhkan data, peneliti 






Observasi   : 6 
Hari, Tanggal   : Senin, 11 April 2016 
Waktu   : 12.45 – 14.00 WIB 
Tempat   : Kecamatan Imogiri 
Kegiatan   : Wawancara tentang Peran Pemuda 
Deskripsi   :  
Peneliti datang ke kelurahan Desa Kebonagung pada pukul 09.00 WIB 
untuk menemui kepala lurah Desa Kebonagung, tetapi karena beliau sedang tidak 
ada di kantor lurah, peneliti disuruh untuk menemui beliau di kecamatan Imogiri, 
karena tugas lurah Kebonagung adalah sebagai penanggungjawab sehingga 
tempat kerja beliau adalah di Kecamatan Imogiri. 
Pada hari yang sama, peneliti datang ke Kecamatan Imogiri pada pukul 
12.45 WIB untuk bertemu dengan lurah Desa Kebonagung. Peneliti dipersilahkan 
memasuki ruangan Lurah Desa Kebonagung, tetapi beliau baru makan siang, 
sehingga peneliti menunggu sampai sekitar pukul 13.45 WIB. Ketika Lurah Desa 
Kebonagung datang yaitu Bapak “SK”, peneliti menyampaikan maksud dan 
tujuan kedatangannya yaitu untuk melakukan wawancara sebagai pelengkap data 
dan meminta data penduduk Desa Kebonagung. Bapak “SK” menyampaikan 
bahwa beliau  tidak  mengetahui tentang Desa Wisata Kebonagung dan diminta 
untuk menemui Kesra Kebonagung. 
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Kemudian peneliti mohon pamit kepada Bapak “SK” dan memohon ijin 







Observasi   : 7 
Hari, Tanggal   : Jumat, 15 April 2016 
Waktu   : 08.30 – 11.00 WIB 
Tempat   : Kelurahan Desa Kebonagung 
Kegiatan   : Wawancara tentang Peran Pemuda 
Deskripsi   :  
Peneliti datang ke kelurahan Desa Kebonagung pada pukul 08.30 WIB, 
setelah bertemu dengan salah seorang pegawai kelurahan, peneliti mengutarakan 
maksud bahwa akan bertemu dengan Kesra Kelurahan Kebonagung, peneliti pun 
disuruh untuk menemui beliau di ruangannya. Peneliti memasuki ruang kantor 
Kesra Kebonagung dan bertemu langsung dengan Kesra Kelurahan Kebonagung 
yaitu Bapak “WJ” untuk melakukan wawancara. Peneliti mengajukan beberapa 
pertanyaan tentang desa wisata dan peran pemudanya dalam pengembangan desa 
wisata, hasil wawancara ini akan dipergunakan sebagai pelengkap dan penguat 
data. 
Setelah kegiatan wawancara selesai, peneliti mohon pamit kepada Bapak 
“WJ” dan memohon ijin apabila di kemudian hari peneliti masih membutuhkan 
data, peneliti akan datang kembali. Kemudian peneliti melanjutkan untuk bertemu 
dengan pelayanan umum dengan maksud meminta data penduduk dan pemuda di 






Observasi   : 8 
Hari, Tanggal   : Rabu, 20 April 2016 
Waktu   : 14.00 – 17.00 WIB 
Tempat   : Sekretariat dan Lingkungan Sekitar Desa Wisata 
Kebonagung 
Kegiatan   : Wawancara tentang Peran Pemuda 
Deskripsi   :  
Sebagai pelengkap data dan triangulasi sumber, maka peneliti harus 
melakukan wawancara lagi kepada beberapa subjek penelitian. Peneliti pun 
datang ke sekretariat desa wisata pukul 14.00 WIB untuk bertemu dengan Bapak 
“DA” selaku pengurus desa wisata untuk melakukan wawancara dan menggali 
informasi lebih dalam lagi terkait peran pemuda di desa wisata. Setelah dirasa 
cukup, peneliti mohon pamit kepada Bapak “DA” dan mengutarakan niat bahwa 
peneliti akan melakukan wawancara lagi kepada masyarakat sekitar. 
Pada pukul 15.00 WIB, peneliti melanjutkan wawancara kepada salah satu 
tokoh masyarakat desa wisata yaitu Bapak “SG”. Peneliti mengajukan pertanyaan 
terkait inisiatif munculnya kegiatan-kegiatan desa wisata dan keterlibatan pemuda 
di desa wisata Kebonagung. Bapak “SG” menjawab semua pertanyaan dengan 
baik. Setelah dirasa cukup, peneliti mohon pamit kepada Bapak “SG” dan 
memohon ijin apabila di kemudian hari peneliti masih membutuhkan data, peneliti 
akan datang kembali. 
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Pada pukul 16.00 WIB, peneliti masih melanjutkan wawancara yaitu 
kepada salah satu pemuda di sekitar desa wisata yaitu saudara “FA”. Peneliti 
mengajukan pertanyaan terkait alasan pemuda enggan terlibat dalam desa wisata 
dan inisiatif muncul kegiatan-kegiatan desa wisata. Setelah dirasa cukup, peneliti 
mohon pamit kepada Saudara “FA” dan memohon ijin apabila di kemudian hari 




Lampiran 9. Catatan Wawancara 
 
CATATAN WAWANCARA 1 
(Wawancara dengan Pengurus Desa Wisata Kebonagung) 
 
Hari/ Tanggal : Rabu, 10 Februari 2016 
Tempat : Sekretariat Desa Wisata Kebonagung 
 
1. Bagaimana peran pemuda dalam mengembangkan Desa Wisata? 
DA : “Peran pemudanya masih kecil/sedikit. Karena yang sekolah 
ya masih sekolah atau mementingkan belajarnya, yang tidak 
sekolah tidak ada kepedulian” 
 
2. Kegiatan apa yang melibatkan pemuda dalam pengelolaan Desa Wisata 
Kebonagung? 
DA : “Pemuda terlibat dalam permainan, outbound, api unggun.” 
 
3. Bagaimana antusias pemuda dalam mengikuti kegiatan di Desa Wisata 
Kebonagung? 
DA : “Tidak ada antusias”. 
 
4. Bagaimana hasil yang dicapai ketika melibatkan pemuda dalam pengelolaan 
Desa Wisata Kebonagung? 
DA : “Menurut saya, karena ada masukan-masukan dari tamu-
tamu saya, sudah ada nilai plus dari segi pelayanannya, 
melayani kegiatan tamu wisata, ada juga sebagian tamu 
yang memang membutuhkan yang benar-benar senior. 
Misalnya tamu saya dari mahasiswa, instansi, saya tanyakan 
kepada pemudanya, katanya belum pas. Misalnya keinginan 
dari tamu saya yang dilakukan oleh pemuda belum pas. 
Contohnya ada kegagalan, karena topiknya dari outbound 
itu edukasi dan kami dari instansi, pelayanan dari pemuda 
itu tidak pas atau tidak sesuai apa yang kami harapkan, tapi 
ada juga dari mahasiswa yang menilai sudah ada nilai plus, 
karena usia di usia SMP, tapi sudah bisa memandu, 







5. Apa saja faktor pendukungnya? 
DA : “Faktor pendukung pemuda, menurut saya dari bekal 
pelatihan, uang jasa”. 
 
6. Apa saja faktor penghambatnya? 
DA : “Faktor penghambatnya, anak-anak masih usia belajar, 
pembekalan-pembekalan masih kurang, sifat malu yang 
tinggi, karena mungkin belum terlalu sering juga, kurang 
percaya diri karena keterampilannya yang masih terbatas”. 
 
7. Bagaimana solusi untuk mengatasinya? 
DA : “Perlu diasah keterampilannya”. 
 
8. Apakah pemuda memiliki program kerja untuk mengembangkan Desa Wisata 
Kebonagung? 
DA : “Saya belum tahu, karena saya masih belum ada kesempatan 
untuk duduk bersama anak-anak muda mudi”. 
 
9. Bagaimana peran pengurus dalam kegiatan Desa Wisata Kebonagung? 
DA : “Masih sangat kurang. Kalau saya sudah diam, bubar 
kebonagung ini. Tapi gimana mau bubar, kadang-kadang 
masih ada telfon terus tentang permintaan-permintaan. 
Sedangkan pengurus lain, kalau tidak diminta tidak 
langsung bergerak. Seperti pak BC yang mengatakan ingin 
gerakkan kembali, tapi kenyataannya belum terlaksana 
juga”. 
 
10. Bagaimana dukungan dari masyarakat setempat? 
DA : “Masyarakat mendukung, terbukti kalau kita ada kegiatan, 
kita meminta, mereka menyatakan kesanggupannya dan 
menerima. Menurut saya, masyarakat itu bisa menciptakan 





CATATAN WAWANCARA 2 
(Wawancara dengan Kelompok Sadar Wisata) 
 
Hari/ Tanggal : Jumat, 12 Februari 2016 
Tempat : Sekretariat Desa Wisata Kebonagung 
 
1. Bagaimana peran pemuda dalam mengembangkan Desa Wisata? 
BA : “Saya ini kan ada paket khusus pemuda, contoh paket 
perahu yang dibantu berapa juta dari pemerintah, paket 
outbound (flying fox). Kalau pemuda itu mau menekuni itu 
kan sudah punya lapangan pekerjaan, tapi karena orang-
orang outbound disini sistem pelayanannya kadang-kadang 
ada iri. Sehingga itu yang menjadikan peran pemuda masih 
sedikit.” 
 
2. Apakah pemuda mampu mengembangkan Desa Wisata Kebonagung melalui 
keterampilannya? 
BA : “Mampu sekali”. 
 
3. Apa saja faktor pendukungnya? 
BA : “Pendukung kami adalah banyaknya SDM (sarjana 
menganggur). Selain itu juga warga masyarakat seperti 
petani, karena dengan kegiatan kami ini sangat diharapkan 
oleh mereka, seperti yang bisa membatik, membajak dengan 
kerbau, dengan menyewa mereka untuk mengajari tamu, 
maka masyarakat juga akan mendapatkan uang jasa”. 
 
4. Apa saja faktor penghambatnya? 
BA : “Dulu lurah lama semangat untuk membangun desa wisata 
tetapi tidak ada tindak lanjutnya, terus pemuda kan mulai 
patahnya disana. Dan sekarang kebetulan penggantinya ini 
juga alergi dan sepak terjang dengan lurah sebelumnya. 
Sehingga desa wisata ini, bahasa saya itu terserah mau 
diapakan. Itukan merupakan tantangan bagi kami, untuk 
kami dapat mengkondisikan agar warga itu tetap simpati dan 
sedikit banyaknya dapat dari kegiatan kami ini. Dan 
sebentar lagi kan kami akan mengadakan pemilihan lurah, 
harapan kami lurah yang nanti akan terpilih dapat 
mendukung desa wisata dan diharapkan desa wisata itu tetap 
eksis. Karena walaupun kondisi kami seperti saat ini, tapi 





CATATAN WAWANCARA 3 
(Wawancara dengan Tokoh Masyarakat) 
 
Hari/ Tanggal : Senin, 22 Februari 2016 
Tempat : Rumah Bapak NG (Ketua Rt 04) 
 
1. Bagaimana peran pemuda dalam mengembangkan Desa Wisata? 
NG : “Pemuda itu belum bisa kreatif, karena belum ada 
pemahaman pemuda tentang desa wisata, tapi makin lama 
makin punya kesadaran, ternyata pemuda itu mempunyai 
kewajiban untuk melanjutkan desa wisata ini. Jujur awalnya 
pemuda belum terlibat ya, karena semua itu perlu proses 
karena namanya pemikiran pemuda belum seperti pemikiran 
orang dewasa, sehingga perlu waktu, tapi alhamdulilah 
sedikit-sedikit pemuda itu sendiri bagaimanapun tetap 
dilibatkan, karena pemuda itu selaku generasi penerus.”. 
 
2. Kegiatan apa yang melibatkan pemuda dalam pengelolaan Desa Wisata 
Kebonagung? 
NG : “Pemuda kita pantau belum punya pikiran tentang desa 
wisata itu mau jadi apa (belum mendalami). Tetapi pemuda 
sudah kita libatkan di paket outbound dan api unggun, kira-
kira sudah 4x ada, beda rombongan tapi paketnya sama. 
Sejak pertengahan desa wisata jadi sudah melibatkan 
pemuda..” 
 
3. Menurut Anda, apakah pemuda mampu mengembangkan Desa Wisata 
Kebonagung melalui keterampilannya 
NG : “Mampu”. 
 
4. Apa saja faktor penghambatnya? 
NG : “Pemuda belum memiliki pemikiran yang luas untuk 
mengembangkan desa wisata dan kurang berani”. 
 
5. Apakah pemuda memiliki program kerja untuk mengembangkan Desa Wisata 
Kebonagung? 
NG : “Untuk menjaga keamanan, untuk menjaga lingkungan”. 
 
6. Bagaimana dukungan dari masyarakat setempat? 




CATATAN WAWANCARA 4 
(Wawancara dengan Masyarakat Sekitar Desa Wisata Kebonagung) 
 
Hari/ Tanggal : Senin, 22 Februari 2016 
Tempat : Rumah Bapak “SA” 
 
1. Bagaimana peran pemuda dalam mengembangkan Desa Wisata? 
SA : “Yang dikembangkan pemuda-pemuda adalah dalam hal 
melayani tamu, cukup positif dan bagus”. 
 
2. Kegiatan apa yang melibatkan pemuda dalam pengelolaan Desa Wisata 
Kebonagung? 
SA : “Olahraga, keterampilan, terutama dalam hal melayani 
tamu, cukup positif dan bagus”. 
 
3. Bagaimana hasil yang dicapai ketika melibatkan pemuda dalam pengelolaan 
Desa Wisata Kebonagung? 
SA : “Hasilnya dari segi financial, ada uang jasa. Karena sangat 
bisa mendukung, pengelola dan masyarakat bisa menyatu”. 
 
4. Apa saja faktor pendukungnya? 
SA : “Semangat, terutama kemauan karena dengan kemauan 
maka pemuda dapat belajar”. 
 
5. Apa saja faktor penghambatnya? 
SA : “Kadang ada yang belum mampu dibidangnya” 
 
6. Bagaimana solusi untuk mengatasinya? 




CATATAN WAWANCARA 5 
(Wawancara dengan Pemuda Desa Wisata Kebonagung) 
 
 
Hari/ Tanggal : Minggu, 28 Februari 2016 
Tempat : Rumah Saudara “FA” 
 
1. Bagaimana peran pemuda dalam mengembangkan Desa Wisata? 
FA : “Baru-baru ini aktif, kira-kira 1 tahun. Setengah jumlah 
pemuda yang terlibat”. 
 
2. Kegiatan apa yang melibatkan pemuda dalam Desa Wisata Kebonagung? 
FA : “Pemuda terlibat dalam outbound, api unggun. Belum 
terlibat dalam kepengurusan”. 
 
3. Bagaimana hasil yang dicapai ketika melibatkan pemuda dalam pengelolaan 
Desa Wisata Kebonagung? 
FA : “Ada hasil positifnya, dapat mengompakkan pemuda itu 
sendiri dan ada pemasukan untuk pemuda”. 
 
4. Apakah pemuda mampu mengembangkan Desa Wisata Kebonagung melalui 
keterampilannya? 
FA : “Sebenernya mampu, tetapi hanya kurang kesadaran”.  
 
5. Apa saja faktor pendukungnya? 
FA : “Faktor pendukungnya kayak outbound, itu kan bisa 
dikembangkan untuk yang lainnya juga”.  
 
6. Apa saja faktor penghambatnya? 
FA : “Kesadaran dari diri sendiri, masih belum berani”.  
 
7. Bagaimana solusi untuk mengatasinya? 
FA : “Lebih banyak pelatihan dan pengarahan-pengarahan”.  
 
8. Apakah pemuda memiliki program kerja untuk mengembangkan Desa Wisata 
Kebonagung? 
FA : “Belum ada program kerja sebagai langkah untuk 
mengembangkan Desa Wisata Kebonagung”.  
 
9. Apakah ada forum musyawarah yang digunakan untuk menjaring aspirasi, 
ide/gagasan saat kegiatan perencanaan dan sosialisasi? 
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FA : “Ada. Tetapi kalau ada tamu, yang dibicarakan tentang 
rencana-rencana kegiatan, acaranya mau gimana.”.  
 
10. Apa pengaruh pengembangan Desa Wisata terhadap kehidupan masyarakat 
dan industri lokal? 
FA : “Mendorong ke penghasilannya. Contohnya ada yang jualan 
telur asin, kerajinan, batik, peyek. Dari masyarakat untuk 





CATATAN WAWANCARA 6 
(Wawancara dengan Pemerintah Desa Kebonagung) 
 
 
Hari/ Tanggal : Jumat, 15 April 2016 
Tempat : Ruang Bagian Kesra, Kelurahan Desa Kebonagung 
 
1. Bagaimana tentang potensi yang ada di Desa Wisata Kebonagung? 
WJ : “Potensinya bagus, sudah mencukupi dalam artian 
kemampuan desa dalam hal ini desa wisata yang dikelola 
oleh pokdarwis sudah mempunyai manfaat bagi masyarakat, 
baik itu yang sifatnya umum, untuk study banding, untuk 
wisata, maupun sekedar untuk entah itu seminar entah itu 
workshop, dan lain-lain. 
 
2. Apa saja potensi yang ada di Desa Wisata Kebonagung? 
WJ : “Berawal dari bendung tegal sekitar tahun 98, itu karena 
masih banyak yang digarap akhirnya dialihkan ke 
pengembangan pariwisata pertanian sampai sekarang, yang 
sifatnya disini mengedepankan, karena penduduk sini itu 
penduduk tani atau buruh tani itu dirangkum sedemikian 
rupa sehingga menjadi aset wisata yang terbukti banyak 
mendatangkan manfaat baik untuk penduduk maupun untuk 
mereka yang berkeinginan datang untuk kepentingannya.”. 
 
3. Bagaimana peran pemuda dalam mengembangkan Desa Wisata? 
WJ : “Baik pemuda maupun warga secara umum khususnya di 
daerah sekitar wisata, karena kan begini desa wisata belum 
mencakup semua dusun, sementara yang selama ini terlibat 
langsung adalah 3 dusun dari 5 dusun se desa kebonagung, 
baik pemuda maupun warga itu melalui potensi aset budaya 
lokal yang selama ini dikedepankan baik itu pemuda melalui 
karangtarunanya maupun keseniannya termasuk potensi 
budaya lokal lainnya baik itu karawitan, menanam padi 
secara tradisional, karena kalau hal yang itu untuk 
pemudanya kurang namun untuk mendukung kegiatan 
kebonagung, pemudanya lumayan aktif khususnya 
mendukung dalam kesenian, itu ada kelompok-kelompok 





4. Tiga dusun yang dimaksud bapak itu dusun apa saja ? 
WJ : “Pusat pengembangan kalau dilihat dari sekretariat desa 
wisata ada dusun jayan sebagai centra nya, disamping letak 
yang paling tengah juga waktu itu mengadakan kegiatan di 





CATATAN WAWANCARA 7 
(Wawancara dengan Pengurus Desa Wisata) 
 
 
Hari/ Tanggal : Rabu, 20 April 2016 
Tempat : Sekretariat Desa Wisata Kebonagung 
 
1. Bagaimana jika ada tamu dengan jumlah yang banyak, siapa yang 
menghandle? 
DA : “Nanti bisa saya sama pak sardi, atau cari teman yang lain 
masih bisa, toh hanya sekedar mengawasi saja. Mau minta 
bantuan anak-anak UNY juga yang sekarang baru KKN”. 
 
2. Bagaimana dengan pemuda desa wisata? 
DA : “Itu pasif mbak, terus saya mau gimana lagi, heran saya. 
Menurut yang saya amati, anak-anak pelajar disini itu 
kepeduliannya dimasyarakat itu belum nampak, sulit betul. 
Kemarin itu sampai saya itu pengennya, coba kalau pas 
kumpulan pemuda, itu apa yang dibahas, dan pak RT bisa 
mendampingi, tapi ya cuma seperti itu kegiatannya, cuma 
kerja bakti, ya udah cuma itu aja.”. 
 
3. Siapa yang merencanakan program atau kegiatan-kegiatan Desa Wisata 
Kebonagung? 
DA : “Yang merencanakan saya. Yang disini itu cuma saya, pak 
dalhari, pak sardi. Pak sardi itu juga cuma terbatas saja, 
mungkin pak dalhari juga sibuk dengan pekerjaannya 
sendiri, tapi sesibuk apapun juga masih memperhatikan sini, 
selalu siap juga. Mau ada tamu atau tidak itu saya,  kalau 
ada tamu juga mencari saya, saya yang menerima, saya yang 
koordinasi ya dan tidaknya, setelah itu, ketika pelaksanaan 
saya juga yang koordinir” 
 
4. Apakah ada keinginan untuk melibatkan pemuda? 
DA : “Ingin sekali mbak saya ini, tapi ya nyatanya dulu setiap ada 
pertemuan, mari to anak muda gabung ke kami sambil 
belajar lah, tapi ya juga ga ada ini. Minimalnya mau 
mendekat kesini lah. Saya tu ingin sekali mencari regenerasi 
itu, bahkan misalnya ada anak yang istilahnya peduli datang 
kesini, istilahnya ya bagaimana kalau menerima tamu itu, 
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mengelola tentang budget, itu akan saya sampaikan dan 
tetap saya dampingi tapi mungkin dirasa, apakah ini tidak 






CATATAN WAWANCARA 8 
(Wawancara dengan Tokoh Masyarakat Desa Wisata Kebonagung) 
 
 
Hari/ Tanggal : Rabu, 20 April 2016 
Tempat : Rumah Bapak “SG” (Ketua Rt 03) 
 
1. Apa saja kegiatan yang ada di Desa Wisata Kebonagung? 
SG : “Kegiatannya ada pertanian, budaya, kuliner, bendung tegal 
itu ada perahu, budaya misalnya karawitan, jathilan, kuliner 
ya masakan asli masyarakat sini apa, masakan tradisional 
misalnya cemplon, gula jawa, geplak, kalau pertanian itu ya 
caranya bertani”. 
 
2. Darimana ide muncul kegiatan-kegiatan wisata tersebut? 
SG : “Itu dulu kan pak bintoro, lurah yang dulu, mencetuskan 
wisata bendung tegal tapi ternyata dilihat dari seterusnya 
kurang baik, terus akhirnya beralih ke desa wisata berbasis 
budaya, pertanian, kuliner dan homestay, untuk yang belajar 
kegiatan-kegiatan wisata tersebut dapat menginap disini”.  
 
3. Berarti kegiatan-kegiatan tersebut muncul dari masyarakat sendiri? 
SG : “Iya dari masyarakat disini, termasuk tokoh-tokoh 
masyarakat”. 
 
4. Apakah ada peran pemuda didalamnya? 
SG : “Masalah pemuda memang dulu ada, tapi kan desa wisata 
disini kan tidak seperti wisata di parangtritis, baron, yang 
setiap saat ada yang masuk. Tapi desa wisata kan hanya 1 
atau 2 atau 3 setiap bulannya, nah itu kan pemuda mungkin 
merasa bahwa untuk masa depannya tidak menjanjikan, 
kemudian sedikit demi sedikit mundur, tinggal orangtua 
seperti saya, karena kalau ada tamu kan kalau tidak dilayani 
kan bagaimana, kan anak-anak muda masa depannya masih 
panjang, sehingga untuk berkecimpung di desa wisata, 
mereka belum berani.”. 
 
5. Apakah ada inisiatif dari pemuda untuk mengembangkan desa wisata? 
SG : “Tidak ada inisiatif. Mungkin tidak ada inisiatifnya karena 
tidak menjanjikan itu tadi, karena kalau orangtua-orangtua 
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seperti saya kan tidak ada jangkauan yang lebih luas 
sehingga dijadikan sebagai sampingan saja, tidak bisa 
sebagai pokok. Dan ini sebenarnya tugas dari pengurus desa 
wisata, bagaimana agar pemuda itu mau masuk, bagaimana 
caranya, mungkin dari situnya pengetahuan dari pengurus 
yang tidak tahu. Sebenarnya aslinya begini mbak, 
administrasi desa wisata itu masih tertutup dan transparan, 
sehingga pemuda enggan untuk masuk kesitu. (CW:8)  
 
6. Apakah setiap ada forum musyawarah, pemuda dilibatkan? 






CATATAN WAWANCARA 9 
(Wawancara dengan Pemuda Desa Wisata Kebonagung) 
 
 
Hari/ Tanggal : Rabu, 20 April 2016 
Tempat : Rumah Saudara “FA” 
 
1. Mengapa pemuda tidak terlibat di desa wisata? 
FA : “Ya karena nggak tau kegiatannya sih, kebanyakan kan 
orangtua-orangtua yang ngurusi.” 
 
2. Apakah manajemen Desa Wisata Kebonagung terbuka? 
FA : “ya kadang tu dana masuk ke sana, tapi nggak disebutkan 
secara detail pengeluarannya. Intinya, sistemnya sekarang 








Lampiran 10. Analisis Data 
Tabel Analisis Data: Reduksi, Display, dan Penarikan Kesimpulan Wawancara 
No Reduksi Display Data Kesimpulan 
1 Kegiatan apa yang 
melibatkan pemuda 
dalam Desa Wisata 
Kebonagung? 
Peneliti: 
Kegiatan apa yang 
melibatkan pemuda 
dalam Desa Wisata 
Kebonagung? 
DA: 




Pemuda terlibat dalam 
outbound, api unggun. 
Tapi belum terlibat 
dalam kepengurusan. 
NG: 
Pemuda kita pantau 
belum punya pikiran 
tentang desa wisata itu 
mau jadi apa (belum 
mendalami). Tetapi 
pemuda sudah kita 
libatkan di paket 
outbound dan api 
unggun, kira-kira sudah 
4x ada, beda 
rombongan tapi 
paketnya sama. Sejak 
pertengahan desa wisata 




dalam hal melayani 









outbound, dan api 
unggun. 


















Peran pemudanya masih 
kecil/sedikit. Karena 
yang masih sekolah 
(mementingkan 
belajarnya), yang tidak 
sekolah tidak ada 
kepedulian 
BA: 
Saya ini kan ada paket 
khusus pemuda, contoh 
paket perahu (dibantu 
berapa juta dr 
pemerintah), paket 
outbound (flying fox). 
Kalau pemuda itu mau 
menekuni itu kan sudah 
punya lapangan 
pekerjaan, tapi karena 
orang-orang disini 
sistem pelayanannya 
kadang-kadang ada iri. 
Sehingga itu yang 
menjadikan peran 
pemuda masih sedikit. 
FA: 
Baru-baru ini aktif, 
kira-kira 1 tahun. 
Setengah jumlah 
pemuda yang terlibat. 
NG: 
Pemuda itu belum bisa 
kreatif, karena belum 
ada pemahaman 
pemuda tentang desa 
wisata, tapi makin lama 
makin punya kesadaran, 
ternyata pemuda itu 
mempunyai kewajiban 
untuk melanjutkan desa 
wisata ini. Jujur 
awalnya pemuda belum 
terlibat, karena semua 
itu perlu proses karena 
namanya pemikiran 





dan pekerja,  
pemuda belum 
bisa kreatif, masih 








dewasa, sehingga perlu 
waktu, tapi 
alhamdulilah sedikit-
sedikit pemuda itu 
sendiri bagaimanapun 
tetap dilibatkan, karena 





dalam hal melayani 
tamu, cukup positif dan 
bagus 
WJ: 
Baik pemuda maupun 
warga secara umum 
khususnya di daerah 
sekitar wisata, karena 
kan begini desa wisata 
belum mencakup semua 
dusun, sementara yang 
selama ini terlibat 
langsung adalah 3 
dusun dari 5 dusun se 
desa kebonagung, baik 
pemuda maupun warga 
itu melalui potensi aset 
budaya lokal yang 
selama ini 





budaya lokal lainnya 
baik itu karawitan, 
menanam padi secara 
tradisional, karena 










kesenian, itu ada 
kelompok-kelompok 
kesenian ada di jathilan, 
gejuk lesung 
3 Bagaimana hasil yang 
dicapai ketika 
melibatkan pemuda 
dalam Desa Wisata 
Kebonagung? 
Peneliti: 
Bagaimana hasil yang 
dicapai ketika 
melibatkan pemuda 
dalam Desa Wisata 
Kebonagung? 
DA: 
Menurut saya, karena 
ada masukan-masukan 
dari tamu-tamu saya, 
sudah ada nilai plus dari 
segi pelayanannya 
(melayani kegiatan 
tamu wisata), ada juga 
sebagian tamu yang 
memang membutuhkan 
yang benar-benar 
senior. Misalnya tamu 
saya dari mahasiswa, 
instansi, saya tanyakan 
kepada pemudanya, 
katanya belum pas. 
Misalnya keinginan dari 
tamu saya yang 
dilakukan oleh pemuda 
belum pas. Contohnya 
ada kegagalan, karena 
topiknya dari outound 
itu edukasi dan kami 
dari instansi, pelayanan 
dari pemuda itu tidak 
pas (tidak sesuai apa 
yang kami harapkan), 
tapi ada juga dari 
mahasiswa yang 
menilai sudah ada nilai 
plus, karena di usia 
SMP, tapi sudah bisa 
memandu dan berbicara 
di depan umum. 
FA: 










di depan umum 
dan bersosialisasi 
dengan khalayak 









Ada hasil positifnya, 
dapat mengompakkan 
pemuda itu sendiri dan 
ada pemasukan untuk 
pemuda 
SA: 
Hasilnya dari segi 
financial (ada uang 
jasa). Dan sangat bisa 
mendukung pengelola 
dan masyarakat untuk 
menyatu 
4 Apakah pemuda 
memiliki program 






memiliki program kerja 




Saya belum tahu, 
karena saya masih 
belum ada kesempatan 
untuk duduk bersama 
anak-anak muda mudi.  
FA: 
Belum ada program 












































hanya saja masih 
kurang kesadaran 














6 Apa saja faktor 
pendukung 
keterlibatan pemuda 
dalam Desa Wisata 
Kebonagung? 
Peneliti: 
Apa saja faktor 
pendukung keterlibatan 




pemuda, menurut saya 
dari bekal pelatihan, 
uang jasa 
BA: 
Pendukung kami adalah 
banyaknya SDM 
(sarjana menganggur). 
Selain itu juga warga 
masyarakat seperti 
petani, karena dengan 
kegiatan kami ini sangat 
diharapkan oleh 




menyewa mereka untuk 
mengajari tamu, maka 
masyarakat juga akan 
mendapatkan uang jasa 
FA: 
Faktor pendukungnya 
kayak outbound, itu kan 
bisa dikembangkan 
untuk yang lainnya juga 
SA: 
Semangat, terutama 
kemauan karena dengan 















7 Apa saja faktor 
penghambat 
keterlibatan pemuda 
dalam Desa Wisata 
Kebonagung? 
Peneliti: 
Apa saja faktor 
penghambat 
keterlibatan pemuda 











anak-anak masih usia 
belajar, pembekalan-
pembekalan masih 
kurang, sifat malu yang 
tinggi, karena mungkin 
belum terlalu sering 





Dulu lurah lama 
semangat untuk 
membangun desa wisata 
tetapi tidak ada tindak 
lanjutnya, terus pemuda 
kan mulai patahnya 
disana. Dan sekarang 
kebetulan penggantinya 
ini juga alergi dan sepak 
terjang dengan lurah 
sebelumnya. Sehingga 
desa wisata ini, bahasa 
saya itu terserah mau 
diapakan. Itukan 
merupakan tantangan 
bagi kami, untuk kami 
dapat mengkondisikan 
agar warga itu tetap 
simpati dan sedikit 
banyaknya dapat dari 
kegiatan kami ini. Dan 
sebentar lagi kan kami 
akan mengadakan 
pemilihan lurah, 
harapan kami lurah 
yang nanti akan terpilih 
dapat mendukung desa 
wisata dan diharapkan 
desa wisata itu tetap 
eksis. Karena walaupun 
kondisi kami seperti 





















Kesadaran dari diri 





yang luas untuk 
mengembangkan desa 
wisata dan kurang 
berani 
SA: 
Kadang ada yang belum 
mampu dibidangnya 






































A. Peran Pemuda dalam Pengembangan Desa Wisata Di Desa 
Kebonagung 
1. Kegiatan apa yang melibatkan pemuda dalam Desa Wisata 
Kebonagung? 
Pengurus Desa Wisata  “Pemuda terlibat dalam permainan, 
outbound, api unggun” 
Pemuda Desa Wisata  “Outbound, api unggun. Tapi belum terlibat 
dalam kepengurusan. Sebenarnya kepengen 
terlibat dalam kepengurusan, tapi ini baru 
proses. Tapi sudah ada usaha untuk terlibat 
dalam kepengurusan” 
Tokoh Masyarakat  “Pemuda kita pantau belum punya pikiran 
tentang desa wisata itu mau jadi apa (belum 
mendalami). Tetapi pemuda sudah kita 
libatkan di paket outbound dan api unggun, 
kira-kira sudah 4x ada, beda rombongan 
tapi paketnya sama. Sejak pertengahan desa 
wisata jadi sudah melibatkan pemuda” 
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Masyarakat “Olahraga, keterampilan, terutama dalam 
hal melayani tamu, cukup positif dan 
bagus” 
Kesimpulan  “Kegiatan yang melibatkan pemuda dalam 
Desa Wisata Kebonagung adalah pada 
permainan, outbound, dan api unggun” 
2. Bagaimana peran pemuda dalam mengembangkan Desa Wisata? 
Pengurus Desa Wisata  “Peran pemudanya masih kecil/sedikit. 
Karena yang masih sekolah (mementingkan 
belajarnya), yang tidak sekolah tidak ada 
kepedulian” 
POKDARWIS “Saya ini kan ada paket khusus pemuda, 
contoh paket perahu (dibantu berapa juta dr 
pemerintah), paket outbound (flying fox). 
Kalau pemuda itu mau menekuni itu kan 
sudah punya lapangan pekerjaan, tapi 
karena orang-orang disini sistem 
pelayanannya kadang-kadang ada iri. 
Sehingga itu yang menjadikan peran 
pemuda masih sedikit” 
Pemuda Desa Wisata  “Baru-baru ini aktif, kira-kira 1 tahun. 
Setengah jumlah pemuda yang terlibat” 
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Tokoh Masyarakat  “Pemuda itu belum bisa kreatif, karena 
belum ada pemahaman pemuda tentang 
desa wisata, tapi makin lama makin punya 
kesadaran, ternyata pemuda itu mempunyai 
kewajiban untuk melanjutkan desa wisata 
ini. Jujur awalnya pemuda belum terlibat, 
karena semua itu perlu proses karena 
namanya pemikiran pemuda belum seperti 
pemikiran orang dewasa, sehingga perlu 
waktu, tapi alhamdulilah sedikit-sedikit 
pemuda itu sendiri bagaimanapun tetap 
dilibatkan, karena pemuda itu selaku 
generasi penerus” 
Masyarakat  “Yang dikembangkan pemuda-pemuda 
adalah dalam hal melayani tamu, cukup 
positif dan bagus” 
Kesimpulan  “Peran pemuda dalam mengembangkan 
Desa Wisata masih sedikit karena 
memprioritaskan tanggungjawabnya 
sebagai pelajar dan pekerja,  pemuda belum 
bisa kreatif, masih ada sikap iri antar 
temankarena belum ada pemahaman 
pemuda tentang desa wisata” 
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3. Bagaimana hasil yang dicapai ketika melibatkan pemuda dalam Desa 
Wisata Kebonagung? 
Pengurus Desa Wisata  “Menurut saya, karena ada masukan-
masukan dari tamu-tamu saya, sudah ada 
nilai plus dari segi pelayanannya (melayani 
kegiatan tamu wisata), ada juga sebagian 
tamu yang memang membutuhkan yang 
benar-benar senior. Misalnya tamu saya 
dari mahasiswa, instansi, saya tanyakan 
kepada pemudanya, katanya belum pas. 
Misalnya keinginan dari tamu saya yang 
dilakukan oleh pemuda belum pas. 
Contohnya ada kegagalan, karena topiknya 
dari outound itu edukasi dan kami dari 
instansi, pelayanan dari pemuda itu tidak 
pas (tidak sesuai apa yang kami harapkan), 
tapi ada juga dari mahasiswa yang menilai 
sudah ada nilai plus, karena di usia SMP, 
tapi sudah bisa memandu dan berbicara di 
depan umum” 
Pemuda Desa Wisata  “Ada hasil positifnya, dapat 
mengompakkan pemuda itu sendiri dan ada 
pemasukan untuk pemuda” 
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Masyarakat  “Hasilnya dari segi financial (ada uang 
jasa). Dan sangat bisa mendukung 
pengelola dan masyarakat untuk menyatu” 
Kesimpulan  “Hasil yang dicapai ketika melibatkan 
pemuda adalah menumbuhkan rasa 
kekompakkan pada pemuda, 
mengembangkan keterampilan pemuda 
untuk mampu berbicara di depan umum dan 
bersosialisasi dengan khalayak umum. Dan 
pada segi financialnya yaitu dapat 
menambah pemasukan untuk pemuda itu 
sendiri” 
4. Apakah pemuda memiliki program kerja sebagai langkah untuk 
mengembangkan Desa Wisata Kebonagung? 
Pengurus Desa Wisata  “Saya belum tahu, karena saya masih belum 
ada kesempatan untuk duduk bersama anak-
anak muda mudi. Setelah saya baca buku 
(skripsi) ini, saya ingin memberikan 
pengertian kepada anak-anak muda” 
Pemuda  “Belum ada” 




Kesimpulan  “Pemuda belum memiliki program kerja 
sebagai upaya untuk pengembangan desa 
wisata dan belum ada sosialisasi dari 
pengurus terkait desa wisata kepada pemuda 
desa wisata” 
5. Menurut Anda, apakah pemuda mampu mengembangkan Desa Wisata 
Kebonagung melalui keterampilannya? 
POKDARWIS   “Mampu sekali” 
Pemuda Desa Wisata  “Sebenernya mampu, tetapi hanya kurang 
kesadaran” 
Tokoh Masyarakat  “Mampu” 
Kesimpulan  “Pemuda sangat mampu untuk 
mengembangkan DesaWisata Kebonagung, 
hanya saja masih kurang kesadaran dalam 
diri pemuda bahwa mereka mempunyai 
potensi dan peluang untuk dapat 
mengembangkan desa wisata” 
6. Apakah ada inisiatif dari pemuda untuk mengembangkan desa wisata? 
Mengapa? 
Tokoh Masyrakat   “Tidak ada inisiatif. Mungkin tidak ada 
inisiatifnya karena tidak menjanjikan itu tadi, 
karena kalau orangtua-orangtua seperti saya 
kan tidak ada jangkauan yang lebih luas 
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sehingga dijadikan sebagai sampingan saja, 
tidak bisa sebagai pokok. Dan ini sebenarnya 
tugas dari pengurus desa wisata, bagaimana 
agar pemuda itu mau masuk, bagaimana 
caranya, mungkin dari situnya pengetahuan 
dari pengurus yang tidak tahu. 
Sebenarnya aslinya begini mbak, 
administrasi desa wisata itu masih tertutup, 
sehingga pemuda enggan untuk masuk 
kesitu. Saya saja sebagai pengurus masuk 
disitu pengelolaan manajemennya tidak tahu, 
keuangan nggak tahu, apa-apa nggak tahu, 
kalau ada tamu mungkin cuma “ini bagian 
anda” tapi laporan tiap tahun itu nggak ada, 
kan pemuda lebih nggak mau seperti itu, saya 
sendiri juga seperti itu, saya itu termasuk 
pengelola desa wisata tapi saya sendiri tidak 
tahu kas desa wisata itu berapa, setiap ada 
tamu nggak ada laporan, setiap tahun itu 
nggak ada laporan pemasukan berapa, 
pengeluaran berapa, kas berapa, mines atau 
plus, saya sendiri tidak tahu padahal setiap 
tahun ada tamu. Saya pernah beberapa kali 
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usul, coba diadakan pertemuan, minim 1 
bulan sekali, terus manajemennya 
diperbaharui, seluruh pengurus dikumpulkan, 
pertemuan setiap bulan sekali supaya tahu 
uang masuk keluar itu gimana, mines atau 
plus, dan cuma ya aja, nggak ada 
realisasinya, apalagi laporan tahunan sama 
sekali nggak ada, itu mungkin salah satunya 
pemuda enggan masuk kesitu” 
Pemuda Desa Wisata  “Ya emang, justru malah mayoritas nggak 
ada yang mau ke sana, ya gara-garanya kalau 
ada tamu gini nggak ada yang melibatkan 
pemuda, ya hanya itu-itu aja. Ya jadi, kalau 
rekap-rekap semua gitu emang di sana 
semua. Selain transparan, itu ya karena 
jarang ada tamu” 
Kesimpulan  “Inisiatif kegiatan desa wisata tidak berasal 
dari ide pemuda tetapi dari pengurus desa 
wisata. Hsl tersebut terjadi karena pemuda 
enggan untuk melibatkan diri di desa wisata, 
karena pengelolaan administrasi yang tidak 




B. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemuda dalam Mengembangkan 
Desa Wisata Kebonagung 
1. Apa saja faktor pendukung keterlibatan pemuda dalam Desa Wisata 
Kebonagung? 
Pengurus Desa Wisata  “Faktor pendukung pemuda, menurut saya 
dari bekal pelatihan, uang jasa” 
POKDARWIS  “Banyak SDM (sarjana nganggur). Selain itu 
juga warga masyarakat seperti petani, karena 
dengan kegiatan kami ini sangat diharapkan 
oleh mereka, seperti yang bisa membatik, 
dengan menyewa merek untuk mengajari 
tamu, maka masyarakat juga akan 
mendapatkan uang jasa” 
Pemuda Desa Wisata  “Faktor pendukungnya kayak outbound, itu 
kan bisa dikembangkan untuk yang lainnya 
juga” 
Masyarakat  “Semangat, terutama kemauan karena dengan 
kemauan maka pemuda dapat belajar” 
Kesimpulan  “Faktor pendukung keterlibatan pemuda 
Desa Wisata Kebonagung adalah uang jasa, 
faktor pengangguran, faktor masyarakat, 




2. Apa saja faktor penghambat keterlibatan pemuda dalam Desa Wisata 
Kebonagung? 
Pengurus Desa Wisata  “Faktor penghambatnya, anak-anak masih 
usia belajar, pembekalan-pembekalan masih 
kurang, sifat malu yang tinggi, karena 
mungkin belum terlalu sering juga, kurang 
percaya diri karena keterampilannya yang 
masih terbatas” 
POKDARWIS  “Dulu lurah lama semangat untuk 
membangun desa wisata tetapi tidak ada 
tindak lanjutnya, terus pemuda kan mulai 
patahnya disana. Dan sekarang kebetulan 
penggantinya ini juga alergi dan sepak 
terjang dengan lurah sebelumnya. Sehingga 
desa wisata ini, bahasa saya itu terserah mau 
diapakan. Itukan merupakan tantangan bagi 
kami, untuk kami dapat mengkondisikan agar 
warga itu tetap simpati dan sedikit 
banyaknya dapat dari kegiatan kami ini. Dan 
sebentar lagi kan kami akan mengadakan 
pemilihan lurah, harapan kami lurah yang 
nanti akan terpilih dapat mendukung desa 
wisata dan diharapkan desa wisata itu tetap 
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eksis. Karena walaupun kondisi kami seperti 
saat ini, tapi masih tetap diharapkan oleh 
masyarakat” 
Pemuda Desa Wisata  “Kesadaran dari diri sendiri, masih belum 
berani” 
Tokoh Masyarakat  “Pemuda belum memiliki pemikiran yang 
luas untuk mengembangkan desa wisata dan 
kurang berani” 
Masyarakat  “Kadang ada yang belum mampu 
dibidangnya” 
Kesimpulan  “Faktor penghambat keterlibatan pemuda 
dalam Desa Wisata Kebonagung adalah 
peran pemuda yang belum maksimal, 
dibuktikan dengan kurang keberanian untuk 
menunjukkan kemampuannya dan 
keterampilan yang masih terbatas, serta 
kurangnya dukungan dari pemerintah” 
3. Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor penghambatnya? 
Pengurus Desa Wisat  “Perlu diasah keterampilannya” 
Pemuda Desa Wisata  “Lebih banyak pelatihan dan pengarahan-
pengarahan” 
Masyarakat  “Bisa belajar” 
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Kesimpulan  “Solusi untuk mengatasi faktor 
penghambatnya adalah perlu diasah 
keterampilan pemuda melalui pelatihan-
pelatihan dan pengarahan dari pengurus serta 







NO ASPEK YANG DITELITI OBSERVASI WAWANCARA DOKUMENTASI KESIMPULAN 
1 Peran Pemuda dalam 





peran pemuda dalam 
pengembangan desa 
wisata yaitu menjadi 
pemandu dalam 
kegiatan api unggun 




peran pemuda dalam 
mengembangkan Desa 
Wisata masih sedikit 
dan pemuda belum 
bisa kreatif, karena 
belum ada 
Foto, buku panduan 
kegiatan, struktur 
kepengurusan 
Peran pemuda dalam 
mengembangkan desa 
wisata yaitu terbatas 
pada pelaksanaannya 
saja. Pemuda terlibat 
dalam kegiatan api 
unggun, permainan 





tentang desa wisata. 
Kegiatan yang 
melibatkan pemuda 
dalam Desa Wisata 
Kebonagung adalah 
pada permainan, 





sebagai pelajar dan 
pekerja,  pemuda 
belum bisa kreatif, 
masih ada sikap iri 
antar temankarena 
belum ada pemahaman 
pemuda tentang desa 
wisata 
2 Faktor Pendukung Pemuda 











Wisata Kebonagung dilakukan peneliti, 
yang menjadi faktor 
pendukung 
keterlibatan pemuda 















uang jasa, faktor 
pengangguran, faktor 
masyarakat, potensi 
wisata, semangat dan 




potensi wisata, adanya 
uang jasa untuk 
menambah keuangan 
pemuda, faktor 








serta semangat dan 
kemauan dari diri 
pemuda untuk belajar 
3 Faktor Penghambat Pemuda 





yang menjadi faktor 
penghambat 
keterlibatan pemuda 
di Desa Wisata 
Kebonagung adalah 





yang menjadi faktor 
penghambat 
keterlibatan pemuda 
di Desa Wisata 
Kebonagung adalah 
peran pemuda yang 
belum maksimal, 
Foto Faktor penghambat 
pemuda dalam 
mengembangkan desa 
wisata adalah peran 
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